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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumeniasi Sejarah Nasioal
(1DSN) yvang berada pada Direktorat Sejarah dunNilai Tradioo.al
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan Jan
kebudoyaan. telah berhasdl menerlatkan seri buku hiografi
uan kesgjurahan. Saya menyambut dengan gembira hasil pencr
hitan 1ersebut.

Buku-buku tersebut Japat diselesaikan berkat adanva Ker-
jasarma amlara para penulis dengan tenaga-tenaga di Jdaiam pro-
vek . Karena baru merupakan langkah pertama. maka Jalam bu-
ku-buku hasil Proyvek IDSEN ite masih terdapat kelerauhan dan
kekursngan, Ddharapkan hal iw dapat disempumakan pada
masa yang akan «atang.

Usaha penulisan buku-buku kesgjarahan wajib kita tine-
katkan mengmgat perlunya kita untuk menantiasa memupuk.
memperkarya dan memberi corak pada kebudayaan nasional
dengan tetap memelihara dan membina tradisi dan peninggalun
sejarah yang mempunyai nilsi perjuangan bangsa, kebanggaan
serta kernanfaatan nasionzl.

Saya mengharapkan depgan terbitnya buku-buku ini da-
pat ditambah sarana penelitian dan keputsakaan vang diper-



lukan untuk pembangunen bangsy dan negara, khsusnya pem-
bangenan kebudayaan,

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memhantu penerbitan ind.

Jakarta, Agustus 1987
Direktorat Jenderal Kebudayaan

f thedoote
Prof. Dr. Haryatl Socbadio
NIP. i%gl 1913



KATA PENGANTAR

Naskah Monumen Perjuangan di Jawa Barat ini berisi infor-
mast TEntang monuwmen-moumen perjuangan yang telgh berdirt
di dacrah Jawa Barat beserta deskripsi latar belakang sejaralinya.
Yane dimaksud dengan perjuangan di stni adalab peguangan
revelusi kemerdekaan yang erjadi pada tshun 1945 sampr
1950, yakni perjuangan bangsa Indoncsia untuk mempertahun-
kin an menegakkan kemerdekaan vang diproklamasikan pada
tangzal b7 Agustus 1945 Peruangan itu tdmbul. karena ady
bangsa asing vang berusaha untuk menguasai kembali tanah air
Indonesia. Perjuangan tersebut menimbulkan banvak penstiwy
pericmpuran den mengakibatkan banyak korban yang menp-
gambarkan betapa tinggi semangat juang dan Iwtapa bhesar
pengorbanan bangia Indonesia dadam membela negara dan 1anah
asirnya. Monumen-monumen perjumgan didirikzn entuk mem-
peringatl perdstiwa-peristiwa herofk tersebut serta me ngabadik an
semangat juang dan kerelaan berkorban ito.

i dzerah Jawa Barat tfernyatya banyak monumen perjuang-
an yang berlokssi di daerah pedalaman, jauh dari daerah per-
kotaan. Hal itn menungukkan bahwa perjuangan mempertahan-
kan dan menegakkan kemerdekaan itv banyak mengambil io-
kasi di daerah pedafaman. di tenpah-tengal masyarakat pedesi-
an. Kenystasn ity membuktikan hahwa perjuangan kemerdeka



an banyak Jilakukan dengan sistem perang 2erlya. di mana para
pejuanye bersatu dan haha-membaho Jengan rakyat.

Patut dikemukakan bahwa dalam tahap pengumpuian ba-
han. baik dalam studi litermmr maupun kegs di lapangan. di-
umpal cukup banvak kesuditan. Hal e disebabkan kareng b
nvak peristiwa peguangan yang teluh diabadikan dalam monu-
men parjuangan, tetapl deskopsi tentang perstiwanya i sen-
din DeJum ada Dalam pada it para pelaku peristiwanya ba-
nydk yang tak diketahui lagi di mana sekarang mereka berada:
sadangkan penduduk setempat kebanyakan tidak dapat mene-
rangkan secara memadai mengenai latar belakang sejarah monu-
men vang berada di sekitar tempat tinggal memnka. Selain itu.
masalah arsip di lingkungan birokrasi di dzerah menipakan ma-
salah yang menyulitkan. Banyak arsip tentang pembangunan
manumen yang bari dilakukan beberapa tahun yang lalu tidak
diketahui lag di mana adanya.

Kami akui tidak seluruh monumen pegjuangan vang seka-
rang ada di daerah Jawa Barat dapat disgjikan dalam laporan
ini. karena beberapa keterbatasan kami dan kesslitan tersebut
di atas.

Akhirnya kami ingin menyampaikan uwcapan terima kasih
kepada semua pihak. baik percrangan maupun lembaga yang
teiah membantu kami dalam proses penalitian ini.

Wassalam.

Tim Peneliti
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelajaran sejarah nasiomal amat besar manfaamya dalam
usaha mencapat tujuan pendidikan nasional, terutama yang ber-
kaitan dengan usaha mempertinggi budi pekerti. memperkual
kepribadian, mempertebal semangat kebangsaan, dan cinta o
nah air. Dalam hubungan ini Gardsgaris Besar Haluan Negara
(GBHM} 1983 lebih menegaskan lagi bahwa dalam rangka moe-
neruskan dan mengembangkan jiwa. semangat. dan nilai-nila
1945 kepada generasi muda di sekolah-sekolah. baik nepgen
maupun swasta wajib dibertkan pendidikan sejarah perjuang-
an bangsd.

Pelajaran sejarah nasional bukuan lagi sckedar dianjurkan
dan dihafal, tetapi lebih-kebih untok dibayati karens hanya nwe-
lalui penghayatan iw diharapkan terbing unsurunsur pem-
beatukan wztak. Dengan demikian pelajaran sejarah bukan se-
kedar masalah kopnitif tetapi juga afe kr.

Pelajaran sejarah nasional. haik yang bertujuan kogmitit
maupun afektil, harus ditunjang oleh berbagai macam alat
peraga dan sarana  Sarana penunjang diharapkan mampu me-
nunfang tercapainya bujuan fersebut adalah mrormreeen per
suangan. Monvmen perjuangan memberkan visualisasi pers



2

Hwy kescjaraban dalam konteks wakte dan tempat, schinpga
kata diogak untuk menshayat dan memabami hubungan antarg
poninggalin dan penstwa sejorah pada situs atau daerah yang
herbeda.

ik keperluan it diperlukan penalisan naskah monu-
men peruangan secara lenpkap yang sampai sekarang temyata
hefum ada. Ofeh karena i usaha penyusunan naskah monumen
verjuangian oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah
Nosional (1DSNY sekarang ind dibarapkan dupat seeern mengatas)
kedluranpan alat pelajaran sujarah secars visual tersehut,

Juwa Barat wrmasuk salahsatu daerah dan wilayah R
rublik Indonesia vang pada masa pernuangan kemcrdekaan rak-
vathya iknt amhbil bagiun Jalam arena perjuangan tersebud
Qich karena ita, banyak peristiwe peguangan yang tegadi i
dacrah i Scbaglan pedstiwa perjuangan telab diabadikan da
lam bentuk tulisan (buku brosur, artikel) dan bentzk benda
tmonumen, koleksi museum), tetapi sebagian lagl belum di-
abadikan secara kongkmret melainkan baru berupa kenangan
dalarm alam pikiran crang.

Fenulisan ini menyafikan deskripsi mengenai monumern
monemen perguangan yang ada di Jawa Barat beserta latar be-
lakang sejarah monumenr-monumen peguangan tersebut,

1.2 Tujuan

Penyusunan naskah monumen perguangan ini bertujuan
mendapatkan alat peiajaran berupa buky monumen pefuangan
sebagal alat bant pelajaran sejarah pada umumnya dan pendi-
dikan sejarah peguangan bangsa pada khususnya.
Nengan tersedianya buku monumen perjuangan ini diharapkan
penyajian sejarah menekankan penghayatan akan nilai-nila
sesuat dengan yang tertera di dalam GBHN. di samping fujuan
keneritif.

1.3 Ruang Lingkup
Maskah Monumen Pefuangan it mencakop daty dan ine
fomnasi kesejarahan teotange:



i Penstwapenstiwg sejarah pepuangan 945 1950 4 dity
perjuaigan mempertahankan  Proklemasi Kemerdekaun
TTH 1945 dart gangpuan kaume kolonial yvang ingn o
reguaEsal tamah atr [ndonesia.

b. L okasi peristiwa penting ditingan dart suduf pandangan s
juraly lakal ddulam hatini adalah daerah laws Barar.

Monemen-monemen penuangan vang berkadtan  dengan
nilai sejarak perjuatipan bangsa terebut di atas.

i.4 Metode Penyusunan dan Teknik Pengimpulan Bahan
Thulwan penyusunan laporan ini digunakan metods sejarah
yung umum berlake. [alam pada o, bagl pengumpulan babvan-
nyva digunakan Jdua cara, yaim studi kepustakaan ke beberapa
perpustakagn dan miiik pecorangan yang ada di Bandung serta
kea dapangan ke lokasi-lokas: yang ada hangupan monumen

ny L



2.1 Monumen Perjuangan Rakyat Bantten

2.1.1  Keterangan Monumen

Di alun-atun Serang dibangun sebuah Monumen Perjuangan
Masy arakat Banten. Untuk mengonang perstiwa perdawanan
rakyal Banten melawan tentara Jepang. lde pembanpunan mo-
numen jto datang dan bekas pejuang dan dibanpun pada tahun
1579 1980, Monumen 1. ferletak pads jursk dad Jakarey
91 Km. Pelaksanaan pembangunan Monemen Perquanpan Ke-
buputen Serang dikoordinir ofeh sebuah panjtiy berdasarkan
5K Bupati Kabupaten Tingkat [1 Serang no. 1267 Ass 1L Ekbang-
pal{SKS 1973 ranppal 3 September 1973 atas dassr Lnstans
Itepartemen Pertahanan Keamanan tlewan Kekarvamam Wila-
vall 11 Jaws  Madura Wo. Ing/1000XTE7D tanggal LD [e-
sember 1971 hahwa di dap-tiap daerah Tk I Jawa  Madura
vanp mempunyat Kegiatan peguangan fisik 1945 agar dibanguon
scbuah Monumen Peguangar. Perencanasn pembangunan fisik
monumen ni termasuk pembuatan patuinmg-natiog, reliel, diors-
ma dan iambang Garuda, dirancang dan dilaksanakan olek PT
Arlech Bandung atas dasar SK Bupat Kabupaten Tek. [ Se-
rang no, 4785 D B/78 tangpal 6 Februar 1978 atas beban
APBD Tk 1T Serang tabun 19771978 dan 1978/1979 sebesar
Rp 2L500000,— (Dua puluh sate juta lima ratos ribu rupiah.
Pelaksanaan  pembangunan 151k Badan Monoemen  se besar



Hp 14423000 (Lmpat belas juta ¢mipal ratus dua puluh
Lima rbu repicn ) pembangunan badan jalan di sekitamya se-
besar Rp 14.604.000 - (Empal belas juta enam ratis cnam pue-
lth erupat ribe rupizh) vang didaksanakan swakelola oleh DEL
Kabupaten Tk 11 Serane sebesar Rp 19089 000,  (Sembilan
helas juta delapan publub sembilan by rupiah} tahun angparae
[9279& 1980, Pembuatan jadurjaur jalan, pencrangan histnk
pertamanan dan rotorr dilaksanakan oleh OV Majeng Serang
denzan biaya sebesar Bp 14,043,000 — {Empat belas juta empat
pulich tga ribu rupiah) danw davi APBL Kabupaten Th. 1 e
rang LORO TR 1. ladi, keselunthan biaya pembanpunan Mornu-
men Perjuangan Kabupaten Tk 11 Serang sebesar
Ry 64.632.000,  (Iinam puluh empat jula enam ratus g pu-
Jubi dua fibu rupiah )

Monumen Pernuangan Kakyal Banilen, berbentuk Tuwu
1antai dasar terbuat dan pordi plat keton dun adukan kemu-
dian lantal feraso dan pilamya dari beton bertulang. i depan
monumen kin dan kanan @rdapat tanged menujy ke arah pilar
1% lepan pilar ada patung empat arang ferdio dan pemuda.
lasykar. ulama. dan winita yang merupakun empat kekudan
vang tidak dapat dipnsahkan dadam menghadopi tentara Jepunge.
Finggr pilar 8 meter, Pilar bechentuk tiga began. pada ugd
perempat badun pilar dipasang buning gansda.

2.1.2 Pedstiwa Perjuangan

Frritg Froklumasi Kemerdeksan Indonesia diteriea o Jdage-
ah Banwen don dischariuaskan sampai ke dacrah pedataman
dalam jangka wakwm 3- 4 han sejak tangzal 17 Apustus 1945
Pekik muerdeka dan dikibarkannya Sang Merah Putib rserupakan
tanda kegemhbiraan yanp udak dapat dilukiskan dengan kate
kata. Pura pemauda, alama. jawars bortekad untuk sepera meng-
ambil wib kekuasaare dar tangan Jepace. Selanumya. mereky
akan mompertahankan dan menegakkan Kemerdekaan Repulhik
Indonesia i,

'nrok mefak<anakan tugas teschul para pemnda Ban-
ten dengen dipeiopon oleh brkas Yupekital mendirikan Ang-



katan Pemuda Indonesia {AP[). Seteiah Badan Keamanan
Rakyat (BKR} berdiri, AP bergatung dalam BKR menjadi satu
wadah dan terdiri dan bekas PETA, HEIHO Darat dan laut
dan bebermpa orang yang 2lahl berpendidikan kemiliteran Hin-
dia Belanda.

Pada saat itu tentara Jepang dalam keadaan patgh sema
ngat, skibat kalah perang oleh sekum, letapi mereka bisa bang-
kit kembali apabila mendapat serangan secara mendadak. Hal
itulah vang dikhawatirkan oleh pimpinan Badan Keamanan
Rakyat (BKR) setempat.

Sementara it perlakuan semenamena teniara Jepang
tidak berkurang bahkan sebaliknys, mereka menindas rakyat
di mana-mana. Hal ini justru menimbulkan bangkitnya rasa
kebanggaan rakyat Banten, mereka beriekad untuk melawan
penjajah Jepang Bagi memeka, pergi ke Front pertempuran
merupakan suatu kebanggasn. Rakyat Banten bersatu dalam
tiga kekuatan, yaiier para pemuds dengan lasykamya, ulama,
dan kaum wanita yang bertugas di garis belakang yvaim me
nyediakan dapur umum dn palang merah.

Pada waktu ifn tentara Jepang yang bermarkas di daerah
Banten memiliki parsenjataan lengkap dan berkekuatan sekitar
£ 2 kompi. Pimpinan BKR Banten mencar akal, bagaimana
varanya untuk mendapaikan seniata api demi keperluan mem-
persenjatai pasukannya sebagai tepaga int perjuangan rakyat
Banten. Untuk menyerang tentara Jepang tidak mungkin ha-
nya dihadapi dengan senjate tajam dan bambu runcing saja.
Atas dasar pertimbangan itu maka ditempuh jalan diplomasi
dengan kemandan Kempetai di Serang. Sebagai juru bicara di-
tunjuk ex-Gico Zulkamaen Surys Kertzlegawa. la menghim-
bau kepada pimpinan Kempetai agar supaya menyverzhkan
senfata kepada BKR atau Residen K.H. Tb. Achmad Chotih.
Pimpinan BEKR dan Residen sanpggup menjamin keselamatan
orang Jeparng di Banten sampai kedatangan tentara Sekutu.
Perundingan ini tidak berhasi.

Sehubungan dengan sikap militer Jepang itu, maka Residen
Banten tengatakan bahwa fa tidak bertangrung jawab atas ke-
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selamatan orang-orang Jepang seandainya ada reakst rakvat ter-
hadap mencka. Kegagalan untuk menguasai senjata dari Jepang
weara diplomasi, menimbulkan ide baru bagi Ali Amangku,
pimpinan parg pemuda Banten, Menurumya, senjata ifu dapat
dikuasa dengan tpu mushhat Oskar Kusama Ningrat, Kepala
Polisi, bersama pemuda Marzuki dan Sodeli, pemah menjadi
anggota APl akan berusaha untuk mendapatkan senjota dari
Jepang dengan tipu muslihat dan tanpa kekerasan, Caranya
Lulkamaen, ex-Gico, akan menjalankan fugas di deermh Gorda,
sedungkan Yudhi, Bunsyo (Kepola Kuwal Perjalanan), akan
mengambil tentara Jepang yang ada di Sajira. Dalam perjalanan
mentka akan disergap oleh rakyat Warung Gunung ')

Tubagus Marzuki, Sadeli, dan 10 orang polisi diben pakw-
un dings lengkap di Cipare (sekarang Komres Polisi). Merncka
berangkat menuju Gorda dengan mengendarai mobil sedan Ke-
pala Polist dan bendera dinas P.L dan satw mobil pick-up bensi
satu regy polisi bersenjata. Di lapangan terbang Gorda komun-
dan entare Jepang menerima perntah secara lisan meladul ul-
pun dari pimpinan Kempetai ngar segera pindah ke Serang dan
diingatkan supaya Jalam perjalanan hams bersikap ramah hing-
ga tidak menimbulkan masalah baru. Oleh karena itu, kedatane-
an dua orang polisi berseragam lengkap bersama satu regu anak
buahnya yang melapor bahwa mau mengawal Kepindahannya
ke Serang diterima dengan baik. Tentara Jepang dikawal dengan
aman sampal & markas Kempeta. Tetapr kendaraan truk vang
memuit senjota berbelok masuk markas BKR/APL

Selain itu, ada lagi satu regu tentara Jepang, mau menjem-
put wman-temannya yang masih berada di Sajira. Di lintasan
rel kereta api di Warung Gunung truknya disergap oleh para
pemuda schingga tentara Jepang tidak dapat berbuat apa-apa.
Ketika mereka akan melawan, segera dibabisi oleh para pemuda
Husilnva BKR mendapatkan sénjata api karaben sebanyak lima
belas pucuk, BKR/API berhasil merampas senjata milik tentara
Jepang di Gorda dan Warung Gunung. sementara rakyat Ciomas
sitdah bersenjata pula, juga Kepala Polisi Istimewa Oskar me-



nyarmepu wntuk mengpuenakan semuta api kepolisian. maka
KE.M. Syam'un. All Amanpku dan K.H. Tk, Achmad Chaiih
mempertmbangkan dan memutuskan untuk sepeta menyerhu
markas Kepulisian Serang.® )

Diperkirakan kekuatan musuly ads bea seks) dengan per-
senjutaan lengkap dun persediaan peluru cukup banyak. Setelah
taktor teknis dipertimbangkan dan segala sesuatunya dipersiap-
kan, pada tanggal 27 Oktober 1945 pukul 005.00 pag dengan di-
imm takbir “Alahu Akbar™ secary sereniak dan bergemuruh
sejutnlah pemuida, lasykar, ulamz. jawara menverhy markas
Kempetai Tetlebih dahaty iistok dipadamkan sehinggs suasana
tambah mencekam. Tembak mepembak pup teradi, rentetan
tembakan dari kubu pertghanan lepang menvapu ke arah de-
pan, kiri, dan kanan sampai pukul 7.00. Kedua pihak masih
bertahan pada posisi masing-masing. Ex-Bundanco Yudhy dan
Nunung Bokn nekad maje ke medan laga Mercka berusaba
mendekat sampal Ke permmpatan jalan alun-alun. Tentara Je-
pang labih menguasai situasi medan pertempuran sehingea dua
orang pemudy i gupur kena tembak, Tentara fepang bergiasat
tidak menembak apabila tidak ditembak. Sedangkan df pihak
BKR. gugumya dua orang pemuda flu membangkitkan sema-
ngat Rakyat marah. schingpa markas Kempets dikepung dar
semuad jurusan dan zkan diserang secara serentak. Tetapi hal ini
vepat diredakan oleh parz sescpuh. Para pomuda sadar akan tin-
dakannvaitu.

Malam harinya ke tika sebagian pemuda se dang be nstitahat.
kira-kira pukul 1930 malam. kesunyian dipecahkan oleh seren-
e tan tembakan senjata vang ditembakkan secara gencar ke arnh
daergll pertahanan BKE dan menggema beberaps saat |amanwva,
Tidak lama kemudian berhent. malam kemball suny mence-
kam. Rupanya pada wakin tembakan-tembakan gencar dan da-
lam cuaca pelap, tentara Jepang yvang sudah terkorming it ber-
hasil melarikan din dengan membawa empat buah truk melalut
jalan Clrencong, Chuwa, Cipare langsung netuju ke arah Jakar
ton. Asrama Kempetal berhassyd didudukic Temyata empat orang
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tentara Jepang terbunuh. Kerugion di piliak kita empat ong
pejuang gugur.”)

Monumen Perfuangan 45 Rakvat Banten
di kota Serang




Monumen Perjuangan 45 Rakyat Banten
di kota Serang
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2.2 Monumen Perjuangan di Kabupaten Tanggerang
2.2.1 Monumen Pertempuran Serpong

22.1.1 Keterangan Monumen

Di daerah bekas terjadinya pertempuran Serpong, kita
dapat melihat bukti-bukti yang masih jelas, berupa tiang-tiang
telepon yang penuh dengan lubang-lubang pelure. Ini mem-
buktikan bagaimana serdadu NICA membabi-buta dalam me-
lancarkan tembakan-tembakan ferhadap pars pejuang saatl ity
Untuk mengenang. peristiwa fersebut Pemerintah Daerah Kabu-
paten Tanggerang membangun sebuah monumen dengan biaya
dard Pemerintah Kabupaten Tanggerang Bemamaan dengan
peringatan Har Pahlawan 10 Nopember 1954, dibangunlah se-
buah monumen uniuk memperingati jasajasa pahlawan itu,
Dekat monumen tersebut terdapat makam para suhada dan
kini terkenal dengan nama Makam Piahlawan Seribu. Monumen
itu terletak 18 km dari arah Tanggerang — Serpong tepatnva
terletak di Kampung Pasar Lama, desa Celenggang, Kecamatan
Serpong Dari Lengkong Wetan ke Serpong begarak 3 km.

Monumen itu terbuat dari bahan semen. Monumennya
sendiri berbentuk patung scorang prajurit yvang bersenjatakan
sebilah bambu runcing. Letaknya di tengah-tengah pintu ger
bang kompleks Makam Pahlawan Seribu. Tinggi patung 350 ¢m,
panjang 124 cm, dan lebar 50 cm. Dana perawatan monumen
diberi oleh Departemen Sosial berupa barang jadi.’

2.2.1.2  Peristiwa Perjuangan

Pada bulan Februari 1946 tentara NICA telah menguasa
daerah Serpong. Sebagai markas, tentara NICA menempati
sebuah rumah kepunyaan seorang Cina di sekitar perkebunan
karet (sckarang ditempati oleh Stal Komando Detasemen Ke-
polisian Rl — 763 Serpong). Kedudukan NICA di Serpong
sesungguhnya huanya sebagai batu loncatan uniuk dapat me-
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nguasa kota Tunggerang Wakw it Tanggerung masih diper-
tahankan oleh pasukin Tentara Keamanan Rakyat (TKR) Resi
men IV Tanggerang dan lasykar-lasykar rakyat, Memang pada
waktu Tentara NICA menduduki Serpong kurang mendapat
perlawanan yang berarti dari TKR dan Lasykar Rakyat, sebab
TKR sedang mengadakan konsolidasi sesudah menumpas gerak-
an M. Achmiad Chairum dan kawan-kawan. Selain itu, para
pejuang dan rakyat masih diliput suasana haru dan terpengaruh
akibat teradinya peristiwa Lengkong ?

Suasana konsolidas) tersebut dipergunakan oleh NICA se-
bagw kesempatan baik untuk mengadakan kekacauan dan meng-
ennged rakyat. kebebasan rakvat diperssempit, mereka mengadi-
kan ancaman terhadap penduduk. Terciptalah suasana kehicup-
an rakvat yang berada di bawah ancaman dan tekanan NICA.
Akibatnya banyak pemuda, tentara, dan penduduk yang tidak
tahan sehinggas mercka meninggalkan kota Tangeerany, Kalang-
an TKR dan pejunng daerah Serpong akhimya berpendapat
hahwa kalau hal i dibiarkan terus, akan mengakibatkan ke
hidupan rakyat lebih parah keadwunnya, pintu besar masuk
Banten terbuka, akibatnya daerah Banwmn terancam keadaon
nya Yang lebih penting lag ialah hal itu merupakan ancaman
besar terhadap kedudukan Pemerintah RE Oleh karena itu para
pejuang  berusaha untuk mengusir tentarn NICA dan daerah
Serpong.

Daerah pertahanan RI wakiu itu bernda di Cisauk, terkenal
dengun front Pertahanan Sompor. Di situ pasukan TKR dJan
para pejuang bekerja sama membangun kekuatan untuk meng
hadapi tentara NICA. Sementara itu, datang bantuan pasukan
lasykar dari Banten, tepatnya dari dess Sampereun kecamatan
Maja, berkekuatan 400 orang di bawah pimpinan K.H. lbrahim
yang mempunyai pengaruh besar di kalangan para pejuang muda
dan pejuang Istam dan Cibubur. Cipinang. Mereka memutuskan
bahwa kedudokan tentara NICA di Serpong horus segerd direbit
kembalic
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H. [brahim dibantu oleh Abuya Hatitn dengan pasukan
bambu runcingnys riulai mengadakan permufakatan untuk me-
laksanakan keinginannya merebut kedudukan tentara NICA di
Serpong. Banyak rakyat vang ikut serta dalam seranean i Me-
reka rele mati sahid demi menghancurkan musuh. Senjata vang
dipersiapkan masih sederhanz berups bambu runcing, polok,
pedang tambak, panah. dan kelewang ?

Pasukan dibagi dua. Pada tanggal 23 Mei 19464 pasukan
H. lbrahim bergerak dari Maja dengan mempergunakan kereta
apl. Merka turun di Parung Panjang, terus menuju ke desa
Surzdita, Kecamatan Serpong, dan bermalam di sana. Keesokan
harinya {24 Mei [946) pasukan Abuya Hatim bergerak menuju
Keranggan, termasuk desa Kademangan (sekarang Puspitek).
Penyerangan ini sudsh diatur sedemikian rupa sehinggs memu-
dahkan penyerbuan langsung ke Markas NICA. Pada tangeal 25
Mei 1946 kedua pasukan bergabung kembali, setelzh berpisah
di Suradita. Malam hannya diadakan lag perundingan untuk
meneptukan pernbagian tugas dan mengatur siasat seria panen-
tuan dimulainya penyerangan.,

Pada tanggal 26 Mei 1946 hari Kamis pukul 900 pagi
pasukan mulai bergzrak maju. Mereka bertekad unmuk menyer-
by dan menghancurkan musub, Sersngan dimalai dengan teriak-
an takbhir yang mengagungkan nama Tuhan, Suara takbir meng-
gema sepanjang perjalanan membeni dorongan semangal per
juzngan bagi diapa pun yang mendengamya. Para pejuang lain
bergabung menjzdi satu, baik dari Lasykar Rakyat maupun para
pemuda lainnya.

Tatkala pasukan berada di garis batas yvang tetgh direnmu-
kan. pasukan dibagi dua lagi. Pasukan Abuya Hatim bergerak
menuju Jatan Setrw. Falan Raws Buntu., kemuodian memasuki
desa Cilenggang, termpat kedudukan musith. Maksudnya untuk
mengremplr musub dari arabh betakung Sedangkan Pasukan
1. Ibrahi berserak melalui jalan rayva menuju Serpong ber-
maksod menyerbu langsung dari arah depan?
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Pasttkan TWF vang berada i (ront terdepan, begitu me-
ngetahon bahwa pasukan rokyat mula bergerak maju. segern
mencezih dan membertahukan kepada H Tbrahin, bahwi per-
lengkapan senjata yang mereka gunakan tiddk memadal dan
mungkin akibamya akan merugikan mereka sendin. Oleh karena
itu, TKR membern saran-saran supay i gerakan divndurkan dulu
dan menungen waktu unuk bersamai-soma nanti menggempur
NICA, ugar lehih bedhasil.

Hul ltu dilakukan TKR terhadap H Ibhrahim karena TR
sendin melibat kekuatan musuh yang saat jtu bam saja beberipa
hart menduduki Serpong Perlengkapan don keadaan musuh ma-
sih siap stga. Kekuotan mencka tddak diketahil dengan pasti.
ety perserjataan mereka lengkap dan modem. [ pos depan
sudal siap dengan pasukan dan persenjatian bren, Kareng mere-
ka sudahy mengetahoi akan adanya gerakun ini. Kedudukan me-
rekd lebib koot Jag dengan menempatl possi vang stratess,
valtu pada dua bukit di kiri kanan jalan menuju ke aruh Serpong

H  Ihrihim dan Abuya Hatie idak mengindalikan por-
ingatan TKR. Mercka tidak dapat dicegah log) dan berikear hab-
wa musph hams digempur han itu joga Pasukan NICA sadah
mengnenr innganngan  lasvkar rakvor Gema takbir sangat
miengectarkan jiwa serdodosserdpdu NICA. Karend itu mercka
perusiha untuk melakukan taktk tpu daya. Beberapa orang
serdodo NICA ke four darn sarangny w dengan membawa benders
puth tands dumal dad menyvambol  iring-inngin  pasuban
L Ibrahim, Maksudhya supayd menguningkan nidd penvesang-
an, wipd sjakan in ditolok okl He thrahim Serdado NICA it
mendekal Tibatiba démgan menguoapkan takhir scommp pe-
frang g ke depan dan mengavunkan goloknya kepada sakib
wornnp serdadic NICA din kepla puncdk sebelily Kird, Serdadiy
NICA bertenok kesakian. kemudian roboh  Berbarengan dengan
robolinya serdadu NICA itu, meletuslah pertempuran. Pasukan
NICA vang menguasar medan dengan Kedudokan yang strotess
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di atas bukit sebelah kiri, kanan jalan dengan mudah memun-
tahkan pelure berupa granat, bren, dan persenjatzan modern
lainnya ke arah pasukan lasykar rakyat yang hanya begarak se-
kitar 30 meter. Bahkan H. Ibrahim dan stafhya berada padajz
rak 2-3 meter dad serdadu NUCA Terfadilah pertempuran yang
tidak seimbang. Akibamya dapat diduga, banvak pasukan
H. Ibrahim dan Ahuva Tatim gergeletak {ak bemyawa lagi clen
peluru-peluru senjata modem. Tentara WICA dapat mencera-
beraikan pasukan lasykar rakyat. Terpaksa sehagian pejuang
meninggalkan medan pertempuran, Ho 1brzhim dan Abuya Ha-
tm senditi gugur sebapal kusuma hangsa beserta anak buahpya
vang berjumizh |89 orang. Sungeuh seato pengorbanan yang
fuar basa.

Korban sebanyak it tadinya akan dilemparkan oleh ser-
dady NICA ke Sungal Clsadane, tetapi maksud it dibaralkan
mengingal Kegunasn air Cisadanc sangat penting bag kehidupan
serdadu NICA dan rakyat setempat. Akhimya para korban [
dikpburkan dalam 3 lubang, vaite 2 lubang untuk 126 jenazgh
dan 1 lubang lagi untuk 55 jengzah dan ditamhah lag dengan
A jenazah. Alas inisiatif dan keinsyafan rakyat setempat, akhir
nya para suhada itu dikuburkan kembali sesuai adat kebiasaan.

222 Momumen Akademi Militer Tangerang

2221 Keterangan Monumen

Untk mengenang pertdstiwa pertempuran Lenpkemg,
tempat hekas perundingan dan pertempuran, yaifu di Kampung
Cikecer, desa Lengkong Wetan, Kecamatan Serpong didirtkan
schuzh monumen. Monumen tersebut terletak antara Tanpge-
rang dan Lenpkong (sekitar 400 m). [2i sekelidingnya terdapat
perkebunan karet. Pembangunan monumen it dilaksanakan
pada tanggsl 26 Januari 967 (dalam rangka peremuan Besmi
Siswa Militer Akademi {(MA) Tangeerang dalam memperingab
21 tahun perlempuran Leagkongl Ide pembangunzn monumen
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Forasal Jduari Pemenatah Daerade Kabiapabhon lengeeronge. sedeg-
ha daranya dari Panida Pememuah Daevab kabwpaoen Tanzge
tang. Monumen i divesmkae pade taloan 1973 olch Koo
Jarn koedon sewempeet T othol Semmnre. Moncmen v teele cuk
(rdada tannabe seluas 2 hekur

Menurnt heterangas Bupak Vs Aoioarne Scaetar. |
Codune Bnane 35 Tanggerane. Balva o mionmmen Tesghong ool
ssa mendatang akan dibvangun kebiin bescr Jdan areal tanahe vy
akan dpretluas monjodi sekita 10 a0 Sciom e di <t akan
Bebvvewn pale vewsenn Doy Teeeapn Dees haga Pemadidh o
VMonnnwnnsa sendiri dilangin dan hile acop, s sei oo
il vqungnia bertentak pelurs Monoowen i benkoan poad
dasan sewr cmpal pangong O cms 1 bar 1340 cons Tecwi mien
e sy d mencapen 50 e ke it mnbar

2227 Peristiwa Pesjuangan

Pada tanggal = Okicbwer 194> Badae kemneran Baksoal
cEREREH chlelur menpde fentare Keanvanan akvwt T TRR L P
aerwett o Hesren Y Tunsperany mcmipaanyae e cotn b omen.
Jimbar  Akadeon Mainer selwial e boga pemdidikan milc
Pore porwirs repscbut mdatale beloas peeowera Pembely Fmah AL
PETA Y yang didolih scoara noliter alel wniara peadudn
Jepung Mereka ite Jdioantarany & falan Moayon Baan Mogatr, Mo
won Digan Juhje, Mayor kemal Lins kapten Yoo Boleae.
kapten lonung, kapten Eadien. Luguan leovbags pondidisan
e o adalah untiek meneetak kaderhoades TRR fusng mengis
vibalan-jabalan komandan <ekse atau poeesaia berpedindie an
milete o b huswsnya Jdalaim kesatuor Bosinten 1Y Toangee e
L iy d kesatuan TRE Liharts Bava gun Tawe Boak
Prada wakbtu 1t kader-kader tersebuy sanear hurang weslan a.
aelaliel mierrky diperluian sekaj

Gagasan uatck mendivikm Axaden Malieer b Taneee-
rang wwendapral taneeapan positil Jari Markes TRE ) Jukart
Fada tangeal [0 Novemnler 1045 Markas TRR moagelarsan
sebuah maklomal vang bensi ajakan kepoada pemdy Inddone-
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sta. yang berminat menjadi perwirs TKR untuk segera men-
daltorkan din suna dididik di lembapa pendidikan militer ter-
scbut. Maklumat ini disiarkan secara meluas melalui Marian
Merdeka yvang terbit di Jukarta Hasilnva lebih das 1000 orang
pemuda mendaftarkan  din.  Karena fterbatasnya prasarana
don sarapy lembaga pendidikan, moka yang diterima sebagai
siswa hanya 200 orang. Mervka berpendidikan SMP sampuai
Pergurvan Tingz dan berumir smtara (8 25 tahun. Markos
TKR terfetak di Jalan Cilacap 3 Jakarta (sekarang dipakal un-
tuk Sekolah Dasar Cllacup dun i depan SD tersebut dibangun
sebuah tugu peringatan). i tempat itu pemah berdini Markas
BKR., kemudian Markas TKR dan terakhir sebaga Kantor
Penghubung TKR. sebagni penghubung TKR. kantor tersebur
mempunyal ugas mewakili Markas Besar Tentara di Y ogyakar-
b unik mengadokan hubungzan dengan tentard Sekui i Ja-
Karta mengent pelaksanann s anfemosional, vty mengem-
balikan pasukan Jepang ke nepen mereka. Tugas itu berlang
sung dard bulan Desember 1945 sampadl dengan bulan Novem-
ber 1944,

Pembukasn Akademi Militer diadukan di Jukarta pada
tangeal 18 November 1945, Akadems imi berada di howah Rese
men IV Tanggerang, dipimpin oleh Letnan Kolonel Singgh.
Secara organisatoris akademi ini dipimpin oleh Mayor Daan
Mogot seluku Direktur Gedung Akadenmn Militer Tangeerang
terdetak kurang lebib 4 km jaraknya dari pusat kota Tanggerang,
di sekitar jalan yvang menui ke arah Jakarta. Militer Akadem
inl mengpunakan gedung bekas teripat pendidikan anak-anak
nakal pada jaman Belanda, Pada masa pendudikan Jepang. ge-
dung ini dipakid sebagai Pusat Latihan Pemuds ( Seinendo Zo).
Sekarang gedung i dipunokan sebagin. mamah tohanan  ham
anak-anak nakal? Paro siswa Militer Akademi Tangwerang di-
astamikan i wempat il Mercka menjadikin empat pendidik-
an tersebut sebagal tempat gemblengan mental dan fisik dalam
rangka memperoleh ilmu pénge tahuan kKemiliteran vang matang
dan segera dapat dipergunakan untk melakukon petlawanan-
pedawanan terhadup Belanda *
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Pendidikan pada Militer Akademi se tardf dengun pendidik-
an untuk Syudmcho PETA pada jaoman Jepang Pendidikan
mental dan’ disiplin prajunit diterapkar secary keras sekali se-
hingga dalam waktu 4 — 6 bulan sudah dapat menghasitkan
seorang komandan peleton dan beberapa calon perwira trampil
vang siap memimpin pasukan di lapangon. Mereka mendaput
tugas, baik vang bersifat intemasional madpon regional. Tugas
il diberkan kepada siswa-siswa Militer Akademi Tanggerang
kurena pengmpilan mereka dianggap  dapar menfags martabt
bhangso Indonesia,

Sejok tanggal 11 Desember 1945 para siswa Militer Aka-
demit Tanggerang Jitegaskin mengantarkan bahun makanan dan
phatobatan kepada intemiran Sekui vang disebut Released
Allied Prisoners of War and Inrermees (RAPWD vane berada
Bundung Selain im pada tanggal 27 Desember 1945 meneku
meldksanikan ugss untuk menjaga Kéamanan pameriah lukisan
i gedung Sekolali Kedokieran Tingei di Jakarta (sekarang Fu-
kultas Kedokteran U L), Pameran ini dihadin oleh Presiden
Ri Sockurno dan Letien Sir Philip Christison, Panglima Ten-
tara Sekuw vang menduduki wilayah Indonesia (Allicd For-ces
i the Netherdands East Indies = AFNELD, Pada tanggal 14 Ja-
nuari 1946 mercka mengadukan operasi kesmanan vang di-
adakan oleh Resimen IV unmk menghancurkan gerom bolan
pengacall kin dori Banten, vang menamakan dirinya Pasukin
Ubel-Ubel atau Pasukan Hitam vang dipimpin oleh Ho Ahmad
Kharun i Tunggerang  Pertengaban bulan Januan 1946 me-
reka mengadakan operst pengawisan dan pencegahan terhadap
perembesan kakitangan Belanda sebagal penvelundup & daerad-
dierall rawan yiang berbatasan dengon Jakarty, seperti Pesing
Rawa Buaya, Ciledug. Serpong Semumi tugas yang diemban
Viditer Akademi besertn TKR dualonkan dengan bak dan ber-
lasl,

Tugss selamyumya yvang dipikul oléh para siswa Militer Ak -
demic Gdal harus melueuth senmita wntara Jepang yvang berkes
dudukon & Lengkong, Tangeerang Sebelum mengambil alib
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senjata-senjata tersebut Mayor Daan Mogot telah beberapa kali
mengadakan pendekatan secara damal kepada komandan [ean-
tara Jepang setempat, yaitu Kapien Abe. Tetapi Kapten Abe
tetup menunfukkan sikap keras dan mencerminkan sikap yane
tidak dapat menyesaaikan din dengan Keadaan dan sititasi y ang
cepit berkembang setelah proklaimasi kemerdekaan. Oleh kare-
iy it maka pada tangeal 13 Tanuard 1946 Kepala Staf Resimen
Tunggerang. Leinan Keolonel Daun Yahys: menemud perwirg
lizizon Mayor Qetoyo di Jakurta. Maksidnyz jalah agar pengam-
kilalihzn senjata-senjata duri tentara Jopang di Lenghong itu da-
pat diselesaikan pada tingkat Markas Besar Tentar: Jepang di
Jakarta. Hat ini sesuai dengan persetijuan yang telab dicapai
antara Pemerintah Republik dan pihak Sekutu. Tetapi Kepila
S1af wntara Jepang Letkol Mivamoto sedang berada di Ban-
Jung, sehingza perundinean tidak bisa diadakan pada wakw iw
dan hanes menungm 2-3 hari sampai Letkol Mivamorto kem bali
dar Bandung.

keesokan harinya wangeal 34 Januari |9 daiam keadaan
fiduk menentu ada informasi dar [ etkol Daan Yuhya bahwa pa-
siekun NICA Belanda sudah menmiusai dacrzh Parung dan z2kan
increbur depot senjata lopang vang ada di Lengkongz Hal inj
herartt balvwa Kedodukan strategs dard Besimen Y dan Milier
Akademi akan terancam secsre seriles. sehungeas tindakan haras
weerns Jiambil secara tegas. Kemudian Letkol Daan Yaliva se
luku Kepala Staf Resimen memange] Mavor Doan Mogot dan
Mayor Wibowo, perwira haison yang pede wakf ilu diperban-
rukan kepada Komando Resimen Tanggerang. uniik mengada-
kan siasal dan mengatasi keadzan mendedak yvang timbol itu.
Sipsat ity jslab mempergunakan & orang prajurii Sekutu berke-
hangsaan indis yang teialh menyerah kepada Republik.

Petang hari tanggal 35 Januari 1946 pasukan yang terdiri
atas sekitar 70 orang siswa Militer Akademi—Tanggerang dan
R orang prajurit India yanp sudah lengkap dengan pakalan
Sekutt melapor kepadas Komandan Resimen Letnan Kolonei
Sinpgih. Selanjutnys mercka hergerak ke arah Lengkone untuk
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menjulankan tugas dengan Komandan Operasi Mayor Daan Mo-
got yung didampingi oleh Mayor Wibowo dan Kantor Penp-
hubung TKR di Jakarta dan dua orang perwira lainnva dan
Polisi Tentara Resimen IV Tanggerang, yvaitu Letnan Satu Soe-
hianto Dygjohadikusumo dan Letnan Satu Soetopo,

Semula pasukan Jepang percaya bahwa operasi itu adalah
gubungan antara TKR dan Tentarn Sekutu sehingga Mavor
[aan Mogot dan beberapa perwira serta 8 orang serdadu India
dengan mudah dapat memasuki markas Jepang dan dipersilate
kan menuju pedung yang telah disediakan oleh Jepang sebagi
teripat perundingan. Sedangkan pars terung melakukon stelling
di sekeliling markas Jepang Pasukan Jepang menyerahkan
sejumlah senjta tanpa mengadakan perlawanan apapun Senjala
vang diserahkan berupa Karabin STEYR kaliber 6.5 mm ox
PETA yang dissmpan di gudang Perundimgan hampir selesai
Ketika senjata sedang dikumpulkan, salah seorong sérdadu
Indid vang ikut dolam rombongan mengnmbil sepucuk senjato
untuk diamat-amati Karena baru pertama kali melihat senjata
itu. Entah apa sebabnya tiba-tiba senjutn itn meletus. Akibat
suatu letusan senjate, pihak Jepang mendugs mereka telah ter
jehak, schingga dalam sekejap mata saju 3 pos penjagaan Jie-
pang vang temyata belum menyermh melukukan serangin
mendadak. Sedang pasukan Jepang vang semula sudah me-
nyerah merampas kembali senjata-senjata mercka. Akibatnva
terjadilah  pertempuran seru dengan  menggunakan  senapan
mesin, mortir, dan grannt serta perkelabian sangkur Pertens-
puran tdak seimbang. para tamma Jjumlahnya sedikit, persen-
jdtaannyva sederhans dan dalam posisi yvong idak menmimting
kan. Mercka ‘mengadakan perlawinan dan bhertempur sampul
titik darah terakhir. Sedangkan tentar Jepang sebaliknya, me-
miliki wnjuta lengkap, sudah mengoass median, dun bermla
dalam kedudukan yang lebih menguntoungkan,

Dalam pertempurnn o Mayvor Daan Mogor, Koapoen Soe-
biante Djojohadikusumo dan Letnan Soctbpo héserta 173 oringe
taruna mgur, wdangkan Mayvor Wibkowoe ditawan beserta sisu
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pasukan yang luka-luka Tige orang taruna yang ditugaskan
oieh Maywr Daan Mogot untuk meminta bala bantuan, yaitu
Oczman Syarif, Socdarno dan Menot Syam, berhasl lolos dan
kepungan tentara Jepang Ketiga taruna ini tiba Ji Muarkas
Resimen IV Tanggerang dengan se¢lamat Keesokan harinya,
tanggal 26 Janwari 1946, diadakan beberapa kali perundingan
yang dilakukan ¢i Jakarta dengan pihak Iepang maupun Sekutu.
Dua hari kemudian, tanpggal 27 Januar 1946 pihak tentara Je-
pang memben izin kepada tentzma TKR ontuk membawa para
taruna Militer Akademi vang pugur, guna dianpkut ke Tangge-
rang. Hadir dari pihak pimpinan TKE adalah Letnan Kolonel
Wioge dan Letnan heko Winarto. Tidak lama kemudian hadir
puiia Leman Kolonel Daan Yahya dan rambongan Falang Merah
Indonesia {PMI) di bawah pimpinan dr. Leimena (waktu itu
sehagai Menteri Kesehatan R.1.). Sedangkan dari pihak tentara
Iepang hadir Letnan Kolonel Mivamoto dan Kapten Abe, Se-
muz jenazah para taruna Militer Akademi vang telah dikubur
sccara massal di dua lubang di samping jalan di bawah pohon
karet digali kembali dan dibawa ke Tangeerang; untuk s=lanjut-
nyva dimakamkan kembali di Tanah Makam Pahlawan Tangge
mang (kini lebih dikenal dengan schutan Taman Tamna™)*
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kast datom menegakkan Kemerdekaan RI Dinas Sejarah
Mititer KODAM V Jayva, PT. VIRGO SARI 1975 Jakarta,
hal. 96-101.

Sejarzh ringkas Miiiter Akademi Tangerang 18 November
1945 — 22 Maret 19456, Jakarta 1955 kal 11 — 12, Monu-
men BKR/TKR . .. . hal 38 39 dan Sejarsh Perjuangan
Rakyat . .. . hal 106.



Monumen Pertempuran Serpong, Tanggerang




Monumen Pertempuran Serpong, Tanggerang







Monumen Pertempuran Lengkong, Tanggerang
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2.3, Mopumen Perjuzngan Rakval Bokas
2.31. Maonumen di Alun-ahin Bekasi
2311, Keterangan Monumen

Dlalam rangka mengenzng pertempuran-pertempuran yang
terjadi di sekitar alunealun kotz Bekasi, Pemerintah Daerah Ka-
hupaten Bekasi membangun sebuah monumen. Peresmian
monumen tersebut dikaitkan dengan peristiwa peringatan Han
[Mang Tzhun Preklamasi BRI ke-X tahun 1955, Pembangunan-
nya dimulai tangeal 5 Juli 1955 Monumen dimaksud berbentuk
persegi lima terbuat dari batu bata, denpan ukurmn tinggi 5,08
m termasuk dasar tugo, dikelilingl oleh pagar tembok setinggi
1 meter dan lebar 3 meter yang juga bentuknya persegi lima.
Bentuk segi limz melambangkan Pancasila, Monumen ini ter-
letak di Alun-alun sebelzh sefatan. Sekarang monumen i
terletak di depan markas Kodim 05007 /Bekasi. Pembangun-
an monumen itu dihiayai olech Pemerintah Daerah Kabupaten
Bekasi,

2.3.1.2. Peristiwa Perjuangan

Pada tangeal 16 Agustus §1945 beberapa crang pemuda
pelopor dari Jakarts datang ke Bekasi dengan membawa kabar,
bahwa besok di Lapangan IKADA Takarta akan ada syatu per-
istiwa bezmae dan penting bagi kemerdekaan Indonesia. Keesok-
an harinya sejumiah pemuda Bekasi berbondong-bondong
menuju Jakarta. Setibanya di Jekarta mercks mendapat berita
bahwa mpat tersebut tidak jadi diadakan di Tapangan Tkada,
karena tentara Jepang mengadakan penjagaan sangat ketat.
Rapat itu diglihkan ke Jalan Pepangsazn Timur 50, Mereka
pun menuju ke sana dan selznjutnya turat menyaksikan upacam
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesiz,

Para pemuda Bekas itu kemudian kembali ke tempatnya
masing-masging. Mereka menycbarivaskan  herita proklamasi
kemerdekaan itu kepada masyarskat dengan penuh kegembira-
an, dan masyarakal pun menyambutnya dengan penub sema-



29

ngut, Penuangan menegakkan kemerdekaan terus berlangsung
di mang-mana., Pasukan Badan Keamunan Rakyat (BKR)
vang buaru dibentuk bersamy para pemuds dan masyarakat
Bekasi mengadakan pertahanan di daersh Cakung Talang Dua.
Marunda. Pondok Gede. dan Stusiun Kereta Api Bekasi. Di
Stasiun kereta Apl mereka mengawasi ke luar-masuk kerety
api, karena ada berita bahwn seteluh Jepang kalah, pasukan
Belunda dan Sekutu akan datang. Memang tak lama kemudian
(September 1945) tentara Sekutu berdatangan ke Bekasi darn
Jakarta wang di belakangnya ikut serta serdadu Belanda vang
menamakan dirinya serdado NICAL

Pagi-pagi pada bulan Oktober 1945 inng-iringan Kendarsan
Lapis baga dan truk tentary Sckutu sudah ada di Rawapasing
Krani dan menguasai dess Medan Satrin. Bersamaan dengan
it kesatuan pencak sidat doar Subang vang tidak mau ketingeal-
an kit beguang di fromt pertenipuren, mendahuolul pasukan-
pasukan lainnyva. Mereka menutup jalin kereta api, kemuodan
herburis membentuk borikade dengan pérsemataan vang se-
derhany berupa golok, keris, dan bambu runcing. Begitu iring-
irinwin kendaraan tentars Sekutu berhenti di depan mercka
serentid mereka menerinkkan takbis " Allahu Akbar™ heruldng-
kali. Mereka segern bersama-sama menverbu musub. Golok
keris. dan bambu runcing bersehiweran menuju  tubuh=tubuh
serdadu Sekutu. Perpulatan di atas panser dan truk berkobar
dengun wenpgit, Pendekar-pendekar Subung dengan tangkas dan
cektan memainkan golok dan senjuta tradisional sehinges
serdadu-erdady Sekutu banvak yang tak biss menggunakan
senjaty apinya. Pertempuran satu lawan satu ini berak hir dengan
meninggalkan 6 orang pendekar gugur dan sejumlah serduadu
dari pihak musuh menjadi korban, Pasukan pendekar berhusi
merampas 12 pucuk senjata karsben dan senapan mesin

Pada awal bulan November 1945 pasukan serdadu NICA
melancarkan serangun ke desa Jakasampurna dari arah Pondok
Gede. Pertempuran pun berlangsung di Cikunir, Kampung
Dua, dan terus sampai ke Kranji. Pada bulan ini teradi puls
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beberapa kall scrungan dari pihak musal, Jdi daerah Bekasio Di
anbgtanya. merckay menverang koia Bekasi dari semuoa arah,
yaitu dary jumesan barat, ulara, (omwr, dan selatan. Mereka
run mengepung perfahanan phak tentara Republik Indonesia
vang berada di sepanjang {ront pertempurian sampal ke Kranj.
Pasukan musuh mulai bergerak dan Pondok Gede, terus ke
Cikunir, Kampung Dua, dan ke Keanji, Dari arah Klender pasu-
kan mereka hergerak melalui jalan kereia api ke Bojong Rang-
kong. Dari sehelah utara mereka bergerak dari Warung Jengk ot
[Cakungi menuju Kranji, sedangkan dari arah selatan pertem.
puriin  berlangsung seizk dari Kebanlenan, lalu di Jatiasih,
daegrah luar Pondok Gede, Kampung Pekyon, dan davrah-lae-
rahh Bekasi Barat lainnya. Berulangkali daerah pertahanan Rl
digempur dengan senjatz-senjata beral dan roket dari udara,
Pertempuran berlangsung sangat hebat.

Pada awal tahun 1946 tenmtara Sekutu melancarkan se-
rangan kemhali ke kota Hekasi. Arena pertempuran berkjsar
di Alun-atun Bekasi Siang Jan malam tegadi pertempuran
sengit. Pasukan pojuang Kitz lama-kclamaan terdesak, Karena
itw kotn Bekuasi ditinggalkan olch para pejuanz. Jembatan
Bekasi dihancurkan, Tentarm Keamanan Rakvat (TKR) Jzn
Lasvkar Rakvat membentuk pertahanan sepanjang Kali Bekasi
sebelah timur, Belamds dibantu oleh fentara Sekutu berhasil
menduduki Krangi. Senjata berat, seperti meriam, dtarahkan ke
tavraly pertahanan rakvat yang herlokasi di pinggir sawah se-
Lelah turnur. TKR pun tidak tinggal diam. Mereka membaias
kKiciman pelum-pelury meriam ite dengan pelum pelum mortir.

srnyata balasan int dapat menggoyahkan kedudukan musch.
Pertempuran sengit semacam itu berulangkakl teadi di seki-
tar Alup-alun Bekasi sampai dengan tahun 1949,

232 Monumen DjJalan K H, Agus Salim — Bekasi

2.3.2.1. Keterangan Manumen
UIntuk mengenang peristiwa pembakaran kota Hekasi
pada tanpgal 13 Desembuer 1945 oleh tentlara Sckutu., maka
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masvurakat setempat dan bekas para pejuing setempat mengum-
pulkan Jdana secarn gotong-royong untuk membangun sebuah
monumen vang ditetapkan dibangun di Desa Tugu Jalan Kiai
Haji Agus Salim, Bekasi. Monumen terscbut. berbentuk Kepala
Tugu, terdiri utas batu kecil persegi empat, dilengkapi de-
ngan pecahan-pecahan pelury meriom, mortir, granal thngan,
selosongan peluru 12,7, Selain pecahin-pecahan peluru dan
selongsongan, di situ juga ditanam dalam Kepala Tugo ilu se-
buah pistol Bulldog, yang pernah dipergunakan oleh pejuang-
peuang  kita. Semua itu menggambarkan betapa  hebatnya
pertempuran-pertempurmn di Bekasi, sehinggs Bekasi dijuluki
Kota Patriot. Tinggi Monumen 150 cm sampai pada leher
tugu, sedangkun tinggi Kepals Tugu itu sendiri 73 cm dan tingm
tegak lurus seluruhnys 205 cm. Panjang dasar 200 cm, lebar
1,95 cm, lebar bawuah tugu 1,05 cm dan sisi atas miring 63
cm.

2. 1. Peristiwa Perjuangan

Kota Bekasi pernah dibakar oleh tentara Sekutu, Peristiwa
ini adn hubungannys dengan peristiwa jatulinva kapal terbang
pengangkut tentara Sekutu di Rawa Gatal Cakung, pada per-
tengahan bulan Desember 1945, Pesawat terbang itu jatuh di
rawid-ruwi di tengah-tengah sowanh s¢hingga penumpangnys se-
lamat semuu. Menurut rencana, pesawat terbang Sekuotu itu
berangkat dari Jakarta akan menwu Bandung dengan meng-
ungkut 26 orang serdadu Sekutu dengan persenjaraan lengkap.
Pesawat itu jatuh, ketika baru terbang beberapa siat. Rakvat
setemput bersama para pejuang Rl segera mendatangi tempat
jatuhnya pesawat. Mercka menolong para penumpsng dan
awak pesawatnyn. Tetapi karena ternyata para penumpang
pesawil iy adalnh tentaraa Sekutu, maky mereka ditawan aleh
tentary RL Sehari kemudian Keluar ultimatum dars Jenderal
Christison, Panglima Tentars Se¢kutu, yang memintas kepada
pejuang-pejuang RI di Bekast supaya serdady-serdadu Sekuty
yvang terdini atas orang India Sikh sebanyak 26 orang yang di-
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tawin oleh para pejuang di Rawa Gatal dikembalikan ke Ja-
karta. Apabila dalam waktu yvang singkat tidak dilaksanakan,
maka kota Bekasi akan dibakar dan dijadikan lputan api.

Sementara itu ke-26 orang serdadu Indie Sikh itu telah
dikenakan hukum revolusi oleh para pejuang kita. Karena itu,
permintaan Jenderal Christison tidak bisa dipenuhi. Beberapa
hari seteluh mendapat ancaman dari Jenderul Christison tidak
terjudi apu-apa. Begitu pula pangguan-gangguan dari musuh
tidak ada. Tetapi tentara Sekutu dan NICA dengan tidak di-
tduga mengadakan penyerbuan secara besar-besaran ke daerah
Bekasi. Mereka langsung masuk melalui belakang front menuju
ke tungsi polisi. DI tempat itu mayat 26 orang serdadu Sekutu
dikuburkan. Kota Bekasi dikuasai satu har oleh Sekutu. Mereka
mengeali kuburan mayat-mavat teman mereka dan diangkut de-
negan truk ke Jakarta.

Pada tangeal 13 Desembes 1945 tentars Sekutu melan-
carkan serangan ulang ke Kota Bekasi. Front pertahanan Kita
dilhujani sekitar 200 peluru meriam. Infanteri dan kavelerd
menyerang Bekasi Barat dan Bekasi Timur. Kota ini dibakar.
Pasukan kita bertahan di pinggir kota. Rupanys serdadu Sekutu
datang lagi ke Bekasi hanya untuk membalas dendam akibat
pembunuhan terhadap 26 orang teman mercka. Buktinya me-
reka menyiapkan secara rahasia granat-granal tangan yang
dibuka cincin pengamannya sejumlah sekitar 40 buah dan di-
letakkan sebagai ranjau-ranjau darat, kemudian ditutup dengan
kaleng-kaleng susu atau tempurung Kelapa. Semuanya itu Khu-
sus diletakkan di sekitar tangsi polisi. Hanya satu yang meledak
dengan tidak sengaja karena tersentak tangan oleh seorang
anggota polisi R1 sehingga tubuh Hasbih hancur berkeping-ke-
ping tewaktu akan mengamaknan bom batok itu.

Pertempuran-pertempuran dengan pasukan Sekutu vang
banyak merugikan dan meminta korban tegadi di daerah
persawahan antara Kaliabang Bungur, Desa Pejuang Bekasi -
Gardu Cabang dan Desa Medan Satriva. Di sini 40 Grang pejuang
gugur. Pertempuran tedadi puls di Sasak Kapuk dan Kranji.
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Musuh vang terus menerus menghwani daerah Bekasi banyak
menggunakan berbacal macim senjaty, seperti merigm, mortir,
granal tangan.

2.3.3. Monumen Bambu Runcing
23,31, Keterangan Monumen

Dess Warung Bongkok, kecamatan Cibitung, Kabupaten
Bekast, tepatnyva di pertigasn jalan ke arah barat menuwju Jakaria
dan ke arah timor menuju Karawang, serta ke arah selatan
menujy Kampung Tangsi 1 - H merupakan daerih pertempuran
antars  lasykar-lasykar dan paspkan-pasukan pejuang dengan
tentara Sekuiu Belanda pada waktu kots Bekasi disérang olch
tentara Sekutu pada tanggal 13 Desembier 1945, Untuk mem-
peringati dun mengenang kejadian itu, atas prakarss anggota
veteran RI setempat besertn rakyat Warung Bongkok dan s
kiturnva dibangun scbuah monumen dengan biaya secaru go-
tong royong. Monumen tersebut untuk pertama kali dibangun
pada tanggal 5 Juli 1962 dengan bahan-bahan dari bambu dan
kayu. Karena bahannya tidak kuat lama dan mudah rusak di-
makan usia, pada tanggal 10 Juli 1970 dalam rangka HUT
Veteran RI monumen tu diperbaharu dengan mempergunakan
bahan-bahan dari batu bota dan besi. Dasarnya berbentuk per-
segh empal. Monumen itu dibangun’ menyerupai bambu’ run.
cing menghadap ke atas. Hal ini dimaksudkan untuk meng-
ingatkan bahwa dulu dalam bertempur masih menggunakan
senjats tradisional, antara lain bambu runcing. Monumen 1ty
berukuran panjang 2,92 m, lebar 2,92 m_ sedangkan tinggi ke-
seluruhannya adalah 5.56 m.

2.3.3.2.  Peristiwa Perjuangan

Karenag banyak monumen di Bekas: vang didirikan sehu-
hungan dengan arena pertempuran vang lerjudi saat itu, mo-
Ka monumen peguangan dipusitkan di desié Rowa Tembaga,
Sekarung di situ dibangun sebush monumen Perjuangan’ss
Rakyut Bekasi yang berdiri tegar di tengahi-tengah lapangin
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kota Bekasi. Di tengah kolam berbentuk 5 tiang pancang vang
melambangkan Pancasila. Di belakang monumen ada relief per-
Juapgan rakayt Bekasi dari mulai jaman Tuan Tanah, jaman
Belanda, jaman Jepang, jaman RI sampai saat ini memasuki
jaman pembangunan yang dipshatkan pada batu semen per-
segi panjang dan dari arah depan monumen terukir pula syair
seorang Sasirawan Chairil Anwar yang ikut terjun langsung ke
medan juang di daerah Bekasi. Melihat kenyatazn bahwa demi-
kian hebatnya perlawanan rakyat dalam menghadapi musuh se-
hingga bapnyak jatuh korban yang tidak sedikit. Hal ini me-
lahirkan jiwa perjuangan, untuk memperingati kejadian-kejadi-
an tersebut terukirlah sebuah syar peruangan vang diberi
judul:

Krawzang — Bekasi

Kami yang kini terbaring antara Krawang — Bekasi
Tidak bisa teriak “Merdekz™ dan angkat senjata [agi
Tapi siapakah yang tidak lagi mendengar desu kami
Terbayang kami maju dan berdegap hati?

Kami bicara padamu dalam hening dimalam sepi
Jika dada rasa hampa dan jam dinding yang berdetak
Kami mati muda, yang tingga! tulang diliputi debu
Kenangkenanglah kami

Chatril Anwar

Untuk penerasi muda yang akan menerutkan perjuangan pada
masa kini dan perh: mereka menghayati arti perfjuangan getie-
rasi terdahuly. Mereka telah tiada, telah menjadi tulang tulang
berserakan, tetapi nama mereka tatap harum sebagai pejuang
vang berani dalam membela Nuza dan Bangsa. Mereka mewaris-
kan nilainilai perjuangan'45, rela berkorban dengan lebih me-
mentingkan kepentingan MNegara dap Bangss daripada kepenting-
an prihadi.



Monumen Perjuangan Rakyat Bekust
di Alun-alun Bekas




Monumien Perjuangan Rakyat Bekasi
di Jalan K_H. Agus Salim




Monumen Perquangsn Rakyatl Bekas
di Julan K_H. Agus Salim




Monumen Perjuangan 45 Rakyat Bekasi
di Desa Rawa Tembaga




Monumen Perjuangan 45 Rakyat Bekas
di Desa Rawa Tembaga
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Monumen Bambu Runcing Bekasi




Monumen Bambu Runcing Bekasi
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1.4, Monumen Rengasdengklok, Karawang
2.4]. Keterangan Mommen

Sebuah tangan (kiri) mengepal dan mengacung ke langit,
seakan-akan berteriak: “Merdeka!™ Monumen yang tampak
tegar itu mulai dibangen pada tahun 1950, Peletakan batu
pertama Jdilakukan tanggal 15 juni 1950 dan selesai dalam
waktu dua bulan, tepatnya pada tanggal 17 Apgustus 1950,
Monmumen ini diresmikan oleh Wakil Presiden R.1L Moh Hatea.
Biaya pembangunannya scbesar Rp. 35.000,00 (tiga puluh lima
ribu rupiahd, hasil gotong rovong masyarakat ge Kewedanaan
Rengasdengklok.

Antara tanggal 10 Agustus — § Oktoher 1972 atas pra-
karsa Legium Veteran RI dan Kodim 0604 Katawang, tugn atay
monumen tersebut direhabilitasi dengan bantuan biaya dari
Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang sebesar Rp. 1.000,000,
00 (Satu juta rupiah). Sejak tahun 1977 ads rencana untuk
memugr monumen ini dengan biaya inti dari Pemerintah Dae-
rah Kabupaten Kamwang. Pemugaran ini disertai dengan pe-
ningkatarn ukuran besar dao luas monumen itu. Sayang se-
kali sampai dengan tahun 1983 rencanma ini tidak dapat ter-
witjud. Akibatnya pagar besi sekeliling monumen hampir rusak
sclurihnya, sehingga kompleks menumen ite menjadi tempai
pengeembaiaan biri-biri. Bam tahun berikuinya {1984) Dinas
Pekerjaan Umutn Kabupaten Karawang memperbaiki monutien
vang kondisinya telah rusak itg. D depan monumen kini anak-
anak muda dapst menatsp jauh ke belakang, di sast pemimpin-
pemimpin k#a menentukan han Proklamas.

2.4.2. Peristiwa Perjnangan

Rengasdengklok sebenarnya banya sebuah kota kecil di
bagian utara Kabupatenr Karawang. Letaknya kirakia 83
km sebelah timur fhukota Jakarta. Dari Jakarta menuju ke
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arah timur, sekitar 4 km menjelang kots Karawang membelok
ke kin separmgang 15 km dengan melewati hampran sawah-sa-
wah penduduk di kanan kiri jalnn.

Rengasdengklok mempunyaiarti tersendiri bagi Kabupaten
Karnwang, karena ide "Kamawang Pangkal Perjuangan” berasal
dari peristiwa yang tegadi di Rengaslengklok. Walaupun
kehidupan sehari-hari masyarakat Rengasdengklok berjalan
sepertl biass, namun pada pertengahan bulan Agustus 1945
tegadi peristiwa yang mengakibatkan namanya menjadi ter-
kenal dan tercatat dalam lembaran sejurah Indonesin, Kuarena
menjelang  Proklamasi Kemerdekaan Dwi-tunggal Soekarno
Hatta berada di sana selama satu hari

Pads tanggal 15 Agustus 1945 para pemuda di Jakarta
mengetahui bahwa Jepang telash menyerah tanpa syarat ke-
pada Sekutu. Di lain pihak Bung Karno-Bung Hatta dan Ah-
mad Soebardjo berusaha mencek kebenaran berita terschut
dan hal itu dibenarkan oleh pihak Jepang. Kemudian ketiga
pemimpin. itu memutuskan untuk mengadakan sidang Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) besok harinya di
hekas gedung Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemer-
dekann di Jalan Pejambon.

Ternvata sidang PPKI itu tidak bisa terlaksana karena
para pemuda pimpinan Sukarni dan Chaerul Saleh yang ber-
markas di gedung Menteng 31 mendesak Bung Karno dan Bung
Hatta untuk segera memproklamasikan Kemerdekaan pada huri
itu juga. Baik Bung Karno maupun Bung Hatta menolak desak-
4an pary pemuda it dengan alasan karena PPKI sudah merupa-
kan badan resmi vang bertugas ke arah itu dan pencetusan prok-
lamasi akan dilangsungkan pada tanggal 16 Agustus 1945,
Para pemuda itu dengan semangat yang berkobar-kobar dan
patriotik sudah tidak sabar melihat kega PPKL Timbullah
perdebatan sengit antara para pemuda dengan Bung Karno
dan juga Bung Hatta. Akhirnva para pemuda menginginkan
dan mempunyai maksud akan mencetuskan Revolusi dengan
melucuti tentara Jepang secara massai di Jakarta.
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Soekarni dan Chaerul Saleh berusaha membawa Bung
Karno dan Bung Hatta ke luar kota Jakarta demi keamanan dan
supaya kedua pemimpin itu tidak dipengaruhi oleh pihak Je-
pang untuk melawan pemuda, Akhirnya Bung Karno dan Bung
Hatta beserta keluarga pada tengah malam buta dibawa seca-
ra paksa oleh Sockarni ke Rengasdengklok pads hari Kamis
tanggal 16 Agustus 1945. Dipilihnya Rengasdengklok sebagai
tempatl tinggal kedua pemimpin ifu, menurul pengamalan pars
pemuda, karena daerah itu sudah aman dari tekanan Jepang
Hal ini berkat adanya pengawasin dari tentarn Pembela Tanah
Air. (PETA).

Tiba di Rengasdengklok rombongun berhenti di tengah-
tengah persawahan. Di tengah sawah ada sebuah pondok bam-
bu berbentuk rumah panggung vang dipakai sechagai asrama
Peta. Mula-mula rombongan beéristirahat di sini. Lewat tengah
hari mereka dipindahkan ke sebuah mesjid yang berdekatan.
Karenig tempal persembunyian dianggap tidak aman, maka
beberapa saat kemudian rombongan dibariskan sepanjang ping-
gir kali dan begalan menuju sebuah romal vang juuh dari
jalanan dan terletak di Kampung Kali Matl. Rumah itu milik
storang petani Cina, tuan tanah yang terkava di daerah ity,
bernama Djauw Kie Siong.

i siniiah rombongan Bung Karno dan Bung Hatta berada
selama setengah hari. Di tempat ini mereka tidak melakukan
kegiatan apa-apa, selain menungey perkembangan informasi
dari Jakarta. Baru setelah selesai Magrib, Mr. Soebardjo datiang
ke Rengasdengklok. la datang untuk menjemput Bung Karno
dan Bung Hatta, karena selama Bung Karno dan Bung Hatta
tidak berada di Jakarta, praktis tidak ada perkembangan.
Timbul perdebatan antarm Soekarni yang mempertahankan
Bung Karno dan Bung Hatta supava tetsp berada di Rengas-
dengklok dengan Mr. Scoebardjo yang bersikeras membawa ke-
dua pemimpin itu kembali ke Jakarta. Akhirnya, Soekarni
mengalah. Mereka segera berangkat menuju Jakarta,

Tengah malam baru tiba di Jakarta. Bung Korno dan
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Bung Hatta segera mengadakan rapat PPKI yvang sedianya akan
dilakukan pada siang harinya. Rapat dilaksanakan i rumah
Laksamana Maeda, sekarang Jalan Imam Bonjol nomor | sampai
berhasil membuat naskah Proklamasi Kemerdekaan yang diru-
muskan oleh pemimpin golongan (ua, vakni Bung Karno, Bung
Hatta, dan Mr. Sochardjo serta disaksikan oleh para pemuda
Soekarni, BM Diah dan "Mbah™ Diro serta beberapa orang Je-
pang. Baru keesokan harnya, hari Jum’at tanggal 17 Agustus
1945 pukul 10.00 pagi di halaman rumah Bung Karno di Jalan
Pegangsaan Timur 56, Bung Karno dengan didampingi oleh
Bung Hatta atas nama bangsy Indonesia membacakan teks
Proklamasi Kemerdekaan Indonesin: Gema Proklamosi inmi ter
dengar ke seluruh Tanah Alr, bahkan sampai ke luar feger
dalam wakitu yvang tidak lnma.

Monumen Proklamasi Rengasdengh lok, Krawang




Monumen Proklamasi Rengasdengklok, Krawang




Monumen Proklamasi Rengasdengklok. Krawane




Monumen Proklamasi Rengasdengklok, Krawang
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25, Monumen Perjuangan’4s Ciseupan. Subang
2.5.1. Keterangan Monumen

Monumen perjuangun’ds Ciseupan vang terletak di Kam-
pung Ciseupan desa Cibuluh, Kecamatan Cisalik, Kabupotén
Subang. didirikan dalam rangka memperingati pertempuran -
ngit vang tergadi di tempat itu (pada tangzal 4 Februar 1949}
Monumen mi didirikan atas prakarsa dan biava Pemerintah
Daerah Kabupaten Subang dun Kodam V1 Siliwangi.

Sesungguhinya  sebelum  dibangun monumen vang sed-
rang terlebih dahulu telall ady monumen lain di sitd Yaitu be
rups dua bugh patung yang menggambarkan tokoh peleku
penstiwanya. Kedua tokoh dmaksud mlah Engkang Darsono
darn Mursim. Sedangkan pembuoitt monumen  tersehut il
Agas dari Yogyakurta.

Monumen penuwingan yang sekarang berdo dibangun oich
sebugl tim vane tepdird atos Punhadi T sebagd) pimpingn Jai
Totok S, Ragil Anom S, lsnuini S, Dioko Pitojo, Diaimin K.
whagni pembantu sejak tanggal 10 Nopember 1975 Kompleks
monumen itu berbentuk sept lioma dengan ukuran 14 m. 12 m
40 m. 35 m, dan 35 m, Bangunan kerucut berundak monumen
nva seddiel terletnk padae sudot téngend yang bedukurin 14 m
dan 35 pe Bangunan monuwmen ilb berbentuk keérucu dengan
ukurman dasar 8.60 m x 8.30 m. dan ukuran puncak 5.5 m »
5.55 m  Pada bagan atos monuwmen Terdapal patung seoring
pimpinan pasakan perjuangan (Moyor Dursono) sedaiie mcme
berikan uba-aba di medan pertempuran dengan pakaian leng.
kap dan mengacungkan senjata pistol serta patung sechor
harimau vang stap menerkam mangsaoyva. Pada pintu ma-
suk bangunan monumen dibangun scbuah gerbang vang mong-
mbdtkan apl vang sedang menvdla-bvald sebapgal lambang
semangat perjuangan vang bergelors terus, Pada dindng bagian
depan (barat) terdapat reliel yang menggamburkan peristiva
pertemmpuran itu sendiri. DI sebelahinya tertern tiga buah pra-
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2.5.2  Peristiwa Perjuangan

Berita tentang Proklimasi Kemerdekaan sampai di daerah
Kabupaten Subang pada hari berikutnya (18 Agustus 1945)
berkat berita dan siaran Radio Studio Bandung pada pukul
19.00, 20.00. dan 21.00 waktu Jawa dan berita lisan vang du-
tung dari kota Purwakarta yvang waktu itu merupakan ibukota
Keresidenan Jakarta. Berita tersebut selanjutnya menyebar seca-
ra luas di kalangan masyarakat sampai ke tingkat desa-desa.
Rakyat daerah Subang menvambut gembira atas datangnya be-
rita yang sesungguhnya telah lama ditunggu-tunggu itu. Sejak
itu setiap sore banyak pemuda dan rakyat pada umumnya ber-
kumpul di jalan-jalan secara bergerombol sambil bercakap-eakap
dengan wajnh cenia. Kadang-kadang sorotan mata mereka tajam
dan sinis, jika berlalu orang-orang yang dipandang terlalu dekat
dengan militer Jepang dan menckan mkyat.

Seiring dengan dibentuknya badan-badan untuk meleng-
kapi negara. Republik Indonesid vang bam berdird, seperti Ba-
dan Keamanan Rakyat (BKR) maka di daerah Subang pun ber-
munculan badan-badan somacam 1w, antara lain badan per-
juangan yvang bertekad untuk mempertahankan dan menegak-
kan proklamasi kemerdekaan. Badan-badan Perjuangan dimak-
aid falah: BKR wvang kemudian menjadi Tentara Keamanan
Rakvat (TKR) vang bermarkas di Gedung Gede (kini menjadi
lapangan golf vang terletak di depan Gedung DPRD Kabupaten
Subang), Pemuda Sosialis Indonesia (Pesindo) yvang bermarkas
i Gedung Jeding, Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawesi (KRIS)
dun Barisan Banteng vang bermarkas di Gedung Cipo, Pasukan
Istimewa (P bermarkas di Gedung Pasanggrahan, Hizbullah
bermarkas di Gedung Big House. Laskar Buruh Indonesia ber-
markas di pavilyon rumab milik tian tanah Houwing (sekarang
Gedung Polisi Militer), Barisan Pemberontak Republik Indone-
sit (BPRI) bermarkas di Gang Asem, Pasukan Tarate bermarkas
di Gedung Insmyur (sekarang Gedung Percetakan sebelah utara
Mesjid Agung), dan Polisi bermarkas di Gedung Hejo dan Ge-
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sasti viny menyatakan dala hasil perlempuran, ucapan tertma
kasih Panglima Kodam Siliwangi kepada rakyal yang mom-
bonty peguangan kemerdekaan, dan weapan terima kasih gene-
rast mudy kepada para pahlawan yang gugur dalam perjuangan

kemendekaan.

Bunyi kctliga prasasti itu adalab scbarai berikut.

. Memon
Wakiu
Kosatuan

Kekuatan
1 Lisil

Kerupian

4 - 2 — 1949 jam 04.00

Yon 300 iKian Sanlang

Brigade XITI Divis Siliwangi

Di bawzh pimpman Mayor U, Darsono

1500 prajurit

Manusia:

1 orang mavor tentara Belanda mati;

5 orang Letman tentara Belanda mati.

35 prang Soldadu tentyra Belanda mati.

Senpata.

3 pucuk brengun MK 11, berikut 23 ma-
gasen peluru

2 pucuk mortir, berikul 16 butir pefur;

48 pucuk senapan 1.E dan Sten-gun

5 orang gugur:

3 orang luka heratreingan.

Subang, 1970

h.  Siliwangi berterima kasih kepada seturub rakyal yang w-
g Perang Kemerdekaan telalt bemuang hersama-saima
schingga gugurnya para palilawan i tempat ini Jemi he-
pentingan negery dan hangsa pada taban 1949
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Amal bakti tak mencari bukti.
karena kasih terperi di hati.
Kesan terekam dafam jiwa.

Jaso tercatat abadi dalam sejarah.

Tarungjaya, 20 5 1970

Cubermnur. Panglima

A Kunaef Himawan Sutanto
Mavien Mavien

¢.  Pernvataan

Kami mempersembabkan terima kasih kepadamu. pahli-
win yvang mempertabankan hidup uptuk kits demi tanah
air dan kemerdekann.

Denpan mengaclorakan api juang dari misa ke masa dalam
karya nyata, Sehab kami lahu sebagal penerus darimu
atas tunah pertiwi bernama Indonesw, karena kKam nikma-
ti arti kKemerdekaan int yang 1elah kao tebus Jenpan po-
nzorbanan darab dan om maki.

Cenean rase (uios ikhks kami menyatakan dirt kerhimpun
Jalam fanegksh dan eerak vang sema menpisl ¥emerdekaan
dengan pembanmman.

Drenpan kebemmgan bhat kime roodlwoen rak hanat dan karani
kepada Tuhun Yang Maha bEsy agar pesan suci darimu da-
matl kami fanjutkan masa kioidan mess mcrdafane.

Tarunaiayva, 20 Mei 1976
CGenerasi Moda,
Oenerasi Peneres

Kompleks monumen ind dircsmikan aleh Gobernar Towe

Rarat A. Kunacli dan Panzlin Kodam Siliwang Himaswan Sie-
tario pada langea! 20 Mo 1976 seining dengan peringatan hao
ularg tahun Kodam Siliwangi ke-30.
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Jung Kontrolic (sekarang Mesjid Agung dan Kantor Pemernntah
Dacreah Kabupaten Subang)

Meskipun dasrah Subang dimasuki oleh serdadu Belanda
baru terjadi pada bujan Juli 1947 lewat Aksi Militer Belanda 1,
nemun pertananan di dacrah ini felah dsiapkan sejak sebelum-
nya, yaitu pertahanan Front Selatan di Lembang, Front Barut
di Gunung Putr {Purwakarta), kemudsan Front Karawang
Bekasi Pada awal tahun 1947 dibentuk daerah pertahanan
baru yang disebut Dacrah Pertzhaznan Karawang Timur Ban-
doeng Cetara disingkat (Kratiho} yang taktis operasional i
bawah Resimen ¥WII Purmawarman dan Brgade 111 Kiansantang
dipimpin Letkol. Sadikin. Pasnkan Polis Suhang dipimpin
olech Absar dan Sudarwo. Serangan militer Belanda vanp di-
mulai tanggal 21 Juli 1947 masuk k¢ dacrah Subang 3 harl ke-
mudian darl tiga arah, vaitw dan Jakarta, Boror, dan Bandung
Pada tanggal 24 Tuli 1947 Subang dan Kalijati diduduki scodadu
Belanca, Kecsokan harinya (25 Juli) serdadu Belanda memper
hias walayah pendudukannya ke Pamanukan, Pasirhungur, dan
Pagaden, Namun Kota Subang tidak jatuh ke tangan Belanda
secard wtuh, melainkan sciclah terlehih dahulu dibunu-hangus-
kan, mmimal pedunggedung yang dijadikan markas para po-
Juang itu Secjak itu mulailah masa perlawanan secara periiyu
dari para pejuang RIL

Pada waktu tentarsd kita, Divisi Siliwang harus hijrah ke
Yopyakarta akibat persetujuan Eenville, bhagian terbesar T
di daerah Subang turut serta hijrah. Telapi ada pula pasukan
THNI yung sengaja ditinggalkan, yaito pasukan pimpinan Kapten
Hadi dan Tirla yang berkedudukan di Gunan dan Cikadu. Ha-
rena ftu, aktivitas perang gerlya di dacrah Subang terus ber
langsung denpan mendapat bantuan Jdan rakyat setempat dalam
hentuk perbekalzn (bahan mukanan) yang dikeordinir oleh Ba-
dan Perlenghkapan Desa (BFD).

Aksi Militer Belanda ke-2 yang dimulai dengan serangan
atas Yogyakarta, ibukota RI, rads tanggal 19 Desember 1948
mengakibatkan pasukan TNT dand Jawa Barat di bawah panp
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Divisi Siliwangi harus kembali ke tempat azal mereka (long
mateh). Pada umumnya setiap batalion pasukan Divisi Siliwangi
kembali ke daerah tempat kedudukan mereka sebelum hijrah,
Dalam hal ind, Batalion Engkong Dersono, Batalion Lukss, dan
Batalion Soeparjo lewnt dgserah Subane dalaen perjulanan me-
nuju daerah pangkalan mereka. Begitu memasuki dacrah Jawa
Barat, pasukan-pasukan Divisi Siliwangi langsung dihadapkan
pada keknatan musuh yang terdiri atas dua pihak vaitu serdadu-
serdadu Belanda yang menduduki daerah ini akibat gerakan
militer mereka pada akkir Juli 1947 dan konsskwensi perjangi-
an Renville berupa Divisi Siliwangl hijrah ke daerah RI di Yog-
yakarta dam seldtamya serta gerombolan DIfTII pimpinan
Kartosuwiryo yang ingin mendirikan negara sendini di luar R1.

Masih di tengah perjalanan menuju asal tempat kedudukan
masing-masing pasukan-pasukan Siliwangi berulangkali menda-
pat gangeman dan serangan, baik yang datang dari serdadu-ser-
dadu Belanda scjak menjelang memasuki wilayah Jawa Barat
maupun dar gerambalan TH/TH yang waktu itu telah mengua-
sai sejumlah daerah di bagian timur dan tengah Jawa Barat.

Salahsatu serangan serdadu Belanda terthadap pasukan
Sitiwangi itu iaiah yang terjadi di Ciseupan, tepatnyva di sekitar
pertemuan dua bugh sungal yang =elanfutnya menjadi Sungai
Sipunagara. Pada tanggal 3 Fehruari 1949 pasukan Divig Sili-
wangi dari Batalion 3001 Kian Santang Bripade XII sampai
di kampung Ciseupan dar amh timur meiali route daerah
Sumedang Pas:kan Batalion 3001 ini berkekuatan 1500 orang
di bawab pimpinan Mayor Engkong Darsono. Karena pasukan
gudah sanpat lelah, maka mereka bermalam di sitp.

Sementara itu, pasukan serdadu Belanda yang berkeduduk-
an di kota Subang sedang melakukan gerakan operasi di daerah
kecamatan Cisalak. Dari mata-mata yang bergerak di daerah itu
mereka memperoleh informasi bahwa ada pasukan TNI yvang
bermmalam di Ciseupan. Komandan pasukan Belanda yang se-
dang berkedudukan di Cisalak (sekitar B kin sebelah baratdaya
Ciseupan) mengeluarkan perintah agar dilakukan serangan fajar
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techadup pasukun TNI yang sedang beristirahat di Ciseupan.

Ciseupan terletak pada suatu lembah yang dikelilingi oleh
bukit-bukit yvang ditumbuhi pohon lebat. Perkampungan itu
berada di pinggir Sungai Cipunagam yang merupakan pertemuan
dua buah sungai tepat di situ.

Serangan pasukan Belanda itu dilancarkan dari wrah barat-
daya, mengikuti jalan dan Cisalak. Rentetan tembakan dimulai
pada jam 04.00 pagi dan bukit sebelah baratdays perkampung
an.

Walaupun serangan itu terjadi secara tiba-tiba dan tanpa
diketahui sebelumnya, namun prajurt-prajurit Siliwangi pan-
tang lar, melainkan segera bersiap siaga untuk melawan serang-
an musuh itu. Teradilah pertempurin sengit di pagi buta itu

Ternyata serangan serdadu Belanda itu tidak berhasil
mengobrak-abrk pasukan Batalion 300] itu, Sebaliknya, ma-
can-macan Siliwangi berhasil menahan serangan itu. Bahkan
akhimya, serdadu Belanda merasa terdesak, karena itu dilaku-
kan gerakan mundur untuk menyelamatkan dir. Selamatlah
pasukan Batalion 3001 dar kehancuran berkat perjuangan gigh
dan berani para prajuritnya,

Pertempuran itu meninggalkan korban dan pihak Belanda
justru dalam jumiah vang lebih besar dibandingksn dengan kor-
ban di pihak TNI Siliwangi. Bahkan ada seorang perwira menye-
rah (mayor) dan 5 orang perwira pertama (letnan) serdadu Be-
landa tewas dalam pertempuran itu, di samping 35 orang praju-
rit. Dalam pada itu, sejumlah senjata (3 brengun MK 11, 2 mor-
tir, 48 senapan LE dan Sten-gun) dan pelurunya berhasil diram-
pas Dari pihak TNI Siliwang jatuh korban 5 orang gugur dan
3 orang luka berat/ringan.

Ditinjau dani perbandingan jumilsh korban dan gemkan
pasukan, jelas sekali bahwa TNI Siliwangl berada pada pihak
yang menang dan serdadu Belanda berada pada pihak yang
kalah. Sustu peristiwa yang jarang tegadi selama Perang Ke-
merdekaan, karena ity nilal perjuangannya sangat finggi.



Monumen Perjuangan 45, Cisalak Subang




Patung Api Peguangan (isalak




Patung Monumen Perfuangan 45, Cisalak Subang

Reliel Perjunngan Mempertahankan Kemerdekaan yang dipasang
di muka Monumen
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2.6.1 Monumen Perjuangan Rakyat Indramayu

26.1.1  Keterangan Monumen

Monumen perjuangan rakyat Indramayu terletak di tengah-
rengah wlurFalun Kota Indramayu, sebelah utara dad pendopo
kabupaten. Monumen ini berbentuk “bambu muncing” (5 buah),
dibuat dari tembok batu, berukuran tingei 17 meter, masing-
masing hergars tengali kirekira 50 om Kelima "bambu run-
cing™ 1w berdini di atas altar batu alam dengan garis tengah ba
gian dtas dpermukaan) 730 meter, Tiap slst altar memiliki
cmpit buah trap, masingmasing berukuran lebar 30 om, tinggi
20 cm

Monumen tersebut diresmikan pada tanggal 7 Oktober
1981 oleh Gubemur Jawa Barat, A Kunaefi. Monumen didin-
kan dengan maksud untuk mengenang peristiwi-peristiwa per-
juangan rakyat Indramayu dalam mempertahankan kemerdeka-
an Indonesia (1945 — 19350).

2.6.1.2 Peristiwa-Peristiwa Perjuangan

26.1.2.1 Peguangan Rakyat Indramayu Pada Bulan-bulan Per
tama Kemerdekaan

Berita tentang menyerahinya Jepang kepada Sekutu tanggal
14 Agustus 1945, membangkitkan semangat juang rakyat Indra-
mavu untuk melawan tentara Jepang di daerah mereka. Sejuni-
lah mkyvat Indrampyu dimotorn oleh pemudapemuds bekas
Tentara Peta menyerbu kantor kempetai di kota itu. Akan w-
tapi sebaglan besar tentara Jepang temyata telah melarikan din
ke Cirebon. Mercka berkumpul di markas Kedungbunder, Pali-
manan. Namun demikiun, rakvat berhnsil juga menewiskan be-
berdps orang tentard Jepang baik yang belum maupun yang se-
ang melankan diri.

Tekad rakyat untuk melawan tentarn Jepang semakin ber-
kobar sefelah berita proklamasi kemerdekaan Indonesia sampu
ke dueruh Indramayu tangeal 18 Agustus 1945 Oleli kareni pe



jolak rokvat itu, muaka upacara proklamasi kemerdekaan di kota
Indramayu baru dapat dilangsungkan pada tanggn) 20 Agustus
1945, Upacara diselenggamkan pada pukul 10,00 pagi, bertem-
pat di aluse-alun timor kota Indramayu. Teks proklnmasi dibaca-
kan oleh Rongego dan Cirebon, didampingi oleh Bupati Indra-
mayu, Dr. Murjuni *

Sctelah upacara selesai. kirn-kira 3000 rakyat Distrik Ka-
rangampel, sebagion besar rakyat Desa Kaplongan menghadap
Residen Cirebon BMUA. Suriatanudibrata. Mercks meminta
izin dan meminta senjata untuk menverbu tentara Jopang vang
berpungkat di Kedungbunder (Palimanan). Residen menolak
penmintaan rkyatnya dengan pertimbangon,  tentary Jepang
masih bersenjata lengkap, Bila rakyat menverbu, tentu mercka
skan binasa. Dengan susah payah. residen dan para pemimpin
lainnva, akhirnya dapat mencdakan luapian emosi mlyat.

Tekad rakyat untuk melawan tentara Jepang mendapat
saluran setelah di Indramayy berdin Badan Keamanan Rakyat
IBEKR) dmn badan-badun peruangan lam, seperin Hizbullah,
Pesindo, lasykar Rakval, BPRI, dun sebagninya. BKR dan
badan-badan perjuangan inilah yang memelopor perebutan
kekudsaan dan senjata dan tangan fentara Jepang yang telah
menyerah kepada Sckutu. Selanjutoya rakyot Indramavn se
cara terus mencrus (1945 19500 berjuang bntuk memper-
tahankan kemerdekaan dari usahw-ussha Belanda vang ingin
menjijah kembali tungsa Indonesia. Pertempuran demi per-
termpuran tergadi di mant-mana di daerab Indmmayu.

26.1.2.2 Pertempumn di Larangan, Bondan, Krova. Jattbamng,
dan Bangkir

Bulan September 1945 tentara Sekutu (diwakili oleh ren
tara Ingeris) dotang di Indonesia Termvats mereka mem bBuwa
serty orang-orang Belanda (NICA, Netherondd Indies Civil Ad-
ministration) vang bermaksud  menjajah  kembali Indonesin,
Dalym waktu relutif singkat, NICA dengan perdindungan tentira
Sckutu berhasil menghimpun kekuatan. Mercka sepera mendu-
duki kota-kota besar.
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Upaya Belanda untik menjajah kembali Indonesia semakin
terus ditingkatkan, terbukti dengan dilancarkannya agres) mile
terlaeresi L 27 Juli 1947 dan agresi 11 Desember. 1948) D
Larn agresi milieer 1 di Jowa Barat. Belanda, berhasil menduduki
kota-hota vang dikuasal TNL seperti Bogor, Sukabumi, Cianjur
Purwakurta, Subang. Bandung Garut, Tusikmalayva, Sumedan
dan Cirebon. Akibatmya TNT mundur ke pedaloman, kemudian
Bersathib-samy sy kor-lasy kar mkyvat melancarkan perung genl
¥

Puds tanggal 10 Agosms 1947 pasukan Belanda vang telah
mendodukt kota Cirebon bergerak menuju Indramayu. Di s
Kitar koburun Desa Larangan, konvol Belanda itu disering se
card mendadak oleh pasukan Rl di bawah pimpinan Makoli
Dalam pertempuran imi. pasukan RI1 berhasil mencwaskan se
arang  tentara Belanda, memperoleh beberapa pucuk senjann
dan sebuall truk berisi bahan makanan yvang terpaksa ditinggal-
kun oleh tentars Belanda. Esok haninya, 11 Agustus 1947 ter-
jach M kontak senjata dengan tentira Belanda di Desa Bone
dan. Dilam peristiwa’ ini, pasukan RI berlasi] menem bak mati
dup orang Belanda dan merampas beberppa pucik senjuta. Dan
pihak Rl secorang anggota pasukan mengalami luka kanena tem-
hakan Belanda.

Tunggal 15 Agustus 1947 tegadi lag bentrokan senjuta
antara pasukan BRI denpan téntara Belanda i Desa Kriova
(Gabuswetan) Akan tetapl kedua belah pihak udak memper-
oleh hasil apa-apa ataupun Kerugian, Dua bar kemudian (17
Agustus 1947), bkertepatan dengan Han Raya Idul Fitn, ps
sukan Hizbullah Indramayu menverang markas tentara Belanda
di Jatiburang Tentara Belands menvambutnya dengan hebat,
schingga pasukan Hiztullih mundur ke Widasan, Tegaldua dun
Tugu. Esok harinya dagrah tersebut dihujani mortir oleh Belan-
da.

Setelah beberapa kali serangan pasukan RI terhudap Be-
landa mengalami kegagalan, pada minggu pertama September
1947 euhuingan pasukan TNI dan Hizbullah melakukan pen-
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cegatan terhadap pusukan Belanda vang sedang bergerak di jalan
menuju Lelea. Pertempuran terjadi di sebehih barat iembatan
Didain pertempuran i TN dan Hizbullah berhasil memampas
beberapa pucuk sengata, di antaranya sebuah bren yang kemu-
dian diberi nama 7'Si Untune”™ . Pasukan TNI dan Hizbullah w-
gery mengundurkan diri ke Bugel, Kopyah kemudian ke Tulung
kancang Dengan demikian mereka terhindar dan pengejaran
Belanda

Beberapa han kemudian terjpdi i@ pertempuran antard
pasuban Leman Sentot dengan tentars Belanda yang sedung
menuju Pasar Bangkir. Tentara Belands datang dan jurusan
utara menggunakan truk bertanda palang mermh  Pasukan
Letnan  Seatot menghadangnya di sekitar jembatan Bangkir
Semuls merckn ragy untuk melancarkan semngan terhadap
truk palang merah. Akuan tetapi. setelah diketabui bahwa truk
iu penuh  dengan tentara Belanda dan  dilengkapi dengan
brenkarier, pasukan Letnan  Sentot segera menghujaninya
dengan tembakian-tembakan. Dalam serangan ini, 'Si Untong™
bren rampasan dan Belanda tumt beraks: Pelurunya mencewas
kan beberapi orang serdadu Belanda, tesmasuk supir truk men-
jadi sssaran utamanya, Oleh Rarena miang gemk tentars Be
landy cukup sulit dan bernda di dacrab terbuka. maka semen
tars berlompatan ke luar durd truk, merekas menfadl sassran
tembakan anggota-angeota pasukan Letnan Sentot

Dalam pertempuran ini, worang anggota TN bersama Su-
lim gugur, Sebaliknya hampir semuoa serdado Belundy tewis
dun senjatanyva dirampas oleh pihak RL Dua omng serdadu Be
landy berivasil lolos darn medon pertempuran. Akan tetupl s
ornnge di antaranyvi tertangkap olel rakvat.

16.1.2.3 Peristiwn Siwatu (9 September 1947)

Swwatu adalah sebuah kampung kectll di Desa Gelamnen
dakic terletak kKra-kira 7 kilometer di sebelab timur dari kota
Indramayu. Oleh karena letak kampung fw terpencil. maka
Siwatu sering dijadikan pengmingsian oleh orang-arang kota, bib-
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kan beberapa pejabat sipil dan militer ada kalanya mengadikan
kampung Siwatu sebagal tempal menetap sementara. Fol inj
kemudian diketahui coleh mata-mata Berlanda bemama Ayip
Maknun. la melaporkannya Ke rmarkas KNIL di Indramayu.

Hari Jum'at tanggal @ September 1947 kurang lebih pukul
08.00 (pagi). Kampung Siwatu telah dikepung dari berbagai ju-
rusan oleh pasukan KNIL dan Indramayu. Oleh karena itu,
penduduk setempat sulit untwk meladkan din. Rakvat ter-
paksa tetap tnggal di rumah masiagmasmg atau bersembunyi
di tempat lain, seperti di pepohonan, parit, sungai, dan lain
[ain. Akan tetapl pasukan KNIL mengpeledah tempat-tempat
yvang dapat dijadikan tempat persembunyian, sehingea mereka
tertangkap. Serdadu-serdadu KNIL mengumpulkan rekyat
{lakilaki) di halaman rumah-rumah, kemudian serdadu-serdadu
KNIL melakukan pembunuhan massal terhadap rakyat dengan
jalan ditembak. Rakyat vang tetap bersembunyi di pepohonan
dan sungai, ditembak di tempat, sedangkan rakyat vang ber-
sembunyi di dalam remah dibakar berikut rumahnya,

Menurut suatu sumber. korban akibat terror pasukan
KNIL itu berjumlah 99 orang ditembak mati dan 40 buah
mal dibakar. Di antara korban itu terdapat tokoh-tokoh masys
rakat setempat, di antaranya H Dulsamad. Berman, Bernat. dan
Carsa, Kepala Desa Gelarmendala.

Orang-orang vang selamat dan malapetaka it umummya
wanita dan anak-ahak, sedangkan lakilaki dewasa sedikit se-
kali. di antaranya Muflikh, Kepala Desa Singaraja. [a bethasil
melolaskan dird dari kepungan pasukan KNIL.

Peristiwa Siwatu berakhir kira-kira tengah har. setelah
ke sana datang ssorang perwira KNIL vang segera menghenti-
kan aksi terror pasukannya. Korang lebih pukul 12.00 pasukan
KNIL kembali ke Indramayu,

2.6.1.2.4 Peristiwa Kujang (7 Desember 1947)

Peristiwa Kujang adalzh pernstiwa yang dialami oleh pa-
sukan TN pimpinan Letnan Asmad Sentot. Pada tanggal 7 De-
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serbet 1947 mereka diserang oleh tentarn Belanda dan darat
dan dari udark. Akibat serangan itu. beberapa orang anak buah
Letnan Sentot pugor.

Serangan Belandu it mierupakan pembalasan atas pengha-
dumean dan serangan pasukan Letnan Semtot terhadap konvor
Belandn di jembatan Bangkir, sesudah peristiwa Siwatu. Setelah
peridtiwa di jembutan Bangkir, pasukan Letnan Sentot kemu-
dian bermarkas di Kampung Kujang (Waledan), Desa Lamaran
Farung i pantai utara Indmmayuo sebelah barat, termasuk Ke-
camautan Sindang.

Mundurriva pasukan Letnan Sentot ke Kujang kemudian
diketahui olel pihak Belanda dan meneka merencanakan untuk
menyerangnya. Rencana Belanda itu diketahui oleh Dr. Sudire
di Indramayu. la segemm mengrim surt kepada Letnan Sentot
melalui kunr Sukardi yang menyatakan, bahwa pada tanggal
7 Desember 1947 tentara Belanda akan melancarkan serangan
besar-besaran ke markas TNI di Kujang Letnan Sentot disaran-
kan untuk memindahkon pasuKannya ke rempat lain, Temyata
Lemnan Sentot ndak mengindahkan saran tersebut. Ia akan tetap
bertahan dan memerintahkin pasukiannys untuk siap siagn
menghadupi serangan Belanda,

Tanggal 6 Desember 1947 antarn pukul 19.00 — 24.00,
pos pengawas di Desa Arahan, Larangan, dan Sentigi Cangkring
berturut-turut melaporkan. buhwa pada har itu pasukan infan-
tri Belanda dengan beberapa buah kendaraan yang berisi sejum-
lah rakyat telah sampai di ketiga desa tersebut. Esok paginya
tangzal 7 Desember 1947 sekitar pukul 07.00, pasukan infantn
Belanda dengan menggunakan bansan rakyat schagai perisai di
bagian depan, bergerak menyerbu markas TNI di Kojang (Wale-
dan) Oleh Kareny Belundza menjadikan mkyat sebagai pernsai,
maka pasukan Letran Sentot tidak dpat membenkan perln-
wanan yang berarti, apalagi gerakan Belanda itu diperkuat oleh
serangan udara yang menggunakan § pesawat terbang (2 buah
jenis bomber, 2 bugh jenis mustang, dan sebuah jenis capung),
Pasukan Letnan Sentot mengundurkan din. masuk ke hutan
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vang berawa-rawa untuk mnghindari pengejaran pasukan infan-
tri Belanda,

Serangan Belanda berakhir kira-kira pulkul 16.00. Mereka
meninggalkan daerah Kujang setelah merampas barang barang
milik rakyat, di antaranya binatang ternak. Akibat serangan
Belanda secara besar-besaran itu, beberapa orang anggota pa-
sukan Letnan Sentot gugur, di antaranya Samiun dan Supar
man.



Monumen Perguangan rakyat Indramayu periode 1945-1950
(lokasi di Alun-alun Indramayu)

Monumen tampak dari arah Selatan, dengan latar belakang
Pendopo Kabupaten Indramayu

Monumen tampak dari arah Timur, dengan latar belakang
Mesjid Agung Indramayu




Monumen tampak dari arah Timur. dengan latar belukang
Mesjid Agung Indramayid

Monumen tampak dari arah Baral
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2.7 Monumen Perjuangan ¢i Kabupaten Cirebon
2.7.1 Monumen Perjuangan Pasir Manewngteung

2.7.1.1 Keterangan Morumen

Monumen Perjuangan Pagir Mansungteung didirikan di
saiahsatu puncak Pasir Maneungteung, sebelah barat, ermasuk
daerah perbatasan kecamatan Waled, Kabupaten Cirebon de-
ngan kecamatan Cidahu, Kabupaten Kuningan. Pasir Mancung-
teung merupakan dacrah perbukitan yvang membujur dari barat
ke fmur denpan ketinggisn sekitar 130 m. Sementar itu di
hadapannya ssbelah utara dan timur terbentang dataran ren-
dzh yang luas sampal ke pesisir utara Pulau Jawa vang menupa-
kan daerah perbatasan Jawa Barat dengan Jawa Tengah.

Bangunan monumennya didirikan di atas tanah berukuran
10 ¥ 20 m dan ukuran lantainya 7 m x 15 m. Sedangkan
barngunan monumennya yvang berupa tembok berbentuk sem
empat berukuran 2,10 m lgbar 3,10 m panjang, dan 2 m tinggi.
Di atas banpunan tersebut berdiri sebuah patung manusia yang
tingginya sekitar 2 m. Patung yang terbuat dari beton dan
semen itn menggambarkan eorang pejuang yang sedanp meng
acungkan senjaia berbendera mermh. Patung itu menghadap ke
argh Bmur.

Monumen itu dibanpgun atas prakarsa para pelaku perjuang.
an tahun 1945 1950 di daerah itu dengan tokoh-tokohnya:
S. Ivirdja, Mustafa, Rukman, Mahmud Pasha, Maoh. Paindra,
Sugra, Hamdani Munrculnya hazrat untuk membangun monu-
men ite pada tahun 1970, Pembangunannya dikegakan oleh
masyarakat setempat yang dikoordinir oleh Maskar (Kepala
Desa CGunungsari), Surkat (Kepala Dsesa Cigobang), Uahva
(pensiunan juru penerang), M. Yusuf (tokoh desa Waleddesa}
dan diresmikan atas bantuan biaya dari Pemerintah Dacrah
Kabupaten Cirebon, Pembangunan monumen itu dikerjakan
padaz tahun 1975, cleh Bupati Circbon Sutisna pada tanggal
17 Maret 19483,
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Monumen itu dapat dicapail melal falan myva yang mengs
hbungkan Cilledug — Kunmgan, pada jarak sekitar 20 km s
Helah tmur kota Kuningan atsu sekitar 7 ki sebelub barit
kots Ciledug. Di depan lubuk Maneungtoung padi Sungal
Cisanggarung  terdapat julan belokan beraspal ke arab vang
berawanun mendaki berjarak sekitar | koo, Monumen itu ber-
dampmgan dengan Gedung Pemancar Telekomunikeasi Azimut

2712 Persstiwa Perjuangan

Padis masa revolusi kemerdekaan (1945 - 19500 bukit Mo
neungteung menjadi daerah pertempuran sengit benulangkal
Bag pustikan TNT dan lusy kar perjuangan lainnva daerah selatir
bukit tersebut menjodi dacrah pertahanan yang sangat penting.
karena Jemknya yong strategis. Bukit inl terletak di tepi jalan
myi ying mendaki tagam mengadd batas daerah dataran rendah
idi sebelah utara (Kabupaten Crebon) dan dataran tingei &i se
Belagh  selutan (Kabupaten Kopingan), duag terbelah dud olel
Sunen Clhsanggarung. Pads muasa ity kelompok-kelompok pi-
stikan periuangan R1 (TN dan Lasykar Perjuanmn) senng men-
cegat konvor pasukan Belands yang fewst ke jalan rava Cile-
dug — Kuningan. Sebaliknya. daerah bukil i sering puls men-
jadi sasiman serangan dan gempuran bom. meram dan senjdliy
berat Belandu

Jalan mava Ciledug/Waled — Kunmgan uniuk pertama kajh-
nvh dilalul oleh konvol serdadu Belunda pada akhic bulan Jul
1947, wtkals mereky melmcarkan aksi militer pertama’ yang
dimulai tanggal 21 Juli 1947, Sejak it jalan mya inl berulang
kali menjadi tempat lalu lalang komvoi serdadu Belonda yang
bermaksud mengontrol jalun vang menghubungkan Cirebon
Kuningan lewat jalur timur. Dalam pada itu, deerah bukic Ma-
neungieung sering menjadi tempat kedudukan pastikan por
juangan Rl yang mengundurkan din dan kota Circhon dan
kuningan akibat desakan agress militer Belanda pertama. [
daeril mi mercka melancarkan operas) perang gerilva dalam
menghadopi serdadu Belanda. Karena di sekitar bukit Meneung:
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teung sering terjadi pertempuran, baik karena imisiatif pasukan
pernuangan RI maypun karena inisiatif serdadu Belanda,

Deswdesa di sekitar bukit Manceungteung sering menjadi
tempat persembunyian pasukan peduangan R1 daan juga men-
fachi sasaran sermngan serdady Belanda Sejumlah desa di sekitar
bukit itu, sepeerti Ambil Gunungsar, Waleddesa, Waledkotu,
Cigobang dan’ Tonjong pemnah dihujani mortr Belundy secara
besar-besaran, Karepa i tidaklah mengherankan, apabila di
sekitar bukit Mepeungteung jatuh korbin dan kerugan banyak,
baik di pihak B maupun pihak Belanda

Adapun pasukan vang pernah bergenlya dan berkeduduk-
it ol sekitar bukit Maneungteung ialali Batalion Mahmud Pa-
sha. Batalion Rukman, dun lain-loin. Berkat aktivitas mereka,
kedudukan Belanda di Cirehon dan Kuningan menjadi zoyah,

2.7.2 Monumen Perjuangan Mandaly

2721 Keterangan Monumen

Monumen Penuangan Mandala didinkan oleh pemenntah
don masyarakat desa Mandala, Kecamatan Sumber, Kabupaten
Cirebon pada tahun 1949 Yang memponva misiatif untuk
mendirikat monumen i ialah Bapak Budihardjo, seorung pe-
juang kemerdekaan penduduk desh setempat, sedangkan pelak-
sanaun  pembanguninnys dipimpin  oleh Bapak Tirtaatmadia,
Kepala Desa Mandala

Pembanpunan  monumien periiangan Mandala dimaksud-
Ean untuk memperingati peristivg pertemplbran yvang terjadi
di desa tersebut antars pasukan peruangan kita dengan pa-
sukan serdadu Belanda serta untuk mengenang para pahlawian
ying tewas dalam pertempuruan terssebut Pertempuran i ter-
jndi pada tanggal 15 April 1948 Sclain pembangunan monu-
men. juga dilukukan vpava pemindahan Kuburan para pejuang
dari tempat yvang terpencar ke satu kompleks makam yang sam-
pai sekarang disebut Blok Makam Pahlawan, terletak di desa
Murndala, sekitar 500 m sebelah timur balai desa. Pemakamon
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kembali kerangka pahlawas-palilawan i yang jumiashnya 32
orang selesal dikegakan pada tanggul 20 Apal 1949 Namun
pada tohun 1951 kerongha-kerangks poalilawan dan desa Mun-
dida 1u dipindahkan lugi ke Taman Pahlowan Kabupaten Cire-
bon atas instruksi Pemenntah Daerah Kabupaten Cirebon.

Bangunan monumen perjuangan Mundaly dibust dard boe
han tenthok berbentuk nign seg lima dengun ukuran 0,53 m
pangang dam 250 motingod. Pada dasar monumen terdapat lin-
tat sebagui fundamen yang berukuran 0,90 m panfang dan 0,30
im tinggl, Pada puncaknya terdapat bagian ving berbentuk ke-
rucu! dan batangin besi sepanjung 0,50 m, Kinl monuinen |tu
terada di tengah-tengah pemakaman amum dess Mandala. Kon-
dist monumen 1o sangat menyedihkan dm Kurang terpelibara,

2.7.2.2  Peristiwa Perquangan

Desa Mandaly tedetak sekitar 25 km sebelah baratduy o
kota Citebon, termasuk kecamatan Sumber, Kabupaten Cire
bon, Kota kecamatan Sumber sekarung sedang dikembungkun
untuk menjadi thukots Kubupaten Cirebon. Lokasinya beruda
di kaki wtara Gunung Ciremai dan mempakan tapal batas antara
Kabupaten Cirebon dengan Kabupaten Kuningan, karena i
diweralinva berbukit-bukit dan dilingkard olelt sungu derta di-
ambuni oleh banyak pohon.

Agresi Militer Belanda pertama vang dilancarkan ke kola
Cirebon tanggal 21 Juli 1947 berakibat pasukan peruangan
Republlik Indonesia. baik vang ergabung dalam TNI maupun
laliyn lasy kar' perjuangin, mundut ke doerah pedalamun, Do
dierali pedalaman  pasukan-pasukan perjuangon lemsebut me-
tancarkun perang gerilya, Mereka menyerzap serdadu Belanda
vang lengah penjagaannya atan mencegat konvor serdodu He-
lundy @i tempat-tempat tertentu vang strategs Umdmnya ge-
rakon genlvawan ity dilakukan malam har. Merekn melancar-
kan serangan tiba-tiba. Sesudah ity mereka sepera lan don ber
sem banyi.
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Salzhsaty tempal vang dijadikan basis kedudukan pasukun
penguangan di dacrah Kabupaten Circbon bagian barat iatah desy
Mandala, Memang letak dun keadaan zeografis desa ity siraleds
lapl panekidan kaum perdyz. Bila perlu dari desa it hso de-
nean cepat besombunyl ke hutanebutan di fereng Gunuane Cire
mal. letarn ke kota Cirebon bdak terlalu jaoh dan tidak tedala
siukar, hahkan ke jafan rayve vang menghubunpgkan Cirehon -
Sumedang hanya berjarak sekitar 10 km. 130 desa ini menctap
seimlah pasukan pepuanpan berscpjalakan bambu runoine,
pIstal granat fangan, dan senapan nngan.

Tempat kedudukan pasukan pepguangan i desa Mandaola
diketahur oleh serdadie Bedanda. Mercka benmaksud sepera
menghancurkan kekuatan pasukan TNI e, Pada ham Rabu
tangeal 29 Juli 1947 pasukan serdadu Belanda bemseniatakan
lengkap mengepung desa Mandala Serangan serdadu Belanda
itu dimulai pada pukul 0900 pagi. Mereka menpgempue pos-pos
penjagaan pasukan T yang dikonsentrasikan di Blok Bubulak
dengan peluni-pelumu darnt senapan mesin dan meriam. Koneak
senjata pun tegadilah dengan sengii. Pasukan Perjuangan bet-
peaha keras mempertahankan tempat kedudukan mereka, wa-
taupun dengan persenjatzan yang jauh le bih sederhana. Tiga jam
Jamany y pertempuran 1w berlangune.

Fada pukul 12.00 stang sevdadu-serdadu Belanda menghen-
1ikan gempurannya. Mercka ipergerak kembali dapi ke Cirebon.

Ternvata dalamm porempuran it Jaiah karban dan pibak
TNI sebanyvak 2 orang gugur. Mercka sepera dimakamkan de-
nean hikmat &1 iempat itu. Sementara kerugian di pihak rakyat
adalah sehuah rumalk milik Teu Asani dibakar hahis, Sedangkan
kerwgan dar pihak Belanda ndak diketahul

Serangan serdadu Belanda ke desa Mandala tidakleh meng
akibatkar pasukan perjuangan jerd dalam pertempuran scrta
rakyat desa Mandala takot dijadikan hasis pasukan peguangan.
Justry rakyat desz Mandala menjadi semakin berani dan banrga
hahwa kampung halaman mercka mendapat kehormatan dijacdi-
kan rnarkas peguangan dalam mempertahankan kemerdekaan,
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Rakyat dengan rela membante peguungan kemerdekaan dengan
reenycllokan akomadasi. makanan. dan perlengkapan lainnva
bigi katm pejuang. Sejumlalt pemuda dan rakyat setempat, laki-
aki dun perempuzn babkan mengeabungkuan din ke dalam kan-
cate perildngan dengan mengangkat senjata masuk ke dalam
sukan peruangan. sepeth Sutukarys, Ibrobim, Dalim (Aboeul
Jamiby, Miski. Sument, Kaprawid, Cika. Sarban, Mava Ashul,
Acas, Kasnp. faenah, Kenot (Karti). Wanda, Badun, Jale, Arlq
Sina, Arsani ATk awl.

Waluupun pasukan TNL dar Jawa Batat  Divisi Siliwangi)
pada urumnya telih hijrah ke Y ogvakar g sebapga konsekwens
Peganjiun Renville, tetapi bebermpa pasukan keal, tenitaina
Jan kalangan lasykar perjuanpgan. felap berada i Jawa Barat
wmasuk di daerah Kabopaten Cirebon, untuk melanjulkan
penuangan menentang kehadiran Belanda kembali. 1M desa
Mandala pun letap ada pasukan vang bermarkas di situ, varea
satuan pasukan berkekuatan 2 orang di bawah pimpinan Buli-
hardjo. yang terkenal dengan julukan Pak B.H. Memka meneiap
di rumah-rumah penduduk, seperft di rumah Moya dan Miski
Ji Blek Dukuh dalam.

Sclain itu., desa Mandala senng menjadi tempat pe singgah-
A1 postlkan-pasukan perjudangan vang tens bergerak dalam rane-
ka aktrietas perilya. Pada har Mingm: tangeal 12 April 1945 pun
masyarakat desa Mandala menenma kedatangan pasukyn perifva
sebuny ak Kurang lebih 200 orang, terdin atas pasukan-pasukan
pimpinan kapten Mahmud, Lethan Usman, dan Letman Phane.
Anganiy pasukan-pasukan tersebut benstirahat seluma beberapa
Jam, tapl sore harinya merska menemskan perjalanan menup
ke Ciwanngn,

Rupany keberadaan pasmkan genlya dalam jmfah cukup
hanyak di desa Mandala im sampai pula beritanya kepada ser-
Jdadu Belunda di Cirebon. Dalam hal ini mata-mata Belanda me-
mainkun peranan pentng Terbukt g har kemadian TRalw.
15 Aprl 1948) datanplah pasukan serdadu Belanda untuk me-
neepuny Jdesa Mandala. Pada dini han serdadu-serdadu Belandz



74

telah berdatangan dan sepera memasang ranjau di jalan-jalan
memau desa Mandala, Desp-dess di sekeliling desa Mandala,
vaitu Cidahu, Cimara, Cisaat, Sirdangiowa, Cangkoak, Dukuh-
puntang, dan Cikalahung, segern dikunsai oleh pasukan Belunda
Pasukan Belanda didukung oleh satuan artilen dengan kendara-
an lapis baja dan perlengkapan kanon, meriam. serta senapan
meriam, Satuan-satuan gerilya vang berkedudukan di desi-desi
tersebut Karenanya tergiring dan masuk perangkap ke desa Man-
dala. Satan-satuan genlya dimaksud adalah satuan pimpinan
Letnan Kamadi, Kapten Seminardjo, Kapten Suparjono. Kap-
ten Hendrik, dan Kapten Budihardjo.

Menge tahui bahwa desanya sudiah dikepung musuh, Kepali
Dese Tirtaatmadija segers memernntahkan agar semua wanita,
anak-anak, dan orang tua harus bedindung di dalam rumah
masmg-musing. tidak diperkenankan ke luar rumah, para
pemuda dan kaum laki-laki yang masih kuat hendiaknya mem-
bantu para gerilya dalam menghadupi serangan musuh. Semen-
tara itu, satuan-satuan gerilya segera membentuk paris perts
hanan dan mengatur siasat guna menghadang gerak maju mu-
gih.

Serangan tentara Belanda dimulai pada pukul 09.00 pagi.
Bersamaun dengan berondongan pelum senapan mesin serdadu
Belanda yang mengepung desa Mandala. datang pula serangan
dari udara oleh beberapa kapal terbang Belanda Jadi. serangon
itu datang dari darat dan udara, Pertempuran hebat pun werjadi-
lah. Peluru mortir, menam, dan bom beratuhan di berbagai
tempat. Sementara peluru senapan mesin dan senapan biasa
Belanda menghujan: perkampungan desa Mandala.

Dilihat dard kelengkapon senjata, jelds pertempuran itu t-
dak seimbang Walsupun begitu para pejuang bertahan dengan
gagah berani. Pada saat-sast tertentu mereka meladeni serangan
serdadu Belanda sampai titik darah penghabisan. Padahal hari
itu makanan pun hampir tidak ada. karena rakyut tidak sempat
lagi menanak nasi. Pertempuran berlangsung sampai pokul
19.00 malam.
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Begita serdadu-serdadu Belanda mengundurkan diri untuk
kembati ke Cirebon. segerg musyarakat desa Mandala dan pra-
jurt-prijurit TN] dan lasvkar perjuangan melakukan pemeriksa
an dun pencarian korban perang. Tampakidh sejumlah bangunun
rusak. air sungai Cibebek vang mengalir i desa itu berwama
merait oleh darah, I sana-sini ditemukan mayat bergelimpaneg
att. maik mayat rakvirt maupun mayast pejuang. Semuanya ber-
pmbar 32 orang Mereka merupakan pahlawan yang pugur da-
fam merebela tanah air dan bangsanya.

Kueesokan harinya para pejuang yang pugur itu dimakam-
kan dalam suasana sedih bercampur haru di beberapa tempat di
desa Mandala dan desa Sindangjawa. Dua orang pejuang TNI
yvang berasal dan Sindangjswa dikuburkan di desa asalnya. se-
dangkan yang lainnya dikuburkan di lingkungan desa Mandala.
yaitu T orung di Batukakapa, 3 orang di pimggir Supgai Citebek.
! orang di Tanah beureum. | orane di Dukuh lebur. dan 18
orang Ji Tabet Termasuk yang gugur ite adalah Kapten Hen-
Jdrk.

273 Mommen Perjuangan Cupang

2.7.3.1 Keterangan Monumen

Monwmen Perjuangan Cupang didirikan oleh masyarakat
desa setempat pada tahun 1975, Dalam rangka menge nang gu-
pumnya Mavor Sastraatmadja &i desa itw pada tanpgal 28 Sep-
wember 1947, Peresmsan monumen itw dilakukan oleh Bupuo
{irebon.

Karena keadaan monumen it sudah rusak, maka pada
awal tahun 1986 kompleks mopumen ilu dibersihkan dan ba-
npunannya diperbaiki oleh para pemuda vang ergabung dadam
Komiw Nasional Pemuda Lndonesia {KNPI) Kabupaten Cire hon.
Perbaikan monumen it dikegakan bersamaan dengan kegiatan
ABR] Musuk Desa (AMD) ke-XX | di desa Cupang.

Monumen Perjuangan Cupang fetetak di desa Cupang.
kecamalan Ciwaringin, Kabupaten Cirebon. Lokasinya berads
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pada pingeir desa sebelah selatan besbatasan dengan hufan,
kira-kira 3 km dari pusat desa atau 20 km sebelzh baratdaya
kata Cirebon, tidak jauh dari tempat peristiwanya terjadi.

Bangunan monumen yvang terbuat dari temmbok ity ber-
bentk tugn vang berada di tengah-tengah pelataran yang dJi-
kelilingi oleh pagar tembuok. Pelatarannya berbentuk segi ernpat
dengan wkuran 4.60 m x 4,82 m. Dasar monumen berbentuk
bupur sangkar dengan ukuran sisinya 2.05 m. Ukuran bangunan
monurnen ialah 0,73 m sisi dan 1,28 m tinggi. Tinggi monumen
bagian depan adalah 0,21 m. Bagian atas monumen berbentuk
lancip dengan ukuran sisinya 14 cm bagan puncak dan 52 cm
bagian tengah. Pada bagian depan monumen terdapat prasasti
yvang teksnya berbunyi:

"Mengenang Peristiwa Pertempuran Pasukan Almarhum
Mayor Sastra Atmadja tzl. 2891947,

2.7.3.2 Peristiwa Peruangan

Agresi Militer Belanda pertama yang dilancarkan sejak
tangeal 21 Juli 1947 mengakibatkan hampir semuya kota kabu-
paten di Jawa Barat, kecuali di daerah Banten, dapat didudukj
oleh pasukan Belanda. Dalam pada itu, pasukan peruangan
Republik Indonesia menarik diri ke dzerah pedalaman unnk
kemudian melancarkan perang gerilva terhadzp serdadu Be-
landa. Demikianlah, ketika pasukan serdadu Belanda berhasil
merebut kota Cirebon, maka pasukan-pasukan perjuangan Kita,
baik pasukan TN Siliwangt maupun lasyKar perjuangan, me-
nyebar ke daerah pedalaman tenitama ke daerah Kabupaten
Kumungan. termasuk di dalamnya pemetrintahan sipil.

Sementara kesaluan-kesatuan pasukan pesjeangan meng
undurkan diri ke barbagai tempat di dasrah pedalaman Kuning-
an, terjadi pula pergantian pucuk pimpinan di lingkungan TNI
yang menguasai wilayah Cirebon (Komandan Brigade XD,
yaitu dari Letnan Kolonel Muffreni kepada Letnan Kolonel
Abimanyu. Dalam mangka upeya konsolidasi pasukan, Letnan
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Kolonel Abimanyu mengeluarkan perintah agar beberapa por
wira mengumpulkan dan menyusun Kembali Kesatuan-kesatuan
pasukan vang tercerai berai. Salah scorang perwira yang mene
rima tugss tersebut adalah Mayor Sastrastmadja,

Mayor Sastraatmadias yang waktu itu berada di daerab
Kuningan  mendapat  tugas untuk mengadakan  konsolidasi
pasukan TN di daernh Kabupaten Indramayu. la diben tugas
it berdasarkan ates pertimbangan bahwa ia telah mengenal
betul duerah dan masyarakat Indramayu, karena pada wakw
menjadi pimpinan  lentara PETA (Chudincho Daini Daidarn
1w bertugns i Bulak Jlatibarang dan sewak tu pembentukan Ten
tri Keamanan Rakyat (TKR) fa teepilih sehagal Komandan
Batalion 3 Brigade X111 Divisi Sunan Gunung Jati vang ber-
kedudukan di kota Indramayu.

Sewnkty mendupat tugas untuk menyusun kekuaton genl
va di Kabopaten Indramayu, Mayor Sastrastmadjs sedang me-
inanghu jobatan Stal Komande Bogade X H1 dan berke dudukan
di docrahh Kuningan Tenggora. Setelah tigas bam berada di pure
daknya, maka segera ta meninggalkan dierah Koningan mensu
ke docrah Indromayvu. Dadam perjalinan io didampingi oleh 3
orang pengawnl melalui route: Cinira, Windujanten. Bavuning
Sugarsluyang, Puluwngan, Pajumbon, Tegaljugul, Sanegkanerany,
Savana. Sctignagara, dan Trijaya di Kecamatan Mandirancin,
muasih Kabupaten Kuningan, Darl Trjays pag har perjalanan
mereka dilanjutkan ke arah baratlaut dan sampailab & Cupang
sore hari. Mereka bermalum di romah seorang penduduk di desa
Clpang untuk beristirahat.

Puda mulam har menjelang waktu subuh datanglah patroli
serdudu Belanda ke desa Cupang. Serdadu Belanda itu berasal
dari kesatan Pos Pabrik Gula Palimanon serta kesatuan Pos
Palisi di Ciwaringin dan Prapatan. Mereka berkekuatan sekitar
satu peletan lengkap dengan persenjataan mercka.

Patroli serdadu Belanda it berkeliling & desa Cupang e
nean muaksud mencan orang. Rupanva mereks telah mendapat
infonnasi bahwa pada malam itu di desa Cupang ada tentara K1
VURE mengmnap.
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Begitu melihat zda orang, seg¢ra mereka menegumya.
Urang yang ditegur itu serta merta lao, tapi serdadu Belanda
mengajar dan menangkapnya, Orang itu termyata penduduk desa
sctempat yang sedang bertugas ronda. Serdadu Belanda mena-
nyakan “Apakah ada tentura ®I yang bermalam di desa itu?”
Semula orang ity selulu memjawabnya: T Tidak tahu™. Tetapi scr-
dadu Belanda itu menggertak dan mengancam bahwa jika tidak
menunjukkan tempit menginap entam, orang itu akan ditem-
bak. Akhimya. terpaksa orang ik menonjukkan rumah yang di-
gunakan scbagal tempat menginap Mayor Sastraatmadia dan
pengawalnya.

Serdadu Belanda mengepung dan mencmbaki rumih it
serta menyerkan agar orang yang ada di dalam rumah menve-
rah. Karena kekuatan serdadu Belanda cukup besar, maka Ma-
vor Sustraatmadia yang baru banpun odur dan diben laporan
cleh peogawalnya memenntahkan agar menghindan kontak sen-
jutd.

Sesungeuhnya Mayor Sastraatmadia dan pengawalnya ber-
hasii meloloskan din dar kepungan serdadu Belanda Tetap
menghadapl temhbakan yvang gencar dan serdadu Belanda, pe-
ngawal ity fdak dpat menahsn did. Segera terjadi kemtak sen-
jota seluna sekitur 15 mmemt. Dalam pertempuran ite Mayor Sas-
fraatmadja tertembak Ji luar perkampungan pada jalan selapak
meneju ke arph selatan. fa eupur sebagal kusuima bangsa

Pagi harinya jenazah Mayor Sastrastmadia dimakamkan di
desa itu, tidak jauh dan tempal fertembaknya. Baru pada tahun
1962 makamayn itu dipindakikan oleh keluarganya ke tempat
tain yang sampai kini belun dapat dike taha
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2.8 Momumen Perjuangan di Kabupaten Kuningan
281 Mommen Perjuangan Tentara Pelajar

2.8.1.1 Keterangan Monumen

Monumen Perjuangan Tentara Pclajar di Katupaten Ku-
ningan didirikan untuk memperingati gugumya 3 orang anggota
Tentara Pelajar Kuningan pada tanggal 22 Agustus 1948, Mere-
ka ditermbak oleh serdadu Belanda di pinggir jembatan Sungal
Cisande, termasuk desa Ciloa, sekitar & km sebelzh utara kota
Kuningan. Mereka bemams Abdul Adjid, Afidik, dan Moh.
Chalil.

Monumen ini dibangun di atas tanah pinggir barat jalan
raya Kuningan — Cirebhon, sekitar 2080 m sebelah utara jembatan
Sunga Cisande, ternpat peristiwanya terjadi. Pembangunan
monumennya dilakuekan pada awal tahun 1971 dan diresmikan
pada tanggal 15 Febmar 197 1. Kermnudian monumen inj dipagar
lagi pada tabhun [981 atas inisiatif Pemenntah Daerah Kabupa-
t=n Kuningan dan Dewan Angkatan 45 Kabupaten Kuningan,

Bangunan monumen yang terbuat dan tembok campuran
sarmuen, baty, pasir ity berbentuk persegl empat, terdin atas dua
bagian. Pada bagian atas yang bertentuk sepi empal terdapat
prazasti berukuran 5! x &1 cm di bagan depannya Prasasti itu
herbunyi:

"Di bumi ini gugur 3 (tiga} pejuang bangsa, sazt perang kemer
dekaan tanggal 22 Agusts 1948,

1. Abdul Adjid

2. Afidik, prlajar

3. Moh. Chatil, pencrangan KNI™.

Bapian bawah pun berbentuk seg empat dengan ukuran 1,04 x
1,09 m. Tinggi monumen ini adalah 1,57 m.

2.%.1.2 Perisiwa Perjuangan

Tentara Pelajar (TP} di Kuningan dibentuk melalui sebuah
perfemuan yang diadakan pada pertengahan tahun 1946, TP
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i bermarkas di sebuah rumah di Jalan Aruji Kartawinata no-
maor 6, sedangkan lathan menembak bertempat di Bungkint,
bukit yang terletak sebelah barat laut kota Kuningan, pinggir
jalan sebelah selatan vang menuju Cigugur

TP Kuningan mermpikan bagian dan TP Batalion IV Cire-
bon. Sementara TP Batalion IV Cirebon merupakan bagion dari
TP Jawa Barat yang dibentuk di Tasikmalaya pada bulan April
| 46,

Pada akhir Jumi 1946 TP Cirebon memisahkan dini dan
Markas Pusat TP Jawa Barat, karena hubungan antar markos
lerputus akibat aksi militer Belunda pertauma. Setelah disdakan
reorganisasi, TP Circbon membenmuk TP Batalion 400 Brigade
XVII yang mengussal wilayah Cirebon, Kuningan, Indramayu,
dan Majalengka dengan Komandan Batalion Salamun A.T. dan
Kepala Stal Ismail Rahardjo.

Pengurus TP Kuningan terdiri atas Ms. Moh, Sulaeman
(Komandan), lksan (Komandan Kompi 1), Umsa (Komandan
Kompi 11). Seksi Perlengkapan ditangani oleh Abdul Adjid, Afi-
dik. Isa. dan Rahmah. Pada wakt it pelyjar yang aktil dalum
TP Kuningan berjumlah sekitar 80 orang. Mereka terdin atus
pelajar SMP, Sekolah Pertanian, dan Sckolah Guni.

Kunmmgan diduduki oleh serdady Belands melalul aksi
militer pertama pada tanggal 27 Juli 1947, Sejak itu pasukan
peguangan R1 menyingkir ke daersh pedalaman. Dan pedalam-
an para pejuang it melancarkan perang genlya

Pusukan' TP Kuningan pun terpencar dalam Kelompok-
kelompok kecil mengikuti gerak TNL Pada masa ini TP Ku-
ningan berperan scbagai penghubung antar pasukan-pasukan
peruangan Rl Sering mereka mengemban tugss menyusup ke
daerah kekuasaan musuh. Bahkan kemudian sejumlah anggota
TP diben tugas oleh pimpinan peguangan untuk menyusup ke
Kota Kuningan dengan maksud mengawasi dan mengikuti g
rakan serdady Belanda

Daudam rangka menunakan wpas rabosia (o, dibentuklan
Satan Tugas Bawah Tanah TP. Pimpinan Satuan Tugas ter-
whut adalah:



Kefua 1 Abdul Adpd
Wakil Kemn ; Afidik
Intelejen . M< Maoh. Sulaeman

Penasehat : Chalil,

Mercka bergerak secara diam-diam justru di tengah-tengah ke-
dudukan musuh. Sehareharinya mereka bertindak sehagai pe-
lajar biagsn. Namun sambil bersekolah mercka mengumpulkan
informasi mengenai kedudukan, kekuatan, dan kegiatan musuh.

Tatkala TNI di Kuningan harus hijrah ke Yogyakarta se-
bagai tindak lanjut dan Peganjian Renville, TP diber tugas
untuk membina peduangan di daerahnya Mercka dibekali se-
jumlah senjata oleh TNL Mereka pun membentik Satuan Tugas
untuk mengkoordinir kegiatan-kegiatannya. Mereka bermarkas
di Purwawinangun, menempati sebuah bangunan yung sekarnng
wrletak di Jalan Pramuka 42, Satuan Togas ini diketuai oleh
Ms Maoh. Sulaeman.

Tugas yang diemban oleh TP Kuningan terdirl atos kegiat-
an vang bemifat militer dan kegiatan yang bersifat sipil. Mercka
bertindak sebagai informan yang mencar informasi tentang mu-
suh. mercka menjadi penghubung antar pasukan gerilya, dan
puls et memangeu] senjaty untuk langung tedun & medan
pertempuran. Mereka pun melakukan penempelan poster, me-
nyelenggarakan upacara menaikkan bendera merah putih, dan
kegiatan lainny a agar masyarakat kota tetap setia pada RIL

Berhubung dengun berlang kali jatuh korban di kolangan
serdadu Belanda akibat serangan mendadak secaras bergerilya
dari pihak TNL maka pada awal tahun 1949 pihak Belanda me-
lanecarkan gerakan pembérsilian di kalungan masyarakat. Mereka
melakukan penangkapan terhadap angeota masyarakat yang di-
cunigai membantu pasukan gerilya dan menempelkan poster-
poster yvang isinya menentang kehadiran kekuashian Belanda,

Pimpinan TN] yvang fmendapat informasi fentang gerakan
pemibersihan vang akan dilincarkonoleh serdadu Belanda i
mengkhawatirkan kesclamatan para anggota TP vang bertugus
di tengah-tengah musuh. Segera dikirim scorang kurr, yaitu
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E. Madrohim, ke kota Kuningan untuk membentahu para ang
gota TP agar segera pergl dari kota dan bergabung kembali de-
ngan pasukan TNI di pedalaman.

Peringatan kunr itu tidak diindahkanoleh Komandan Satu-
an Tugas Bawah Tanah TP. Mereka tetap bergerak di dalam
kota, kecuali Ms Moh. Sulaeman yang segera meloloskan din
dan menuju markas perjuangan di Sagarahiang

Lama-kelamaan gerakan Satuan Tugas TP itu tercium oleh
tentara Belanda akibat ulah matamata Belanda yang berada di
lingkungan pelajar itu sendiri. Salah seorang matamata Belanda
it justru guru mereka sendiri di SMP. Guru itu sempat diculik
oleh kekuatan gerilva. Tetapi tak lama kemudian, tanggal 21
Agustus 1948, serdadu Belanda menggerebek mereka di umah
Afidik, saat sedang berlangsung rapat Beberapa orang pelajar
berhasil melarikan diri lewat jendela bagian belakang Namun
Afdik sendin dan Chalil tertangkap. Begitupula Abdul Adjid

ditangkap keesokan harinya.
Puda tanpggal 22 Agustus 1949 didapati mereka telah men-

jadi mayat dan ditemukazn di sekitar jembatan Cisande. Baru
keesokan harinya ketiga jenazah tersebut dimakamkan i
Astana Gede, Kuningan, sebagai pahlawan kusuma bangsa. Pe-
makaman it dihadiri oleh masyarakat dan pelajar dalam jum-
lah cukup banyak sehingga pihak Belanda merasa perlu meng
awasi jalannya upacara itu,

2.8.2 Momumen Pahlawan Samudra Cirebon

282.1 Keterangan Monumen

Monumen ini didirikan untuk mengenang perjuangan para
pahlawan bunga bangsa yang telah gugur dalam perjuangan ke-
merdekaan Indonesia pada tahun 1945 sampai 1949 Monurien-
nya sendiri dibangun pada tahun 1950 atas prakarsa dan biava
dari masyaraka. sctempat bersama Angkatan Laut Republik In-
donesia (ALRI) di Cirebon, Perencana bangunannya ialah Paser
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seorang penduduk desa Sadamantra, kecamatan Jalaksana, ka-
bupdten Kuningan.

Bangunan monumen lersebut terdiri atas «ebuah tugu ter
buat dari tembok (pasir, kapur, semen, batu, dan bata), makam
para pahlawan bangsa vang terbuat dari tembok pula sebanvak
20 buah, dun pagar batas monumen terbuat dari tembok dan
besi batangan. Kompleks monumen ini berukuran 19,70 m pan-
jang dan 12,70 m Jebar.

Bentuk tugu adalah bulat bagian tengahnya dan ditambah
dengan tembokan pipih pada empat sudut bertolak — belakang.
Pada bagiun puncak mgu terpasang jangkar kapal laut terbuat
dari logam sebagai lambang Angkatan Laut Rl Memang para
pahliwan yvang dikuburkan di tempat ini adalah anggota dan
pasukan Angkatan Laut Republik Indonesia. Pada dinding mgu
terdapat prasasti berbunyi:

"Di sinilah ditempatkan para pahlawan bung+bangsa yang fe-
lah gugur dalam perjoangan Kemerdekaan Indonesia tahun 1945
hingga tahun 1949",

Pada makam para pahlawan it terdapat pula prasasti
yang menjelaskan nama yang dikubur di situ dan pangkat atau
jabatannya masing-masing. Ke-20 pahlawan yang dimakamkan
di sini adalah Tirtaatmadja (berpangkat Majoor), Abdul Sukur
(berpangkat Sersan), Kuswa adalah pemuda asal Bandung,
Wiradisastra adalah jurutulis desa Garatengah, dan yvang lainnya
berpangkat prajurit: Dulmadjid, Samid, Tuswa, Ismadi, Suwar-
di, Sukardi, Sipon, Kasmad, Samaun, Budiman, Marada, Junus,
Surjo, Madhani, dan Djai.

2.8.2.2 Peristiwa Perjuangan

Sampai pertengahan tahun 1947 kesepakatan-kesepakatan
dalam Perjanjian Lingeajati belum dapat dilaksanakan, karena
kemudian timbul perbedaan tafsir atas beberapa hal dan kedua
belah pihak. Jalan buntu yang membavangi pelaksanaan per-
janjian tersebut mendorong militer Belanda untuk melancarkan
serangan ke daerah-daerah yang dikuasai oleh pemerintah Re-
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publik Indonesia. Serangan ity memang dilaksanakan pada 2|
Juli 1947 yang twrkenal disebut Aksi Militer Belanda pertama.

Pada wanggal 22 Juli 1947 kota Circbon dihujani bom dan
tembakan mitraliur oleh serangan pesawat tempur Belanda Ke-
esokan harinya pelibuban Cirebon dan bebérapa tempat sepan-
ang pesisir Cirebon ditemhaki dan arali laut oleh kapal perang
Belandy. Pasukan TNI dan kesatuan-kesatuan peruangan |ain
nva memusatkan pertahanan di dacrah pantai untuk menangkis
serangan tentars Belanda dan arah laut Temyata serangan ten
tara Belunda sesungguhnya justru datang dan arah barat melalu
Sumedung Konvoi tentara Belanda vang dilengkapi dengan ken-
daraan lapis baja masuk kota Cirebon secars tiba-tiba tanpa di
ketalin sebelumnya aleh pasukan TNL Oleh karona itu, kota
Cirebon dan sekitamyas dapat diduduki oleh serdadu Belunda
dengan relatif mudah Walaupun begtu pasukan TNI dan
pasukan-pasukan perjuangan loinnya bukan tanpa melancarkan
petlawanan. Namun karena kekurangan perlengkapan senjota,
maka pasukan TNI dan pasukan-pasukan perjuangan lainnya
kemudion mengundurkan din ke daenih pedalaman, vaitu dae-
ralt Kuningan.

Salahsatu kesatuan TNl vang tunut serta mengundurkan
diri ke doaerah Kuningan adalah pasukan Angkatan Last Re
publik I[ndonesis (ALRI). Pasukan i berkekuatun sekitar
100 orang di bawah pimpinan Komandan Majoor Abdulkadir
(terakhir s=bagai Laksumana Laut memangku jabatan Sekretans
Jenderal Departemen Perdagangan) dan Kepala Staf Mayor
Iduna Kartadisastra, seorang bekas Mutros Angkatan Laut Be-
landa. Pasukan ini bermarkas di Tegaljugul,

Pasukan Angkatan Laut itu menggabungkan diri dengan
penuangan melawan tentara Belanda di daerah Kuningan Barat
dan Majalengka Selatan. Mereka turut aktif dalam beberapa kali
pertempuran selamy revolusi kemerdekaan (1945-1949) Se-
bagian dar mercka gugur dalam pertempuran-pertempuran itu,
seperti dalam pertempuran yvang terjadi di Cikifing dan Suka-
mukti, tertangkap setelah menyerang Manis, tertangkap
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Tegahugul Karena itu kuburannya pun tersebar di tempat-
tempat tewasnya. Baru pada tahun 1950 mereks dikumpulkan
di satu tempat, yaitu di Kampung Sitengek, desa Babakan Mul-
ya, Kecamatan Jalakssna Korban-korban tersebut berasal dari
beberapa dastah, seperti dari Jawa Tengah, Bandung, dan Ku-
ningan sendiri.

2.8.3 Mommen Perjuangan Pamuliban

283.1 Keterangan Monumen

Monumen Perjuangan ini terletak di depan kantor peme-
rintahan desa Pamwlihan, kecamatan Ciawigebang Lokasinya
seldtar 6 lon sebalah baratdaya kota Ciawigebang atau sekitar
25 km sebelah Gmur laut kota Kuningan. Monumen ini didiri-
kan dalam rangks mengenang bahwa desa ini permah menjadi
tempat kedudukan (markas) pasukan TNI], terutama yang di-
pimpin olkeh Kapten Mahmud Pasya dan peristwa serangan
udara vang dilancarkan oleh pesawat tempur Belanda atas desa
ini.

Monumen Perjuangan itu dibangun pada tahun 1976 zatas
btava Pemerintah Daerah Kabupaten Kuningan, Peresmiannya
dilakukan oleh Bupati Kuningan Karli Akbar dan disaksikan
oleh sejumlah pelaku perjuangan, termasuk Mahmud Pasya.

Bangunan monumen, dibuat dari bahan semen, pasir, ka-
pur, bata, dan batu. Banpunan tersebut vang tinpginva 1,95 m
terdiri atas 4 bagian. Bagian pertama, merupakan dasar monu-
men berupa ales yang berbenfuk segi mujuh yang ditumbuhd
rumput dan 5 buah ronggak serta banpunan berbenmk dua
tangga segi empat. Bagian kedua, berupa bangunan tembok
bersegi empat dengan ukuran tinggi 1.25 m, lebar 0,97 m dan
panjzng 1,29 m. Pada empat muka bagian bangunan ini terdapat
dua buah prasasti, yaitu di bagian depan {(menghadap ke timur)
yang berbunyi "Di daerah inilah kami Tentara Republik Indo-
nesia bersama-sama ralyat benfuzang mempertahankan kemer-
dekaan dan aksi tentara Belanda demi Proklamasi 17 Agustus
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1945 dan di bagan belakang yang berbunyi "Kutitipkan
bangsa dan negura RLini kepada Generasi Penenis, untuk meng
isi kemerdekaan melalui pembangunan, vang hasilnya dapat di-
mikmati oleh slumh rakyat Indonesia. Sesepul Angkatan 45
Wilayah Cirebon H. Machmud D0 Pasha. DHC Angkatan 43
Kubupaten DT I Kuningat Djadjang Sudivdja ( Kethg U )7,
dan dua buah reliel vang mengeambarkan peristiwa pertempur-
an tatkala serdadu Belanda menyerang dan udara dan dun darat.

Bangunan bagian ketiga, juga berupa bangunan berbentuk
sei emipat, hanya ukurannya lebih kecil dur buglan kedua yung
ada di bawahnya, Empat muka bagian banguman imi diisi dengan
sebuah prasasti di bagian depan yang berbunyi "Lanjutan Ge
rokan Rakvat Revolusi |7 Agustus 1945, 17 Mei 948" dan tiga
Bual reliel yang menggambarkun peristiwg pertempuran yvang
terjudi di sekitar desa it pada masa revolusi kemerde kaan.

Bangunan bagian keemput yang merupakan puncak b
ngunan monumen ity berbentuk kuncup vang ditutup olkeh be
kas bom vang tidak meletss dijatuhkan dar pesawat tempur
Belanda di desa ink, Bekas bom tersebut melambangkan bahwa
desa ity permah dihujani bom oleh serdadu Belanda,

Pelaksanaan pembangunan monumen Jtu dilakukan olch
tukang-tukane dari desa Susukan. Perencanaannya dibual atas
saran dan pendapat dari Déwan Harian Cabang Angkatan 45
Kabupaten Kuningan.

Sesungguhnya tidak jaub deri bangunan monumen it ma-
sih terdapat bangunun monumen lain vang ukurannya jauh lebih
kecil dan dibuat tahun 1948 atas prikarsa Pasukan Setan pim-
pinan Mahmud D. Pasha dan baya dan desa. Monumen kecil
ini dikerjakan oleh Minta Sarpin, penduduk desa Pamuliban.

183.2 Peristiwa Perjuangan

Seperti halnya kota Cirebon, pada tanggal 24 Juli 1947
kota Kuningan pun diserang oleh tiga pesawat tempur Belan-
da. Beberapa obyek vital, seperti gardu hstrik, kantor telepon,
kantor pos, menjadi sasaran peluru senjata Belanda. Serdadu-
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serdadu Belanda sendiri memasuki kota Kueringan pada tangpsl
27 Juli 1947 dari arah timur dengan melalui jalur Cirecbon —
Babakan — Waled — Cidahu — Lebakwangi — Garawangi — Ku-
ningan dan darah arah utama melalui falur Cirebon — Cilimus —
Kuningan.

Dalam menghadapi serdadu Belanda di daernh Kuningan
terdapat pasukan TNI dari Batalion 1V Siliwangi di bawah Ko-
mandan Mayor Rukman. di samping pasukan perjuangan lain-
nya seperti Hizbullah, Pesindo.

Sesudah serdadu’ Belanda melancarkan Aksi Militer yang
pertama sejak tanggal 21 Juli 1947 vang berhasil menduduki
sejumlah kota dan menguassi beberapa jalur jalan raya di Jawa
Barat, pasukan perjuangan Rl baik pasukan TNl mavpun
lasy kar-lasy kar rakyat menyebor di dacrah pedalaman dan' ber-
sutu dengan rakyat di pedespan, Begitu pula di daermb Kuningan
sebagal daerah pedalaman menjadi tempat pengungsian pemerin-
tahan Rl dari Cirebon dan kota Kuningan serta tempot kedu-
dukan berbagai pasukan perjuangan RIL Selanjutnya, daeruh
Kuningan menjadi davrah beroperasinya pasukan-pasukan per-
juangan.

Untuk mengkoordinir gerakan gerilva, dserah Kuningan
dibagi menjadi dua Doeraly Gerdlva. Daerah Gerilva 1T yvang me-
liputi daerah Kuningan Timur dan Selaten dan Dacrah Gerilyg
11 yang meliputi daerah Kuningan Barat dan Kuningan Utara.
Dagrah Gerilya 1l menghimpun dan mengator pasukan yang
berdomisili di daerah itn di bawah pimpinan Mavor Rukman
Daerah Gerilya 11 berada di bawah pimpinan Kapten Umar
Wirnhadikusumah dan bermarkas di Saparahiang

Selanjutnya. dalam rangka meningkatkan kegiatan gerlya
dtis kedudukan serdadu Belandy, diadakanlah pembaginn doe-
ralh operasi tiap-tigp pasukan perjuingan. Misalnva  pasiikan
pimpinan Kapten Mustopa Sudirdja vang ditugaskan beroperasi
di sekitar daerah Ciawigebang sampai ke daeruh perbatusan de-
ngan Sindanglaut dan pasukan pimpinan Kapten Mahmud Pasha
vang ditupaskan bergerilva di dacrah Kuningan Utara sampal
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daerah Crrebon Selatan. Dalam pada it i daersh-dagrah wer-
sebut beroperasi puli beberapa kelompok pasukar Hizbullah
dipimpin oleh Asnapl, Uhan Sukanta. Unus

Sespai dengan sifat perangnya, vaity perang gerdya, maky
markas pasukan-pasukan perjuangan itu sermg berpindabepin-
dah. Dy sntaranya desa Pamulihan perah dijadikan empat ke
dudukan pasukan TN pimpinan Kapten Mahmud Pasha Me.
mang lketak desa ini cukup strategis bagi perjuangan bergenilyvi
karcna lokasinya cukup jauh darn jalan rava (sekitar o - 10 km),
btk jalan rava Cirebon — Kuningan maupan jalan rova Cidahu
Kuningan schingga tidak akan terjangkau secara cepat oleh ser-
dadu Belanda, Walaupun begity dari tempat it biss beroperasi
dengan welatifl mudah, baik serangan manpun pencegatan, er
hadap wmpat kedudukan serdadu Belanda dun jalur patroli ser-
dadu Belandas di dacrah Kuningan dun daerah Circbon. Tempat
itw memang tidak begitu jaub dan perbatasan Kuniegan — Cire-
bon. Dalum pada ito, sikap musyarakatnys sangat menunpng
pepjangan. Banyak rakyat vang menjadi penghubung dan it
matid. bam Kepentingan perjuangan, di samping bantuan logistik
dan akomodasi hag anggota pasukan

Pade masa itu pasukan Mahmud Pasha terkenad sebas
pasukan vang sangat berani don kuat Mereka diseeani oleh se-
sz pasukan perjuangan dan ditakuti oleh serdadu Belanda
karern serangan dan pencegatan yang dilakukan oleh mercka
terbadap tempat penjagasn, markas. dan patroli-serdadu Belan-
div sering berhustl. Korban di pilak Belinda cokup banyak oleh
Kegishton gerlva pastikan ini. Begitu beruninvi sehinges Paaukan
Mahmud Pasha ini terkenal pula dengan sebiitan Pasukan Setan

Sehubungan dengan kegiatan pasukan Malmud Pasha itu
maka mhak militer Belynda berusahn keras untuk menghancur
kan postkan iti. Mata-mata Belundy disebarkoan wn b mend ar
informast terting Kedudukan markas pasukon Muahmod Pasha
i, Serelah diketahui, makd wiliter Belandy mengerahkan pe-
sawat tempur dan pasukan infantrinys untuk menggempur mar
kas pasukan Mahmud itu. Pesawat tempur Belanda memuniabi
kan bom dalam vkwran besar dan kecil ke sekitor dess inn i
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samping ternbakan mitraliur, Seiring dengan serangan darl udg.
ta, datang pula serangan lewat darat dari arah utara (Cirebon).
Berkat kesiap-siagaan dan kelincahan. bergerak pasukan
Mahmud Pasha, serangan itu tidak mengakibatkan jamh korban
manusia, hanva beberapa rumah rakyat hancur. Karena itu,
serangan tentara Befanda ity mengalami kegagalan total.

2.8.4 Monumen Perjuangan Linggati

2.8.4.1 Keterangan Menumen

Momumen Perjuangan Linggajati dibangun dalam rangka
mengabadikan wnilainifai perjuangan 1945, yaitu perjuangan
untuk menegakkan kemerdekasn Republik Indonesia yang di-
proklamasikan pada tanggul |7 Agusius 1945 perjuangannya
sendiri diwwjudkan dalam bentuk diplomasi. Dalamn hal ind,
wakilwakil RI bertemu muka dan berbicara dengan wakil-
wakil Belanda di meja perundingan yang bertempat dj sebuah
kompleks banpunan bekas hotel di desa Linggajati, kecamatan
Cilimus, kabupaten Kunmgan, kira-kira 22 km sebelah selatan
kota Cirebon.

Bangunan monumen yang berupa tagi terbuat dari tem-
bok dan logam iu didirikan pada tahun 1986, Dinas Pariwisata
Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Barat bertindak selaku peren-
cana dan pelaksana pembangunan monumen ini. Monumen ity
terletak di taman bagian bawah bangunen tempat perundingan
berlangsung Banpunan monumen yang berukuran 2,05 m ting-
gi. 401 m panjang, dan .71 m lebar itu terdiri atas 3 bagian.
Bagien pertama merupakan dasar bangunan monumen yang be-
mupa banpunan tembok bersegi empat dengan vkuran 4,0F m
panjang, 1,71 m lebar, dan 0,55 m tinggi Bagian kedua berupa
bangunan tembok bersegi empat pula dengan wkuran 2,99 m
panjang, 1.21 m lebar, dan 2,05 m tingzi. Pada bagian depannya
terdapat relief terbuat dari logam yang menggambarkan Sutan
Sjahrir, Ketua Delegasi RI, sedang berjabat-tangan dengan Prof.
Schermerhom. Ketua Delegasi Belanda disaksikan oleh Lord
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millearn. seorang berke bangsaan Inggris vang bertindak sebaga

perantara. Di samping i, terterad pula teks hasil Perundingan

Linggogati tertangeal 15 November 1946, Keseluruhan relied

i milam bangkan tercapiinya kesepakatin antura kedua belah

pihak.

Bagian ketign berupna bongkahan batu buatan yang di hagi-
an depannya terdapat relief terbuat dan logam . Relief ftu meng
gambarkan empat orang tokoh tendin atas seorang petand, dua
prang pejuang, seorang pejuang wanita (PMI), dan seorang ula
ma, Merekos melambBangkan wakilwakil golongan masyarakat
yang balw<membahu dalam perjuangan kemerdekaan itu. Se
helah atas relief tersebut terdapat lambang negara RI beripa
garuda Pancasila

Teks hasil perundingan Linggajati itu berbunyi sebagai
berikut
. Belanda mengakui secara de-facto Republik Indonesia de-

npnn wilayah kekuasaan vang meliputi Sumatra. Jawa, dun

Madura

Belanda sudah harus meninggalkan dacrah de-facto paling

lambat tanggal | Januan 1949,

. Republik Indonesia dan Belanda akan bekerja sama dalam
membentuk Nepara Indonesia Serikat dengan nama Re
publik Indonesia Serikat yang salah satu negara bagiannya
udalah Republik Indonesia.

. Republik Indonesia dan Belanda akan membentuk Um
Indonesia Belanda dengan Ratu Belunda selaku Kemanva

De, Schermerhorn Sutan Syshrr

Dr. Van Mook Mr. Moch. Roem

Dr. Van Poll Mr. Soctanto S
Dr. A K Gani

3.8.4.2 Peristiwa Perjuangan

Dengan Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945
tidaklah berarti bahwa Republik Indonesia terus hidup dan tum-
buh secara mulus Ternyata orang-orang Belands yang datang
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kembali ke Indonesia dengan membonceng tentara Sekutu
(Inggris) berusaha keres untuk menduduki dan menguasai Indo-
nesia lag.

Sesungguhnya tentara Sekutu datang di Indonesia (Sep-
tember 1945) dalam rangka menunaikan tugas untuk mengem-
balikan tentara Jepang yang berada di Indonesia ke tanah air
mereka, setelah mercka menyerah kepada pihak Sekutu. Akan
tetapi selanjutnya pihak Sekutu ity member jalan kepada Be-
landa untuk datang dan memegang kelkuasaan lagi di Indonesia
Karena bangsa Indonesia tidak menghendaki Belanda menjaiah
lam tanah air mereks, maka terjadilah konplik antara keduanya,
baik konplik politik maupun konplik senjata. Di mana-mana
hampir di seluruh Indonesia tinibullah bentrokan senjata sebagai
lanjutan dari pertentangan politik. Persoalannya, di dalam rom-
bongan orang Belanda yang datang di Indonesia itu terdin atas
kalangan sipil (NICA) dan militer (KNIL). Dalam pada itu pe-
merintah Republik Indonesia pun membentuk kekuatan militer-
nya untuk menjaga keamanan, ketertiban, dan kedaulatan nega-
rianya, vang muls-muls diberi nama BKR. kemudian TKR, TRL
akhimya TNI. di samping lasvkar-lasvkar peguangan lainnva.

Dihadapkan pada kenyataan-kenyataan itu, timbullah pa-
gasan (mula-mula datang dari pihak Belanda, kemudian disetujui
oleh Indonesia) untuk menyelesaikan konflik itu melalui perun-
dingan (November 1945) Gagasan tersebut dapat dilaksanakan,
ketika pemerntah Rl dipimpin oleh Perdana Menten Sutan
Sjahrir.

Secara resmi perundingan i dimulai pada tangeal 10 Fe
bruari 1946. Perundingan itu dilakukan antara delegasi R1 yang
ketanya PM Sutan Sjahrir dengan delegasi Belanda yang ketug-
nya Dr. HJ. van Mook dan disaksikan oleh wakil Pemerintah
Inggris (Sir Archibald Kerr) sebagai penengh. Hoge Veluwe di
negeri Belanda pemah dijadikan sebagai tempat perundingan
(April 1946) Perundingan Hoge Veluwe itu gagal, kedua belah
pihak belum mencapai kesepakatan, tetapi setuju melanjutkan
pembicaraan.
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Perundingan selanjumya disetupui oleh Kedua belah pihak
digdakun di Indoresia. Mula-mula (7 Okiober 1940) perundimg
an itu diselenggarakan di Jukorta. Pada tanggal 11 November
1946 tempat perundingan dipindahkan ke Lingeajati, suatu
tempal peristirahatan yang terletak di kaki timur Gunung Cire-
mal, sckitar 25 km sebelah selatan kota Cirebon, Jawa Barav
Di tempat i, sebuah desa wermasuk kecamatan Cilimus, Ka-
bupaten Kuningan, terdapat sebuah hotel, Menurut Wakil
Presiden Moh. Hatta, tempat perundingan dialihkan ke tempat
itu dengan moaksud, agar akhir perundingan diadakan pada
daerah yvang sejuk dan di mand périu dapat pula dibadit oleh
Presiden dan Wakil Presiden R1 Pada waktu it Presiden Su-
kamo dan Wakil Presiden Moh. Hatta vang berkedudukan di
Yogvukarta sedang melakukan kunjungan ke daerah Jawa Ba-
rut, antara lain menginap di pendopo Kabupaten Kuningan

Dalam perundingan Linggajati itu, delegasi Indonesia di-
pimpin oleh Perdana Menten Sutan Sjahrir dengsn anggota
nva Mr Moh. Roem; Mr. Susanto Tirtoprodjo. dan Dr. ACK.
Gani. delegasi Belonda dipimpin oleh Prof. Dr. Schermerhorn
dengan anggotanya Dr. HJ van Mook Dr. de Boer dan Dr
van Poll; bertindak sebagai juru penengal ialah Lord Killeamn,
Komisans Jenderal Inggns di Asia Tenggara.

Perundingan itu diadakan di bangunan utama kompleks
hotel yvang sekarang dijadikan gedung monumen dengan nama
Gedung Naskah. Dalam bangunan tersebut terdapat ruang te-
ngah vang luas vang dijadikan tempat pembicaraan kedua deie-
gasi, beberapa ruang tidur bagi Lord Killeam dan delegasi He-
lunda Delegasi Indonesia menginap di bangunan lain.

Pudy tanggal |2 November 1946 semua juru minding ter
masuk penengah. datang ke pendopo Kabupaten Kumingan un-
tuk menemui Presiden dan Wakil Presiden RID Pada pertemuuan
itu dibicarakan hal-hal vang masih merigukan schingga pengor-
tannys menjadi jelas. Pertemuan itu dinkhin dengan makon
siang bersama dan menvaksikan pertunjukan kesenian dacmah.
herupa permainan angklung anak-anak sekolah pimpinan Daeng
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Sutigna. Para delegasi sangat menyenang pertuinjukan kesenidan
iy,

Perundingan di Linggajati berhasil menyusun rumusan
vang «Jisepakatl bersama untuk penyelesaian konflik Indonesia
- Belanda. Rumusan vang terdiri atas tiga fasal inu (Lihat teks
Perjanjian Linggajatt di atas) diparaf oleh kedua belah pihak di
Jakarta padz tanggal I5 November 1946 sehapai tanda sctufu.
Adapun penandatanganan Maskah Persetujuan Linggajati djada
kan di [stana Gambir Jakarta pada tanggal 25 Maret 1947, s50-
telfah Pemedntabh Rl dan Pemenmtah Belinds menyetujuinya.



Monumen Peguangan Tentara Pelojar
[} Ciloa. Kuningan




Monumen Perjuangan Tentara Pelajar
di Ciloa. Kuningan




Monumen Pahlawan Samudra Kabupaten Kuningan
tampak dari muka tarah Selatan)




Monumen Pahlawan Samudra tampak duri areh Barat

Teks Monumen

Disinilah ditempatkan para pahlawan bunga bangda vang telah
gugur dalam peruangan Kemerdekaan Indonesiz tahun 1945

hingea tahun 1947




Monumen Peguangan Ciawigebang Kabupaten Kuningan
tampak dari arah muka (arah Timur)

In daerah inilnh kami Tentara Republik Indonesia bersama:
sama mikyvat beguapg mempertahankan kemerdekaan dan
akst tentors Belanda Jdemi Proklamaos: 17 Agustus 1945



Monumen Perjuangan Ciawigebang tampak dari arah Utura dengan
reliel serangan bom pasukan Belanda




Monumen Perjuangan Ciawigebang tampak dari arah Selatan
dengan reliel perjuangan gerilya




Monumen Fegjuangan Linggmati tampak dari arah depan
{arah Timur)




Monumen Perjuangan tampak dart arah Timur Leut dengan
latar belakang "Gedung Tempai Perundingan Linggajati 1946

Monumen Perjuangan Linggajati tampak dariarmh Utara
{ Samping Kiri)
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2.9 Monmumen Perjuangan Kawung Hilir, Majalengka.
29.1. Keterangan Monumen

Monumen Perjuangan Kawung Hilir didiriken dengan tu-
juan untuk mengabadikan nilainilai peruangan 1945 yang
peristiwa-peristiwanya tegadi di dacrah Kabupaten Maja-
lengka. Monumen tersebut mulai dibangun tahun 1983 dan se-
karang belum selesai seluruhnya. Pembangunan monumen itu
pada mulanya dilakukan atas sponsor para pelaku peruangan
1945 1950 di Kabupaten Majalengka, seperti Kolonel Djo-
hari, Kolonel Apandi; kemudian diambil alih oleh Pemerintuh
Dacrah Kabupaten Majalengka.

Lokasi monumen ity berada poda suatu tempat di pinggi
jalan sebelah barat jalan raya yvang menghubungkan Mujalengka
dengan Maja, pada km 5 sebelah selatan kota Majalengka, atau
tepatnyy tertetak di dese Kawung Hilir, Kecamatan Maja,

Perencanabn monuinen ity dibuar oleh Dinas Pekeruan
Umum Kabupaten Majalengka atss dasur saran dan pandang-
an bekus pelaku pepuangan, Monumen ity merupakan Situ
kompleks yang terdiri atas bangunan inti monumen. bangun-
an berupa limia bugh bambu runcing terbuat dari tembok
heton, pelatarnn haliman, yang sekelilingnya dipagar besi,
dan jalan bertrap beton dari julan raya menuju bangunan
monumen sejauh 200 meter.

Bungunan inti monumen merupukan bangunin tembok
beton bertingkal empat, termasuk dasar bangunan, Tingei
bangunan itu adalah 17 meter. Dasar bangunan berbentuk segi
lima bertrap dengan panjang sisinya 5,47 m, kemudian bangun-
an persegi lima puls yang panjangnys 4,17 m dan tingginya
1,60 m. Pada setiap muka terdapat rclief yang terbuat dari
semen dan mengeambarkan sebuah pertempuran vang tenadi
di daerah Majalengka.

VMuka pertama menggambarkan peristiwa  pertempuran
vang tegadi di Alun-alun Majalengka tanggal 6 Oktober 1945,
Muka kedua menggambarkan pengungsian penduduk vang
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terjadi tanggal 5 Pebruari 1948 akibat adanya serangan ser-
dadu Belanda. Muka keriga menggambarkan serangan dari
udara yang dilancarkan oleh pesawat-pesawat tempur Belanda
pada tanggal 8 Desember 1948, Muka keempat menggambar-
kan peristiwa pencegatan oleh pasukan gerilya kita terhadap
pasukan serdadu Belanda di jembatan Kedung Wunl, termasuk
desa Leuwiseeng, Kecamatan Kadipaten. Dan muka kelima
menggambarkan peristiwa pencegaton konvoi serdadu Belanda
vang mengunakan kendaraan lapis baa oleh pasukan TNI
dan pasukan perjuangan lainnva pada tangpal 9 September
1947 Pencegatan itu dilakukan deéngan pemasangan bom
hatok pada jalan mendoki dan Kirikanannya bertepi jurang

Bagian bangunan ketiga pun bersegi lima. Pada bagiun
depan vang menghadop ke lapangon témpat upacdra terdapat
lambang Kodam Siliwangi vang dibuat dengan bahan tembok
puls. Pada bagian bangunan keempat atau puncak banguman
terdiri atas penampang datar sebagai penutup bagian atas
bangunan dan di atasnya berdiri dua buah patung yang meng-
gambarkan scorang laki-laki berpakaian seragam pejuang se-
dang mengacungkan langan kanan sambil mengangkat senjata
dan seorung wanita yang berpakajan seragam anggota Palang
Merah Indonesia (PM) sedang membawa tas obat-ohatan dan
bendera merah putih. Kedua patung itu terbuat dari semen
dengan berungka beton. Pembuatan patung itu dilaksanakan
oleh Dadang, seorang penduduk desa Sukahaji.

Di belakang bangunan inti berdiri sederetan bambu run-
cing sebanyak 5 buah, Kelima bambu runcing itu terbuat
dari tembok beton. Bambu runcing meropakan senjata yang
digunakan oleh para pejuang kita dalam melawan musuh.

Keseluruhan bangunan monumen mengandung lambang
yang menunjukkan waktu Proklamasi Kemerdekaan, wyaitu
17 Agustus 1945, Angka 17 dilambangkan oleh tinggi monu-
men, angka 8 oleh bentuk bagian dasar monumen segi dela-
pan, dan angka 45 dilambangkan oleh jumlah tangga pada
pintu masuk.
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2.9.2. Peristiwa Perjuangan

Pada tahun 1946 di daerah Majulﬂpgkn berdomisili Pa-
sukan Sindangkasih yang merupakan gabungan dari beberapa
pasukan vang berintikan dari Batalyon V Resimen X1l Briga-
de V Sunan Gunung Jati, Bertindak sclaku Komandan Batal-
yon V ialah Mayor Affandi. la menggantikan Mayor Rukman
vaneg dislih-tugaskan ke daerah Kuningan. Pasukan inilah
ving mengemban tugas memelihara ketertiban dan memper-
tahankan kedouldtan RI di daerah Majalengka dengan Der-
kedudukan di kota Majalengka.

Tatkals serdadu Belanda melancarkan aksi militer per-
tama sejak 21 Juli 1947 ke dzerah Majalenska. maka Puasu-
kan Sindangkasih melakukan gerak mubdur ke daeroh pedesa-
an. Komandan Batalyon V Mavor Affandi beserts sejumlah
angk  bughnyy memilib dess Kawunghilir, Kecamatun Maja
sebapm tempat kedodukonnya, Desa o terletak di sebelah
selotan kota Maojalengka dengan jaraknoya 5 km Letak desy
ini memang sangat stestegis ditinjau dars sedut Kepentingan
taktik perang gerilya, karena berada pada pinggir Jalan g
Majalengka yang menaik cukup timggi dan di kanan-kan galan.
nyd ditumbuhi pepohonan ¢cukup lebat. Tempar ini merupa
kan lokasi vang idedl bagi upava pencegiton konvel serdudu
Belanda vang datang dar arah Majalengka

Butalyon V mengadakan konsolidasi pasukan di tempat
kedudukan ni; Kemudian merencanakan  untuk  melakukan
aksi-aks dalam rangka perang gerilva scbugnl serangin bulasan
terhodap srdadu Belandy. Dalam bal ini, markas komiande di
pindabkan ke Ciewrih, sedungkan markas logistik  ditempat
kan di Anggawati. Kawunghilir dijodikan medan pertempuran.
tempat penghadangan konvoi serdadu Belunda.

i Kawunghilir itulah pasukan TNI sering memperoleh
kKemenangan apabila  berhadapan dengan  teéntarn Belanda
baik melalui aksi penghadangan maupun melilui pemasangn
ranjau dengan bom "batok™.



114

Sementara fie, di tempai-tempat lainpun sering tegjadi
kontak senjata, seperti dicerminkan dalam relief vang ter-
tera pada monumen pesjuangan itu. Memurut catatan tokoh
pejuang setempat {Kolonel D. Affandi), di daerah Majalengka
pernah terjadl peristiwa pertempuran tidak kurang dari 200
kall pertempuran, diantaranya 36 kali pertempusan yang
cukup menomjol. Dalam relief hamya dilukiskan 5 kali per-
tempuran, yaitu pertempuran di Alin-alun Majalengka vang
terjadi tangeal & Nopember 1945 melawan tentara Jepang,
pertempuran di iepi jurang tatkala dilakukan pencegatan ter-
hadap konvol serdadu Belanda vang terjadi tanggal 9 September
1947, pertempuran yang terjadi tangeal 5 Pebmuari 1948 se-
hingga penduduk terpaksa diungsikan, akibat serangan udara
serdadu Pelamda pada tanggal § Desember 1948, dan pertempur-
an di Kedung Wuni, desa Leuwi Seeng, kecamatan Kadipaten
tatkala pasukan TNI mencegah konvoi serdadu Belanda.



Monumen Perjuangan Majalengka




Salahsaty relief Monumen Perjuangan
Majalengka
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210, Momnumen Pejuangan Rakyat Sumedang
210,01 Monumen Mayor Abdurachman
210.1.1. Keterangan Monumen

Monumen ini didirikan tangeal 23 Pebruari 1967 Perle
takan batu pertama Pembangunan Monumen ini dilakukan oleh
Kolone!l AW, SOMAL! atas prakarss Yavasan |1 Apnl dan
masyarakut desa Cibubuan Kecamatun Conggesng Kabupaten
Sumedang,

Peresmmn berdirinya  monumen  dilakukan tangeal 20
Mel 1967, dalam rangka peringatian Hari Kebangkitan Nasjona!
dan Hari Ulang Tahun Divisi Siliwangi, oleh Pangdam V| Sili-
wangi Mayien HiR. DHARSOND dan disaksikan oleh Jendernl
AH NASUTION, Ketua MPRS.

Penegelola monumen ind. mula-muls Pemerintah Desa Ci-
bubwan; kemudian (1975-1977) oleh Dinis Sosial Kabupate
Sumedang dan seterusnva oleh Kepala Desa Cibubuan dengan
bantuan biaya dari Yavasin 11 Aprl dengan juru peliham
monumen Karta.

210.1.2. Peristiwa Perjuangan

Pada bulan Januari 1949 pasukan TNI dari Divisi Siliwa.
ngi kembuli ke Jawa Barat, setelah melaksanakan Hirah ke
Jogya. Pada wadktu itu Divisi Siliwangi berada di bawah pim-
pinan Panglima Kolonel Sadikin. Batalion Tarumanegara di-
perintahkan untuk menguasai daerah Sumedang. Komandan
Batulion Toaromanegarn jelah Mavor Abdurachman  Natuku-
sumah! Batalion ini bermarkas di Buahduy, Sumedang Utary
Pembagian tugas setisp kompi-kompi dari Batalion tersebut

I, Kompi |, pimpinan Kapten Amir Mahmud, untuk me-
neuasi) daerah Tanjungsari dan Rancakalong.

2. Kompi 1L pimpinan Kapten Komir Kartaman, untuk me-
nguasal daerah Darmaraja.
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3. Kompi ITL pimpinan Kapten Edi Sumapraja, untuk mengu-
ssai diaerah Conggeang dan Tanjungkerta.

4. Kompi IV, pimpinan Kapten AW, Somali, untuk mengu-
asai daerah Darmaraja dan Sumedang Selatan.

Padn waktu Batalion Tarumangegara datang, di daerah
Buahdua. di situ sudah ada Pasukan Kantong pasukan pejuang
vang tidak ikut Hijrah ke Jogya, di bawah pimpinan Mavor
Hudi. Selain itu, di daerah Buahdua pun ada pasukan vang
menamakan dicinya DI/TIL di bawal pimpinan Danu dan Hadi
Harun. Pasukan DUTIH yung bersikap ridak bersahabat dengun
TNI sudah mulai mengadakan gerakan-gerakan untuk mengim-
bangi kekuatan TNL Pernah diadokan perundingan antara
TNI dengan Gerombolan DANU, bertempat di kampung Sam-
pora, desa Cibubuan (Buahdun). Ternyata perundingan tersebut
tidlnk mencapai kesepakalan, sehingga menumball runcingnya
situasi. Sering terjadi bentrokan-bentrokan (antara pasukan
DITH dengan TND, terutama di dacrah kampung Pande.
Markas gerombolan Danu alah di dacrah Kamurang.

Selama ada Batalion Tarumanegars di Cihubuwin, pasa-
kan Belanda tidak berant mengadakin penveranean ke daerih
itu. Yang mereky lakukan hanya berupa patroli-patroli saja.

Pada tangzal 11 Maret 1949 kesatuan-kKesatuan TNI me-
nzadakan serangan umum techadap Belanda di seluruh wilayah
Sumedang. Serangin=serdngan itu menimbulkan cukup banyak
korban dan dan kerugian di pihak Belanda, Setelah itu Belanda
menawarkan gencatan senjata. “Temudion Jdiadakanlal perun-
dingan. Twap pihak diwakili oleh utusan yang terdiri atas para
perwirn. Perundingan itu bertempat di Sumedang. Perunding-
an pertama disusul dengan pertndingan Kedua yang dilaksana-
kan di Cibubuan, di rumah Bapak Martadipura. Pada perunding-
an kedus ini ptusan TNI dipimpin oleh Mayor Abdurachman,
sedang dari pihak Belanda diwakili oleh Bupati Sumedang. Hasil
perundingan vang kedua ini pun tidak ada kesepkatan antara
kedun belah pihak. Bahkan begitu keluar rumah Mayor Abdu-
ruchman langsung mencampakkan benderm hijau, yang dipan-
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cngkan di halaman rumah sébagui tands ada perundingan
Sambil mencampakkon bendera hjuw, W mengatakan (dengan
marah ) “Daripada begini, lebih baik perang”™. Twdak berapa
lama kemudian, TR mengadakan serangan terhadap Belanda
wang bermdd di dacrah Angung Cadospangeran, Kécamuatan
Runcakalong. Serangan itu dipimpin oleh Lettu Abdul Rozak
Dari pihak Belanda banyak jatub Korban vang mati Belamin
sangil marah dan kemudion mengdakan patroli. pembersili-
an, dan pengejaran ke Ranckalong, Tanjungkerta, dan Buah-
duw, Penpejaran tu terutama ditujukan  untuk  menangkap
Panglims Kolomel Sadikin dan Mavor Abdurachman. Pada
tungeal 9 April 1949, Kolonel Sadikin pergi ke arah tmur ber-
sama. pifa pengawalnya, sedang Mavor Abdurnchman tetap
tinggal di Cibubuan, di rumah Madtasik, karena sakit.

Pada tanggal 10 April 1949 dini han (malam  Senin),
dalam cuaca hojan gerimis, Desa Cibubuan dikepung oleh pasuk-
an Baret Hjjuo tentars Belunda, Sungguh mengejutkan, soulnva,
pihak TNI didn rakyat tek ada vang mepgetahui akan ter-
i semingan mendadak itu. Dua orang angeota OKD (Orad-
nisan Keamanan Desa) bernama Tirta dan Suwita ketika pu-
lang sehabis mengadukan penjagaan d rempat Mayor Abdurach-
man. ditangkap pasukan Barel Hinu Keduy orang OKD it
kemudian diperikss dan disiksa yang akhirnya ditusuk dengan
bayonet. Gugurah merekas demi kemerdekoan,  Sementirm
i, masyarakat yvang akan pergil ke sawah. sebagian ada vange
ditahan. Temboakan dari Belanda mulal raman dari setiap pen-
jury. terutama i kampung  Lepcang. Cibubuan, Penduduk
vang  dicurigni  ditahan,  kemudian dikpmpulkan,  diintara-
nya Pok Adang. Penduduk yang modasmuds dibariskan i
ilin. sedang vang a-tua dkumpulkan di Balw Desa. Mercku
diperiksa dan tidak luput dari penganinyaan, ada vang ditampar
ada puls yang dipukul, seperti Guru Sura, guru Dity, dun Pak
Adang,

Sekitar pukul 0700 pagl. Mavor Abdurachman ditang-
Kap oleh pasukan Baret Hijan. Beliat digiring dengan taneun
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diborzol ke belaking beserta pengawalnyd, wlah Kopral Karng
dan Sersan Sobur. Mereku digiring k¢ Balai Desa. Di hadup-
an pars tawanan Mavor Abdumchman diperiksa, Dalam peme-
riksaan itu selaly ditanyakan, di mana Panglima dan di manu
pasukan. Jawdban Mavor Abdurachman bahwa Panglima ada
di hutan, begitupun pasukan banyak di hutan. Demikianlah
setjap ditanya, jawnbamnmya tetap begitu. Dengan marah ten-
tara Baret Hijoy memisahkan kedua pengawal Mavor Abdu-
rachman. Setelah ditotup kedun belith matanya, kedud penga-
wal terssbut ditembak. Gugurlah mereka sebagai kesuma
bangsa. Setelah ity dindakan lagi pemeriksaan terhadap Mayor
Abdurachman, tetapi mendapat jawaban tetap sehagaimans
semula. Kemudinn Mayor Abdurachman dibawa ke suatu
tempat di sebelah utars. Tak lima kemudion terdengarlah
letusan senjata pistol dan tembakan bren, Ternyata. tembak-
an pistol itu untuk membunuh Mayor Abdurachman. Beliaw
ditembak bagian kepalanya. Mayat Mayvor Abdurachman di-
bawy dari tempat penembakannya dan ditempatkan di Balai
Deswa. Mayat itu disandarkan pada batu penahan tiang (tata-
pakan) heserta Panji Batalion Taromanegara di dekatnya. Ke-
mudian serdpdu Baret Hijnd memotrel movar Mavor Abdu-
rachman beserta panji beberupa kall

Tak lama kemudian datanglah pasukan Belanda lain sam-
bila membawa Kapten Edi (Komandan Kompi 11 dengan 2
arang pengawalnva, ialah Prajurit Soleh dan Sersan Roni, vang
ketiganva telah diikat kuat-kuat. Pada waktu itu pengejur-
an terus dilakukan terhadap Darya dan Darsono. Darsono ter-
tembak, sedang Darya dapat meloloskan diri. Kapten Edi
dan pengawalnya disuruh duduk di depan Balai Dess dan di-
periksa. Mavat Mayor Abdurachman dikuburkan di depan
Balai Dest, sedang 2 orang pengawalnys dikuburkan dalam
satu liang lahat. Setelah penguburan selesal. semua tawanan
diperintah untuk ikut dengan pasukan Belandas ke markas
meteka di Conggeang Barang-barang curinn dari rumah-rumah
penduduk dibawanya. yang mengangkuinya para tawanan itu
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sendiri Kapten Edi beserta 2 orang pengawalnya ditembak
dalam perjalanan ke Conggenag di dusun Bupanggeurcung dan
dimakamkan di Bojong.

Mereka yang dibaws ke Conggeanp, setelah (Jjperik-a
akhirnya disuruh pulang lagi. Setelah diadakan pencarian oleh
masyarakat, ternyata yang gugur itu ada lapi, talah:

I. Somawijaya, Kepala Desa Cibubuan
2. Tirta. anggota OKD.
3.  Dallan, TN1dari Pasukan Riva’i.

Pada tanggal 11 April 1949, datanglak pasukan TNI i
bawah pimpinan Amir Parinduri. 1a memerintahkan agar semua
vang gugur dipindahkan makamnya.

Setelah Mayor Abdurachman gugur pada tanggal 11 April
1949 maka nama Batalion Tarumanegara diganti menjadi
Batalion /! April dengan komandannya Kapten Amir Mahmud,
Komandan Eompi | Batalion Tarumanegars.

Pada tahun 1954/55 semua jenazah vang gugur dipindah-
kan ke Taman Pahlawan di Cimayor Sumedang. Tetapi makam
Mayor Abdumchman tetap tak dipindahkan, karena perminta-
an isrinya dan rakyat Cibubuan sendiri,
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2.10.2. Momumen Bushdua

2.10.2.1. Keterangan Monumen

Monumen Bushdua ini dibangun atas prakarsa Legium Ve-
teran Republik Indonesia Propinsi Jawa Barat. Monumen ini
dibangun sejak tanggal 20 Mei 1973 sampai dengan 5 Agustus
1973. Pelaksanaan pembangunan monumen ini dikerjakan oleh
para anggots veteran dari Markas Cabang Kabupaten Sumedang
di bawah pimpinan Let. Kol. Abidin. Peresmiannya dilakukan
oleh Ketua Legum WVeteran Propinsi Jawa Barat May.len.
Wahju Hagono.

2.10.2.1. Peristiwa Perjuangan

Kemerdekaan Republik Indonesia yang diproklamasikan
tanggal 17 Agustus 1945 terus dipertahankan. Putra-putrl
Buahdua dan seluruh masyarakat ikut berjuang sesuai dengan
kemampuannys masing-masing, dengan penuh semangat. De-
ngan tekad lebih balk mati daripada dijajah kembali ocleh
Belanda.

Untuk mencegah masuknya Belanda ke daerah Buahdua,
sekurangkurangnya Belanda sulit untuk masuk ke daerah
Buahdua, para pejuang kita:

1. memebang pepohonzn di sepanjang jalan, dan dengan se.

ngafa ditumbangkan ke arah jalan, sehingga pihak musuh

sulit mekalui jalan itu,

merusak jembatanjembatan.

3.  membuat rintangan di jalan, baik dengan batu. kayu mau-
pun dengan benda-benda lain.

Gerakangerakan tersebut adalzh avas perintah:

1. Kapten AH Tbanafigh
Kapten Jamil.

Kedua Kapten tersebut tempat tinggalnya tidak mene-
tap, tetapi sellu berpindah-pindah dari Xampung vang stu
ke kampung yang lainnva. Hal ini <lilaksanakan uatuk meng-
hindari pengejaran dari pihak musuh/Belanda.

1)

14
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Kampung-kampung vang pernah dipakui sebagai tempat
tinggil mereka disntaranva Kalapa Nunggal. Gendereh. Cilum-
ping, Cileungsing, Akhirnya para patroli Belanda dapat me-
musnahkan rintangan-rintangan itu, karena memang alat per-
lengkapan Belanda, termasuk alat-alat semjata, lebih baik Jan
lebih dengkap dibandingkan dengan perlengkapan dan seniota
pard pejuang kita. Belanda, seteluh dupat massk ke daerah
Buahdun bermarkas di kampung Manyvintreuk, Desa Nagrk,
Mercha sering mengadakan Patroli siang dan malam untuk
menangkap bahkan menembak para pejuang kits, vang me-
reka sebut kaum pemberontuk. dan siapa saia yang mercka
curipal tiduk luput dari penangkapan dan penahanan,

Waluupun pihdk Belanda sudph masuk ke daerah Buahdug
dan melakukan hakhal seperti tersebut di atas, namun dari
phak kitapun terus mengadukan petlowanan terhadap pihak
Belanda. Hal ini dilaksanikan dengan cara mengadakan pen
cegatan-pencegatan techadap patroli vang dilaksanakan oleh
pihak Belanda, sehinggs banvak mendatangkan kerugn bag
pihak Belanda.

Pada waktu ltu dan pihak kite, sds pasukan vung lebih
lengkap persenjotasnnya vaitu kesatuan Sektor 1145 di bawal
pimpian Kapten Riva'i, yang berkedudukan i Lebaksiuh,
Uunmaya: dibantu oleh kepals Stafnya, Letnan Saru Gondo
K su o

Selnin Kesatuun Sektor 1145 adapula Kesatuan SW 1B/
NHEVI Siliwangi, di bawsh pimpinan Mayvor Moch. S Huli
Kesatuan SW HIB/XHI/VIE Siliwangi. merupakan kesatuan
Tervitoriol Keésathan ini menjadikan wilavah Buahdua sebus
daeralt Pemérintabon R.L, disusufn darl tingkat dess sampai
tingkat kecamatan. Tiap-tiap desa diléngkapi dengan strukiur
dan  persomalianya.  Struktur  pemermtabannya  disesuaikun
dengin struktur pemerintahan tingkat kecamatan.

Dhengan demikinn & wildyvah Kecamatan Bushdua terdapat
dua pemerintahan, pertama dari pihak- Belanda dun kedua
pemerintahan dari pihak R.L Kepala Desapun banyak yvang dua



124

crang untuk satu dess yvang sama. Hal ang demi keselamatan
rakyat, seocrang kepala Jdesa untul menghadupi Pemerintah
Belanda, sedang kepala desa yvang seorang lagi uatuk melaksana-
kan tupas Pemerintah R Satu sama lain atas kesepakatan her-
sama. deml kelangsunpgan peruangan dan demi keamanan
rakyuat, Tentu saja Pemerintah E_1 tidak lerang-terangan her-
tindaknya, artinya agar pihak Belanda tidak mengetahuinya,
Markas kesatuan Territoeial SW BV L Sdiwaned ber-
tempat di komplek Daronpgdonp. Kampung Bengang, [Dess
Bushdua. Kesatuan Territorial SW INB/XIIVT Siliwangi pada
wiktu ito tersusun denpan struktur dan stafl sehapai berikut:

I, Komandan © Mavor Moch, 5 Hads
Y Kepala Staf o lemnan I1 S Suwardi
3. Wakil Kepala Stal - Letnan Dayat Hidayat
4,  Kepala Tata Usaha . Serma Suhandi
5. Kepala Bagian Merfengkapan dan

Perhekalan o Rersan Atang
8.  Kepala Penerangan : Letnan Coma
7. Kepzala Perhubungan : Sersan Hasan
8. Kepala Bagian Intellegen Servis  © Langsung di Koondinir

oleh Kepala Staf,
9. Komamdo Staf Dekking memng}cap
Kepala Pertahanan © Serma Adma,

Pemerintahan R.I. yang darurat in? bukan sajz di Kecamat-
an Buahdua, tetapi juga di Kecamatan Conggeang dan Kecamat-
an Tamjupgkerta, Dengan adanya sistem pemerintahan ing, maka
Pemerintahan Belanda dapat terimbangi.

Adapun Basis Komando kesatvan Territorial e sckarang
berada di kampung Karang Bungur, Desa Ditalews. Kecamatan
Buahdua,

Pada waktu ity ada perintah semus pejuang/tentara Re-
publik dari Jawa Barat harus Hirab ke Jogya. Perintah itu
berlaku darn tanggal | Pebruar] sampal dengan tanggal 22
Pebruati 1948, Kesatuan Sekitor 1145 dan kesatuan Territor-
al SW IMIB/XIYY] Siliwangi tidak tarut ke Jopya. Hal ini
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déngan pertimbangan, buhwa bila kKedod kesatuan itu pergi
ke Jogya pasti gerombolan DI/TI akan menduduki sepenuhnya
terutama daerah Buahdua.

Selamn masas wakto perintah Hijroh (tangeal | sampa
dengan 22 Pebruan 1948), keadasn di wilavah Buoahdua ada
dalam keadaan aman, tidok ada gerakdn-gerskan balk dad
pihak Belinda maupun dari pihok Kita, Pada waktu ite Bualy-
dua terkenal dengan sehutan Dacruh Kantong. Scteloh mas
perintuh Hifrah berakhar pihak Belands meningkatkan peria
lianannya dengan  peflengkapdn  seijola-senjata beral, Jdun
mobil-maobil bajs. terutame di ibukota Kecamatan, St
dan malam Belinda mengadakan pateodi  Banyok rakyval yane
ditahpn/ditawan: Dan mercky sering mendapat siksian, ditum
puie atad dipukali karens miereka Gdak mou mengalakan
many para pejuang beradp, yang disebut kaum pemberantak
vleh pibuk Belanda.

Nomun meskipun rkyat banyak vang mendapal pende-
ritman dart kekefaman Belanda, namun masyvarakat Jt sekatur
Bushdid tidak merssy khawatic atsg tukut, babkan mercka
lebih tenung dan tetap penub Semangal untuk melawan ter
hadap Belanda. Hal ini tisda lain karens mercka tahu bahwa
kesatuan Sektor 1145 dan kesatuan Territonm! SW B/ XV
Siliwangi berada di Buahdua, tidak ikut Higrah ke Yogyu,

Pura Pemuda bersama lasvkar kesaluan sering oengnda-
kan gerakan pemasangan plakat-plakat dan sering puls meng-
attakan  pencegatan-pencegatan terhadap patroli Belanda, o
hinggn membuat kacau pihak Belanda., Tentu sapm Belanda =a-
mgat marah dan mereka menambah anggota pasukannyy dengan
didatangkannya pasukan buret merah dan macan loreng. He-
landa sering mengadakan pemboman k¢ hutanhutan, yang
maksudnya menghancurkan tentara K1, Semangat rakyal
Buahtlun makin meningkut setelah ads penombahan kekuat-
an pasukan dari pihak Kita, ialah dengan adanya Pasukan ten-
tara pelajar Indonesia di bawah pimpinan Letnan Amir Parin
duri, Tegadilal agresi 11 dari pihak Belanda pada tahun 1948
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dan pada waktu itu pula pasukan Siliwangi kembali dari Jogya
ke Jawsa Barat dengan melahi kampung, hutan, dan gunung.

Peristiwa inilah yang disebut Long March, mula-mula pa-
sukan yang masuk dserah Buahdua ialah pasukan Tengkorak,
pimpinan Mayor Sentot Ahmad. Kemudian melanjutkan tugas-
nya ke daerah Indramayuw. Kemudian secara berangsur-angsur
datang lagi pasukan dari Batalion Lucas Kustaryo, yang ke-
mudian meneruskan tugasnya ke daerah Karawang. Setelah itu
datanglah pasukan Batalion Tarumanagara Pimpinan Mayor
Abdurachman yang merupakan pengawal Divisi Siliwangi vang
berada di bawah pimpinan Letnan Kolonel Sadikin. Divisi
Siliwangi tersebut lengkap dengan stafnya bertkut panji Sili-
wangi.

Daemah yvang mula-muli dimasiki pasukan Divisi Siliwa-
mgr falah Kampung Cillumping Desa Cikurubuk yang seterus
nyva pasukan itu berpindab-pindah tempat di sekitar Buahdua.
untik menyusun kekuntan dan mengatur sipsat, sedangkan
Batnlion Tarumanagars ditempatkan di Kampung Part Desa
Wanssari Buahdus, Kind Recamatan Buahdud mengpakan Basis
Komando Divisi Siliwanglh Dalam mapat pare Perwim Tinggi
Siliwapgi dun para pejuang %2 Jawa Baratl. di Kampung Pari,
Desa Wannsari. Buahdua, menghosilkan salab sate keputusan
dilnfaranys penurunan pangkot atis Mavor Mech. S Hadi,
inlnh dari Mavor menjadi Kapten,

Dua hari kemudian stelah mpal, tepatnya pada tanggal 11
Apnl 1949 gugurlah Mayor Abdurachman sebagai Kesuma
Bangsa. Beliou ditembak Belanda (Baret Hijuu) di Desa Cibubu-
an, Kecamatan Conggeang. Pada wakto gencatan senjata tahun
1949 tentara Belanda mengosongkan/meninggalkan markasnya,
termasuk Belanda yang menduduki daemah Buahdua. Pada
waktu itu atas perintah Panglima Divisi V1 Siliwangi, para per-
wira yang berada di hutan-hutan supaya turun ke kota.

Pada bulan Agustus 1949 diadakan perundingan meja
bundar antara pihak Belanda dengan pihak Republik. Pada
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tangeal 10 Nopember 1949 bertemput di lapang Darongdong.

kecamatan Buahdua dilaksanakan upacara:

.  Penyerahan Kedaulatan R.1.

h., Penyematan  pertama bintang-bintang Gerila yang disdksi-
kan oleh perwirn-perwirn missi militer Belanda juga i
hadiri oleh Yang Mulin Menteri pertahanan R.L Sultun
Humengkubuwono IX. Pada saatl itulsh beliau meng
anugrzhkon sebutan Boahduoa sebaghi Jogva 11

Makam Mayoor Tirtaatmadia
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2.11.1. Monumen Perjuangan Cirikip {Ciamais)
2.11.1.1. Keterzngan Momimen

Monumen it didinkan uniyk mengenang ussha penyela-
matan Panji Divisi Siliwangi oleh seorang Lurah kampung
Cirtkip, Susahwi dalam peguangan tabhun 1949, Oleh karena
itu monumen dbangun tidak javh dar rumah Burah Sunahwi
di Kampung Cirikip, Kecamatan Panawangan Kabupaten
Ciamis, terdiri atas sebuah kuhah terbuka beserta Kelengkap-
annya dan sehuah tugu tembok penyangea lambang Divist Siti-
Wangl.

Kubal: dibuat dari beton. 1M atasnya terdapat patung se-
orang prajurit Siliwangi berdiri. Tanpan kanannyz memegng
Panji Siliwangi dengan upung tangkzai bagian aias berhiaskan
bintang. Tangan kirinya memegang senjata laras panjang. Di
sebelah kirinya terdapat patang Maung (harimau) Siliwang.
™ bawah relung kubazh terdapat sebuzh hangunan kecil ber-
bentuk kamar vang di dalamnya disimpan duplikat Pann Sili-
wangl. Kubah ini berkaki empat vang tertancap pads tembok
persagi empat, semuanya terletak di atas lantai tembok. Di
bagian depan kubah berdiri fugu tembok persegi empat se-
tingei kurang lehih 2 meter. Bagian bawah tugu berada di atas
trap berumpak tiga. Sis1 muka tepu herdiri prasasti peresmizn
menumen yang berbunyi;

SILTWANGI berterima kasih kepada seluruh BAKYAT

yang selamsa perang kemerdekaan telah berjoang ber-

sama-sama dan memberikan berbagzi bantuan, khusus
nya dalam penyelamatan.

PANIL - SILIWANGI]
Pada tahun 1940
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Amal bakti tak mencari bukti
karena kasih terpatri di hati
kesan terekam dalam jiwa

jasa tercatatl abadi dalam sejarah.

Cirikip, 20 Mei 1975
Panglima Daerah Militer VI
Siliwangi
ttd)

Himawan Sceetanto
Mavor Jenderal TNI

2.11.1.2. Peristiwa Perjuangan

Sehubungan dengan dindakannyva Agresi Militer Belanda
Il vang dimulai dengan serangan ke Yogyakarta pada tangeal
19 Desember 1948, Divisi Siliwangi melakukan long march un-
tuk merebut kembali Jawa Barar dan tangan Belanda. Ketika
Stafl Divisi Siliwang berkedudukan di Sindangbarang, mereka
diserang oleh gerombolan DT SM. Kartosuwiryvo. Dalam
peristiwa itu Panji Siliwangi terampas oleh DI/TIL Akan tetapi
heberapa waktu kemudian Panji Siliwangi dapat direbut kem-
hali oleh Peleton Mortir pimpinan Letnan Muda Puspa Lubis
dari Kompi IV Batalyon Nasuhi.

Serelah terjadinys peristiwa tersebut, pihak Divisi Siliwangi
mencan jalan untuk mengamankan panjinya agar tidak jatuh
ke tangan musuh. Tugas mengamankan Panji Siliwangi imi di
serghkan kepada Komandan Kompi IV, Letnan Mung Parha-
dimulyo dan Komandan Peleton Mortir, Letnun Muda Puspa
Lubis. Mereka akhirnya memutuskan uniuk menemui Lurah
Kampung Cirikip, Sunahwi pada tangeal 2 Januari 1949 guna
menitipkan Panji Siliwangi.

Lurah Sunmahwi mendapat kepercaysan dari Divisi Sili-
wangi karena selama pasukan Siliwangi hijrah ke Jawa Tengah
ia dan keluarganya tetap setia kepada Pemerintah RI dan ba-
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nyak membantu perjuingan R1, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Selain itu, selama menjadi Lurah (sejak pen-
dudukan Jepang sampai kemerdekaan). @ menunjukkan pres
tasi yang baik dan reputasinya dapat dipercaya. Hal itu dike-
tuhui benar aleh Letnan Mung Parhadimulvo vang telah lama
mengenal dari dekat keluarga Lurah Sunahwi, termasuk empat
orang adiknya.

Setelah Letnan Mung Parhadimulyo dan Letnan Muda
Puspa Lubis memberi penjelasan kepada Lurah Sunnhwi menge-
nal arti sebuah panji bagi suatu corps, Lurah Sunahwi ber-
sedia menyimpan dan mengamankan Panji Siliwangi, walaupun
jiwanya menjadi taruhan. Semula in menyvimpan Panji Sili
wangi dalam sebuah besek kecil (keranjang kecil dibuat dari
anyaman serpihan bambu), sehingegn barang ity mudah di bawa
ke mana-mana, bila perlu, tanpa kecurigaan orang lain.

Ketika Lurah Sunahwi mendengar berita bahwa patroli
Belanda berada di Kampung Indragiri (tidak jauh dari Kam-
pung Cirikip), ia sangat cemas akan keselamatan Panji Siliwangi.
In segera menyembunyikan barang ituw di kolong rumahnva
(rumah panggung). Beberapa waktu kemudian, besek yang ber-
isi Panji Siliwangi itu i pindahkan lagi ke dalam gudang yang
sudah tua. Seandainya patroli Belanda memasuki Kampung
Cirikip, diharapkan gudang vang sudah reyol itu luput dari
pengeeladahan Belanda.

Kehawatiran Lurah Sunahwi akan keselamatan Panji Sili-
wangi semakin besar ketika istrinys, yang sedang bertamu di
tetangganya, disergap oleh patroli Belanda dan mereka bertin-
dak kejam dengan memukuli beberapa orang penduduk laki-
Inki, bahkan ada pula vang ditembak. Lurah Sunahwi segera
mengambil Panji Siliwangi dan dimasukkannya ke dalam ruas
bambu yang memang telah disediakan sbelumnya. Untung
hari sadah sore, kira-kira pukul 17.00 dan patroli Belanda
tidak melanjutkan operasinya.

Setelah hari agak gelap, Lurah Sunahwi memanjat po-
hon kelaps yang dekat dengan rumahnys untuk menyem-
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bunyikan ruas bambu berisi Panji Siliwangi. Sejak itu ia benar
benar merasa tentram akan keamanan Panji Siliwangi, sebab
tidak ada scorang pun yang mengetahui tindakannya itu. Akan
tetapi din sendiri, tanpa memanjat pohon kelapa itu pun,
mudah melihat tanda, apakah “simpanannya”™ masih berada
ditempatnya atau tidak.

Kirakira tiga bulan kemudian, Letnan Mung Parhadi-
mulyo datang menemui Lurah Sunahwi di Kampung Cirikip
untuk meminta kembali Panji Siliwangi. Pada mulanya Lurah
Sunahwi tidak bersedia menyershkannya, karena ia memegang
teguh janjinya untuk menyelamatkan Panji itu. la bersikap
demikian karena ia mendengar berita, bahwa pada saat itu
patroli Belanda sedang berada di Kebun Kopi, tidak jauh dari
Kampung Cirikip. Akan tetapi Letnan Mung Parhadimulyo
terus mendesak Lurah Sunahwi agar ia mempercayninys
Dengun rasa cemas, akhirnya Lurah Sunahwi menyerahkan
Panji Siliwangi kepada Letnan Mung Parhadimulyo.

Setelah beberapa tahun lewat, pada suatu hari Lurah
Sunahwi secara kehetulan membaca uraian tentang riwayat
Panji Siliwangi dalam surat kabar. la merasa lega dan gembira
mengetahui, bahwa Panji Siliwangi selamat, bahkan Divisi Sili-
wiangi tidak melupakan jasanya. Berita dalam surat kabar itu
kemudian disusul dengan surat panggilan dari Divisi Siliwangi
kepada Lurah Sunahwi untuk datang ke kota Ciamis. Selanjut-
nya ia akan di bawa ke Bandung untuk menerima tanda terima
kasih dari Corps Siliwangi atas jasanya telah mengamankan
Panji Siliwangi di Kampung Cirikip pada waktu Agresi Militer
Belanda Il Bertepatan dengan Hari Ulang Tahun Divisi Sili-
wangi ke 11 tanggal 20 Mei 1957, Lurah Sunahwi mendapat
piagam penghargaan (nomor 137/3B/Dek/1II/57) dan tanda
terima kasih lainnya dari Corps Divisi Siliwangi
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Duplikat Panji Siliwangi bagian muka

Duplikat Panji Siliwangi bagian belakang




Monumen Peguangan Cirikip Ciamis
(Penyelamatan Panji Siliwangi 1949)
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212 Monumen Perjuangan Karangresik Tasikmalaya

2121 Keterangan Monumen

Sesudi denipan hamonya, monumen perjuangan ini terletik
di Karangresik, dacrah tapal batas antir Kabupaten Tasikmala-
va dengan Kabupaten Ciamis.

Bentuk monumen perjuangan ini cukup unik. yaitu berupa
whuah gy berbentuk peluru senapan berdirt di atas bangunan
tembok padat beratap dator. Tugu pelurn it dikelilingi okl
beberapa prajurit dalam posisi siap stagn dengan senjuta masing
masing Kelongsong pelum ditusuk oleh balok salah sptu vjung
balok ity disangga oleh balok vang berdiri di stas lantai yang
merupakan altar bagian muka monumen Unsurunsur monu-
men, kecuali senjata, dibual dar beton, Monumen ini diresmi-
kan pada hari Angkatan Bersenjata RI ke-33, 5 Oktoher 1978
oleh Paunglima Divisi Siliwang, Muayor Jenderal Himawan Soe
tanto atas nama prajurit Siliwangl

212.2 Peristiwa Perjuangan

Monumen' perjuangan di Karangresik didirikan dengan
maksud untuk mengenang perjuangan rakyat Jawa Barat di doe-
rah Tasikmalaya dulam mempertahankan kemerdekaan Rl pada
umumnya, khusasnya perjuangan TRI Pemenntah Dacrah Jawa
Barat, dan rakvat di Tasikmalaya dalem menghadapi Agresi
Militer Belanda | tahun 1947,

[Yilam perjuangan mempertahankan kemerdekaan itu, doe-
rah Tasikmalaya berperanan penting. Beberapa penstiwa: pon-
ting vang terjadi di daerah Tasikmalaya, di antaranya (alah Jabir-
nya BKR Udara dan penerbangan pertama pesawat bekns Je
pang dari lapang terbang Cibeureum, setelah pesawat jenis
“Nishikoren" itu berhasil diperbaiki oleh putra putra Indonesia

Sehubungan peristiwn “Bandung Lautan Api”™ (24 Maret
1940, Swf pimpinan TRI dan Pemenntah Jawa Barat mengurig-
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si ke dacrah Tacikmalaya Oleh karena itu daersh tersebut men-
jadi pusat pemerintahan Jawa Barat, basis pertahanan, dan ko
mando perguangan di deerah Jawa Barat. Selain itu, Tesikmalaya
merupakan tempat khimya Divisi Siliwangi (20 Mei 1946).

Peranan Tasikmalays itu telah mengakibatkan dacrah ter
sebut menjedi saloh satu sarana utama serangan Belanda, ketika
mercka melancarkan Agresi Millier I yang dimulai tangpgal 21
Juli 1947, Oleh karenz itu beberapa daerah Tasikmalaya terfadi
pertempuran melawan Belanda Dalam hal ini, pasukan Sili-
wangi den lasykar rakyat melakukan gerakan bumi hangus.
Selanjutnya mereka menjalankan taktik perang gerilva dengan
dukungan dari rakyat. Di dserah Tasikmalays dan skitamya
terbentuk kantong-kantong gerilys. Dari kantong-kantong getil-
ya ity setiap saat pera pejuang melancarkan serangan atan peng
hadangan terhadap perakan tentara Belanda.

Taktik perang gerilya itu cukup memuasingkan pihak Be-
lenda, bahkan berhadl melemahkan kelnatan mereka vang men-
duduki kota Tasikmalaya {sejak 11 Agustus 1947 Terdesak-
nya keknatan Belanda di berbagai kota, menyebabkan lahimya
Perundingan Reaville {17 Jamuar 1948) yang mengakibatkan
pasukan Siliwangi terpaksa hijrah ke Jawa Tengah, Natmun de-
mikian, perjusngan pemerintah fawa Barst tems berlangsung di
daserah-dacrah pengungzian di sekitar kota Tasikmalaya.

Sotelah pazukan Sidiwangi kembali ke Jawa Barat, daerah
Tasikmalaya kemball menjadi medan juang pasukan Siliwangi,
baik dzlem menghadapi Belanda maupun meaghsdapi gerombol-
ar DITH S.M. Kartosuwiryo yang bermarkss di daersh peds-
luman Tasikmalaya.



{Tampak dar arah Timur)

Monumen Perjuangan Karangresik Tasikmalaya
(Tampak dar belakang)




Monumen Perjuangan Karangresik Tasikmalava

Teks Monumen Pequangan Karangresik Tasikmalaya
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213 Momumen Perjuangan Leuwigoong, Garut

2131 Keterangan Monumen

Monumen Perjuangan Leuwigoong teretak i tepi jalan
vang menghubungkan Leles — Cibatu, termasuk di desa Leuw-
goong, kecamutan Cibatu, kabupaten Garut, kira-kira 5 km se-
helah utara kota Garut atuu sekitar 65 ke sebelah timur Koty
Handung Monumen tersehut didinikan poda tahun 1978 atas
prokarsa punpingn pemenntahon dan tokoh masyurakat desa
Levwigobng yvang ditunjung oleh Komandan Rayon Militer
(Koramil) Leles Prakarsa it timbul, setelah kunjungan Ketua
DPRD Propinsi Jowa Barat Rachmat Sulgeman ke desa ity dan
menanyvakan tentang peristiwaEpertempuran yung terjadi di desa
ity dun pejuang vang gueir dalam pertempuran tersebut, Waktu
it (19471 Rachmat Sulaeman bertindak sebagai Komandan Ba-
tnlvon

Perencanaan bangunan monumen ity dibuat eleh H. Adang
Stkarma (66 tahun), tokoh masyarakat setempat, bekas pejuang,
dan pemborong bersama Kapten Solihin, Komandan Rayon
Militer Leles. Sedangkan buyanya ditanggung oleh Kepala Desa
Leuwigcong H. Solehudin dan Adang tokoh masyarakat, serta
wiargn masyvarakat setempat. Sementara (iU, yvang mengerjakan-
nva adalah pekerja dari desa setempat

Bangunan Monumen Pepuangan Eeuwigoong berhentuk
mgu segi empat dengan puncaknyn berbentuk peluru dalam
ukuran besar, Alasan digunakannya bentuk peluru sebugai pun-
cok monumen ini ialah karena pada wakt peristiwanya pelury
it memainkan peranan penting sehinggs pihak pejuang R L
berhasil menewaskan dan melukai sejumlah serdadu Belanda.
Bangunan monumen itu dibuat dan bahan batu, bata, pasir.
kapur semen, dun besi beton, Ukuran monumen itu adalah
4.20 m tinggi, 1,15 m panjong dasar. 1,15 m lebar dasar, sedang
pelatarannya berukuran 3,05 m panjang dan 2,50 m lebar. Dan
jakan besar dihubungkan dengan tangga tembok sebanvak 9
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buah. Pelataran itu dipagar dengan bambu yang keaduannya
sudah agak rusak. Monumen iw menghadap ke arsh selatan.
Pada bagian badan monumen terdapat prasasil vang berbunyi:

"Jiwa dan raga kubaktikan ke pangkuan Iba Pertiwi
Teruskanlah kawan, teruskan,

Atam puzar han Selasa tgf 309 1847

Fertempuran tegadi padz tel. 3 - 9 - 1947 Batalivon
XXXI/Banteng. Resdmen Tentirs Perjuangan bersama rak-
val melawan tentam Belanda™,

Monumen ini diresmiksn oleh Bupati Goarat [r. Hasan Wiradi-
kusumah dan Komandan KOPRIM Garnut.

2.13.2 Peristiwa Peqjuangan

Agreg Militer Belanda [ yang mulai dilancarkan pada tang-
gal 21 Juli 1947 mengakibatkan hampir selumili kots besar dan
koda kKecil di Jawa Barat dapat diduduki olzh serdadu Belanda,
kecuali di daerzh Banten yang tetap diluasai oleh kelkueatan Re-
i blik Indongsia. Untuk kepentingan agresi tersehut serdadu
Belanda mengerahkan pasukan yang berasal dao duu divisi,
vaitu dar Divsi 7 December pimpinan Jenderal Mayor Dumst
Brit dan Bivisi B pimpinan Jendea! Mavor de Wuaal, Padahal
Jawa Barat hanya dipertahankan eleh satu Divisi NI, yaitu
Divisi Siliwang vanp wakmn im dipimpin oleh Kolong! A H. Na-
sutio.

Serangan pasukan Belanda ke Garmut dimulai scjak tangpal
4 Agustus 1947, Serangan tersebut dilakukan oich serdadu Be-
tanda yvang digerakkan dan Bandung (Gerakan serdadu Belanda
ite dilengkapi dengan kendaraan lapis baja, persenjataan leng-
kap, dan kadangkadang ditenjang oleh serangan pesawat udars.
Kota Garut dan kota kecil lainnya bechasl dikuasai pada tanggal
10 Apustus 1947 Selanjutnya, kota-kota kecil lainnya (kata ke-
wedanun, kota kecamatan) di daerah ini jatuh pula dalam Ke-
kuasaan serdadu Belanda,

Berhubung dengan kelengkapab persenjataan dan pengals-
man pertemppuran vang tidak sgimbang, maka pasukan T
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dan lusykar peruangan tidak menghadap) perakan serdadu Be-
landas ity secara frontal, melainkan Hanva melakukan pengha-
dangan dengan kesatuan kecll pada tempat-tempat tertentu un
tuk menghambat kecepatan laju gerakan serdadu Belanda. Ke-
satuan-kesatuan TNI dan lasy kar peqguangan umumnya meliku
kan gerak mundur ke daerah pedulaman. Mereka memmdah kan
tempat kedudukan pasukan dari kota-kota ke desa-desa vany
jauh dari jangkauan pasukan serdadu Belanda. Di daerh pedy-
laman mercka mengadakan konsolidas., menghimpun dan me
nyusun kembali pasukan, sertad mengubah taktik peruangan
dengan taktik perang gerilva. Dalam rangka pérang gerilyva
kesatuan-kesatuan kecil TNI dan lasykar peruangan sering
melancarkan sergapan kilat ke pos-pos penjagaan serdadu Be
landa di kota, penghadangan terhadap pasukan Belanda vang
sedang  melakukan patroll, dan serangan Ke markps-mirkas
pasukan Belanda guna mengganggu ketentraman mere Ka,

Dalam rangka menguasai dacrah Garut pihak Belinda
mencmpatkan sejumizh serdadunya di beberapa kota kecamat-
an/kewadanan. Antar tempat kedudukan mereka diliubungkan
dengan gerakan patroli yang umumnya dilakokan dengan ber
kendaraan (jeep. truck; atau kendarzan lapis baja), Demikianiah
di Leles Cibatu pun ditempatkan pasukan Belanda, di samping
di kow Garut. Sehubungan dengan hal itu, senng kali patroli
serdadu Belanda melalui jalan di desa Leuwigoong vang meng
hubungkan Leles, Cibatu, Gamt, dan Limbangan. Padahal J)
sekitar desy Levwigoong, dengan pusatnya di Gunung Hargyman
senng dijadikan tempat kedudukan kesatuan-kesatan TNI dan
lusykar perjuangan vang selalu bergerak untuk berpmdali-pin dah
tempat kedudukan.

Pada akhir Agustus 1947 di sekitar dess Leuwigoong st
kedudukan pasukan-pasukan TNI dan Batalvon XXX 1. Bansun
Banteng Republik Indonesia (BBRI)L Pusukun Kuda Purtil
Hizbullah, dan jain-lain. Batalyon Banteng dipimpin oleli Rakh-
mat Stlseman, vang kemudian jadi Ketup DPRD Propinsi Jawa
Barat. Ih samping i, rakyat setempat uda vang bempenan s
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hagai KTD (Kader Teritorial Desa) yang membantu TNL Me-
reka merencanakan untuk mencegat patroli serdadu Belanda
vang bipsa dilakukan pada waktu-waktu tertentu antara Leles -
Cibatu. Waktu pencegatan ditetapkan pada hari Seloss tanggal 3
September 1947, Adapun tempat pencegatannva ialah di sam-
ping tign jalan yang menghubungkan Leles. Garut, Cibatu, dan
Limbangan, termasuk Desa Leuwigoong Di situ jalannya agak
menurun dan berkelok serta di pinggirnya terdapat rumpun
bambu yang cukup rimbun dun beruda pada posisi vang lebih
tinggi dari badan jalan. Kedudukan pasukan perjuangan dalam
pencegatan 1w akan berada di sekitar rumpun bambu dan se-
bagian di sckitar jalan dari arah Garut (tenggarm). Sedangkan
patroli serdadu Belanda yang akan dicegatnya datang dar arah
Leles (baratdaya).

Pencegatan serdadu Belanda itu dilakukan eleh pasukan
perjuangan, terdini atas Kompi Barisan Banteng pimpinan Abu-
hakar (pemah menjadi Bupati Ciamis), Kompi Hizbullah pim-
pinan Zainal Abidin, dan ada lagi pasukan pimpinan Ahmad
Muhamad. Untuk pencegatan itu persiapan dilakukan selama
3 hari. Pasukan perjuangan itu hanya dipersenjatai oleh senapan
yang disebut Wilis vang jumlahnya tidak banyak.

Pada har peristiwanyy, tanggal 3 Seprember 1947 sekitar
pukul 12.00 datinglnh konvol serdadu Belanda dari arahi Leles,
terdiri atas beberapa truk vang di atasnya ada sejumiah serdadu
Belanda. Begitu konvoi truk tiba di tikungan yang menurun
di bawah rumpun bambu, tembakan dimulai. Sasaran tembakan
pertama adalah supir truk. Pertempuran pun berkecamukiah
beberapa jam lamanya. Serdadu Belanda membalas sérangan it
dengan rentetan senjata bren

Dalam pertempuran tersebut dua buah truk Belanda ter
jerembab ke solokan. Beberapa omg serdadunya kena tembak
tentara perjuangan. Sekiranya pasukan perjuangan dilengkapi
senjata otomatis, tentu serdadu Belanda banyoak yang jadi kor-
han.
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Serdadu Belunda segera menghubungi markas dan angkatan
udaranva untuk meminta hala bantuan. Beberapa jam kemudian
datanglah serangan pesawat vdara dan datang pula bala bantuan
dari Leles, Karena kekuatan tak seimbang, makn pasukan per-
jangan mengundurkan din ke pedalaman, Begitu pula serdadu
Belanda mundur ke Leles lagi. Temyata dan pasukan perjuang
un jatuh korban seorsng prajurit dan Barisan Banteng bemaoma
Atam Sondara (22 tahun). [a gugur karena terlalu berani dalam
pertempuran itu. Malam hard itu juga jenazahnya dikuburkan
di kampung Ciscureuh, desa Leuwigoong dengan upacara ke-
militeran. la telah gugur sebagai kusuma bangsa




Monumen Perjuangan Leuwigoong di Leuwigoong, Carut
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214 Monumen Perjuangan Rakyat Daerah Bandung

Monumen peguangan mempertahiankan kemerdekaan i
Kotamadya dan Kabupaten Bandung cukup banyak. Akan fc
tapi dalam tulisan ini hanya akan dikemukakan beberapa buah
vang cukup penting untuk dikenal oleh masyarakat luus.

2.14.1 Monumen Gedung Sate (Kotamadya Bandung)

2.14.1.1 Keterangan Monumeén

Monumen Gedung Sate berupa batu alam yang cukup be-
sar. Pada satu sisinya dipshatkan tulisan berbunyi:

Dalam mempertahankan Gedung Sate terhadap serangan
pasukan Gurkha tanggal 3 Desember 1945, tudjuh pemuda
gigur  dan  dikubur oleh fihak musub di halaman ini
Bulin Agusius 1952 diketemukan djenazah Suhodo, Didi
dan Muchtaruddin jang dimakamkan kembali di Taman
Makam Pahlawan Tjikutra. Djenazah Rana, Subengit,
Surjono dan Susilo tetap berada di sini.

Bandung 31 Agustus 1952

Semula batu monumen ini teretak di halaman belakang
Gedung Sate di bawah sebatang pohon vang rindang (Sekarang
menjadi Taman Gedung Sate). Sejalan dengan pembangunan
gedung tambahan Pemda Tingkat | Propinsi Jawa Barat di se-
belah kin depan dan Gedung Sate, batu monumen tersebut
dipindahkan ke halaman depan Gedung Sate dan diberi alas
tembok dan berpagar rantai besi. Pada <51 muka tembok alas
itu ditulis teks yang berbunyi:

Tritu-tjitamu adalah tita-tjita: kami, baktimu teladan bag

kami untuk berdjoang bekerdjs membangun nusa mewu-

djudkan gita-tjita Indonesia jang adil dan makmur,

Monumen ini teretak lebih dekat dengan pinggr jalan
Diponegoro, menghadap ke utara membelakangi Gedung Sate.



152

2.14.1.2 Peristiwa Perjuangan (Pertempuran di sekitar Gedung
Sate)

Setelah proklamasi kemerdekaan di Bandung banyak ter-
jadi insiden dan pertempuran, baik dalam menghadapi tentara
Jepang maupun menghadapi tentaras Belanda dan Sekutu (ten-
tara Inggris dan Gurkha). Tanggal 12 Oktober 1945 tentara Se-
kutu, vaitu Brigade Mac Donald dari Divisi India ke 23 tiba di
Bandung. Sejak tanggal 23 November 1945 hubungan antara
pejuang Bandung dengan pihak Sekutu mulai memburuk. Se
mentara ity tentara Sekutu mulai menduduki gedung-gedung
penting terutama di bagian utam kota.

Tanggal 29 November 1945 tentara Sekutu (sebagian be-
sar serdadu Gurkha) mengepung Gedung Sate, Kantor Pusat
PTT. Pada hari itu pula, pemerintah kota Bandung — akibat
ultimatum Sckutu (Brigade Jenderal Mac Donald —) memerin-
tahkan warganya untuk meninggalkan kota bagian utara. Na-
mun demikian, para pemuda PTT tetap bertekad untuk mem-
pertshankan Gedung Sate. Akibatnya tegadilash pertempuran
antara para pemuda PTT dengan serdadu Gurkha di sekitar Ge-
dung Sate. Oleh karena kekuatan tidak scimbang, para pemudas
PTT hanyas mumpu bertaban sampad dengan tanggal 3 Desen-
her 1945,

Dalam perstiwa tersebut gugur wijuh orang pemuda, yaitu
Didi Kamarga, Suhodo, Muchtaruddin, Rann, Subengat, Sumo-
o, dan Susilo. Mereka dikubur di tempat pertempuran (di be-
lfakang Gedung Sate) oleh pthak musuh.

Untuk meneenang peristiwa inilah, maka pada tanggal 31
Agustus 1952, batu besar yang terletak di bekas tempat per-
tempuran dijadikan Monumen Gedung Sate.

2.14.2 Monumen Lengkong Besar

214.21 Keterangan Monumen

Monumen ini terletak di pertigaan Jalon Lengkong Besar —
Cikawao. Monumen terdiri atas sebuah senapan mesin karaben,
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sebugh golok vang ditancapkan pada punggung karben, sebuah
“bambu muncing” terbuat dari pipa besi, dan sebugh batu pra-
sasti (hatu alam ) bertulisan:

Pengorbanan kami demi Nusa, Bangsa dan Agama

Djalan Lengkong Besar. 2 Desember [9453

Ketiga benda tersebut ditempatkan dalam sebuah taman
kecil. Pinggirnya diberi tembok bata dan di sekeliling areal tu-
man diberi pagar besi. Monumen ini dibangun untuk mengenang
pertempuran tanggal 2 Desember 1945 antara para pejuang
Bandung melawan tentara Sekutu yang tergadi di sekitar tempal
monumen.

2.14.2.2 Peristiwa Perjuangan (Pertempuran di Lengkong
Besar)

Scjak tangeal 29 November 1945 kota Bandung terbagi
atas dua bagian dengan batas (gars demarkasi) jalan kercta api
Dacrall Bandung utara dikuasai oleh pihak Sckutu, sedangkan
Bandung selatan merpakan daserah RL Adanva gans demarkasi
it tidak menenangkan situasl, tetapd justni sebaliknya. Sittasi
kota Bandung bertambah gawat, bentrokan senjata antara keduy
belah pihak sening tepgadi.

Sementara itu di sekitar daerah Ciateul dan Lengkong Te-
neah (termasuk kota bagian Selatan) masih terdapat interniran
orang-orang Belanda dan Indo-Belanda Mercka belum dapat
bergabung dengan rekan-rekannya di daerah utara, karena jalan-
iilan dijaga ketat oleh para pejuang Bandung

Untuk membebaskan para interniran Belanda it padu
tangeal 2 Desember 1945 pihak Sekutu vang terdin atas pa
sukan Gurkha dan NICA, dibantu oleh pasukan P An Tui (pa
sukan Cina) mengadakan serangan [ajar ke darah Ciateul, Me-
reka berperuk dan markasnya di Jalan Gancca (sekarang ITB)
Cerakan mencka diperkuat oleh kendaraan lapis baja. vaita lga
buah tank dan beberapa buah panser.

Konvoi kendaraan pasukan Sekum it dihadang oleh pa-
aikan APl yang bermarkas di Lengkong Besar (sekarang Hotel



134

Preanger) Walaupun kekuatan Lasykar APl tidak besar, tetapi
cukup merepotkan pasukan Sekutu, sehingga mereka meminta
bantuan angkatan udarianya yang berpangkalan di Andir.

Dralam pada itu, Affandi Ridwan dard pasukan Hizbullah
vang sedung berada di markas Barisan Merali Putili (BMP), de-
ngan kendaraan pick up segers menuju markas Hizbullah di
Tegallega (rumah H. Zaenuddin, sekarang Pesantren Mu-
hammadiyah) untuk meminta bantuan tenaga, Sejumlah + 100
orang anggotas Hizbullah sebagian bessr bersenjata solok dan
hambu mincing, dipimpin oleh Husin segera menuju daerah
Lengkong Besar. Mercka bergabung dengan Barisan Merah Putih
(BMP) dan Bansan Banteng Republik Indonesia (BBRI) untuk
mempertahankan daerah Ciateul.

Pada pihak lain, pasukian Sckutu terus bergerak melilui
Jalan Lengkong Besar menuju Ciateul dengan mendapat perlin-
dungan dua pesiawat B-25 dan tiga pesawat F—51 Mustung,
Terjadilah pertempuran sengit di pertigaan Jalan Lengkong Be-
sar - Cikawao, Kesatuan-kesatuan pemuda pejuang, waliupun
hanya memiliki beberapa pucuk senjata apl. di antaranya sepu-
cuk karaben Jepang dan mousér, bertempur secara jihad fi sabi-
litlah. Pekik “"Allahu Akbar” berkumandang dalam gemuruh
desingan peluma, Di antarn para pemuda pejuang itu ada vang
nekad menaiki tank dan panser dengan maksud membunuh
musuh yvang ‘ada di dalammyi. Akan tetapi justru merekalah
vang tewas sebelum maksudnya tercapai,

Oleh karena persenjataan musuh jauh lebih kuat, apalag
mereki dibantu oleh serangan udara, akhimya pasukan Sekutu
berhasil memasuki Lengkong Tengah dan Ciateul serta mem-
bebuskan orang-orang Belanda interniran, bekas tawanan Je-
pang. Para intémiran im kemudian dibovong ke wilaval Sekutu
di Bandung Utara.

Setelah pembebasan pars interniran, pasukan Sekutu
lebih leluasa lagn melakukan serangan. baik darl darat maupun
dari udara, Dacrah lengkoneg Besar dan Cinteul dihujani bom
dan peluru senapan mesin dari udara. Demikiin pula tank dan
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panser Sekutu terus memuntahkan pelurunya ke arah pertahan.
an pejuang kita, Akibat pertempuran ini pihak kita menie-
rita kerugian sangat besar, bailk jiwa maupun harta bendy.
i salah satu tempat pertempuran, 84 orang anggota Hizbullah
tewas dalam keadaan tiarap berderct-deret sambil memegang
bambu ritncing.

Pertempuran ini berlangsung hingga matahar terbenam.
Setelah pertempuran berhenti dan pasukan musub Kembah ke
wilavah kedodukannya, pasukan Palang Merah, Laswi dan
rakyat yang sclamat segera mencari para korban. Jenazah-jena-
zah dan korban-korban vang lukis-Juka dibawa ke gudang kayu
milik H. Anda di Jalan Lengkong Besar. Jumlah kerugsan
vilng tercatat adalah 119 orang menmggal, 141 luka-luka,
162 mumah hancur, dan 325 rumah rosak. Para korban yung
luka diangkut ke rumah kit Ciparay, sedungkan jenazah parp
Subada dimakamkan di daerah Karapitan. (Sekarang sudah
dipindahkian ke Makam Tamah Pahlawan Cikutra).

214.3. Monumen Fokkier
2.14.3.1, Ketemngan Monumen

Monumen Fokkter terletak di depan gedung Kanwil De-
partemen Agama R1 Propinsi Jawt Barat, Jalan Jendral Sudir-
man (duly Fokkerweg) di dacrah Andir. Monumen mi terdiri
atgs sebuah bambu runcing, sepucuk senapan bren, dan se-
huah batu prasasti bertulisan:

Jalan Fokkter
Jiws dan raga kupersembahkan demi mempertahankan
kemerdekaan,
Pertempuran terjadi pada taneeal 200 21, 22 Murt 1946

Ketiga benda fersebut ditempatkan pada alas tembok, tirg
kurmang lebih 0.5 meter: Pinggr kin, kanan dun belikang ber-
pagar tembok dan besi. sedangkan bagian depan berpagar rantal
hesi.
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Monumen imi dihangmun sebagai kenangan atas terjadinya
pertempuran di-Fokkerweg pada tanggal yang tercantum pada
batu prasesti monumen, antara para pejuang RI1 di kota Ban-
dung melawan tentare Sekutw.

2.14.3.7. Peristiwa Perjuangan (Pertempuran Fokkerweg)

Setelh kota Bandung terbagi atas dua bagian, ternyata
pihak Sekutu sermg melangear garis demarkasi. Akibatnya,
bak di front Bandung Timur mavpun di front Bandung Barat
sekitar jalan kerets api sering terjadi pertempuran. Dalam per-
tempuran-pertempuran itu, pihak Sekutu seringkali terdesak.
Oleh karena itu sejak awal tahun 1946, pjhak Sekutu ber-
angwr-angsar meningkatkan kekuatan dengan mendatangkan
tentaranya dari Jakarta ke Bandung melalui jalan darat lewat
Cianjur.

Tanggal 19 Maret 1946, tentara [nggris memblokasi
Fokkerweg (tepatnya di jalan yang sekarang bernama Jalan
Laksamana Muda Nurtanio). Rupanya tindakan ita mereka
lakukan wntuk kelancaran masuknya bantuan tentara Sekutu
dari amh barat ke Bandung utara. Akan fetapj tindakan Sekufu
itn jelus melanggar garis demarkasi

Untuk menghambat masuknya tentera Sekutu, pada tang-
gal 20 Maret 1946, pasukan darl Batalion Abdurachman dan
pasukan Batalion 11 TR1 pimpinan Sumarsono, dibantu oleh
anggota-anggota lasykar Pesindo, BBR1, BMP. Hizbullah, dan
KRIS mengadakan penghadangan di pertigaan Grore Posrweg
Fokkerweg (sekarang Jalan Jenderal Sudirman — Garuda).
Mereka siap siagn dalam parit-perit dan kubu-kubu pertahen-
an vang telah dibangun sebelumnya. dan di balik pohon kayu
besar. Mercka mengetabui bahwa hari itu konvoi tentara Se-
kuto akan lewat di sana.

Antara pukal 12.00 - 13.00 konvoi kendaraan tentara
Sekutu (Imggris dan Gurkha) muncul dari arah barat. Setelah
memasuki Fokkerweg, mereka disambut oleh tembakan-tem-
bakan gencar dan lempzran granat tengan dari pasukan kita.
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Serangan mendadak itu membuat tentara Sekutu kaling kabut
Beberapa buah kendaraan mereka meledak dan hancur besertu
panva. Sejumlah tentara Sekutu menjad) sasaran peluru pars
pejuang RL Sekitar pukul 14.00 pasukan kita mulai terdesak.
karena musub mendapat bantuan angkatan udara. Dalam pada
it pasukan Batalion Achmad Wiranatakusumah, Baralion
Totong Sachri dan Kampi Mortir pimipinan Tatang Aruman
datang ke medan pertempuran. Dengan demikian pasukan Kito
dapat terus hertahan dan pertempuran berkobar lagi,

Sementara pertempuran berlangsung, seorang  Kapten
Gurtkho bernama Mirza beserta beberaps orang anak buab
nva menveberang ke pihak kita. Mercka membawa sebuah
power wagon berlsi senjata, peluru, dan perbekalan perang
Hal int menambah semangat juang pasukan kita, sehinges
pertempuran di Fokkerweg semukin sengit.

Pertempuran ini berlangsung hampir tiga hari tigs malam
(20 - 22 Maret 1946) dengan keunggulan di pibak RIL Pasuk-
an kity menderits korban 7 orang gugur, vaitu Maman dan
Hutalion Sumarsono, Masdi dari Batalion Abdurachmun, Yuhva
heserta dus orang temannya dari BBRI, dan scorang anggots
BMP.  Korbankorban  lainnya adalah penduduk  setempat,
terdiri atas wanita dan anak-anak. Untuk memperingat: peris:
fwa Mulah, maka Pemerinteh Kotamadya Bandung memba
neun Monumen Fokker.

2. 14.4. Monumen Bandung Lautan Api
2.14.4.1. Keterangan Monumen

Monumen Bandung Lautan Apiatau Monumen Perjuangan
Kakval Bandung terletak di halaman timor Gedung/Kantor
kotamadva Bandung. Monumen terdiri atas sebuah batu pra-
sasti (batu alam) yang ditempatkan di atas tembok berbentuk
setengah  trapesium  beraltar tembok persegl empat. Benda-
benda itu dilingkan oleh pagar tanaman yang diatur rap: dengan
tingei kira-kira 0.5 meter.
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Bagian muka baty prasasti bertulisan:

Peringatan epos perjuangan rakyat Bandung.
Bandung Lautan Api 24 Maret 1946,

Pada sisi muka tembok vang landai dipasang batu marmer
bertulizan bait lagu "“Hzlo-halo Bandung™.

Seperti tercermin dari tanggal pada batu prasasti, monu-
men ini didangun oleh pemerintah Kotamadya Bandung untuk
mengenang peristiwa “Bandung Lautan Api” vang terjadi
mulai tanggal 24 Marat 1944,

2.14.4.2. Peristiwa Perjuangan

Perlawanan dan para pejuang RI di kota Bandung ter-
hadap pihak Sekutu mengakibatkan tentzra Sekutu tidak dapat
melaksanakan tugasnya dengan lzncar, bahkan dalam beberapa
pertempuran mercka sering menderita korban jiwa dan ke-
rugian materl cukap besar. Hal ini menyebabkan pimpinan
tentara Inpgris di Jakarta meminta kepada pesmetintah pusat
RI melalui Perdana Menteri Sutan Siahrir agar pasukan-pasukan
B1 meninggalkan kota Bandung bagian Selatan. Akan tetapi,
baik para pejuang maupun pemetintahan sipil dan rakyat tidak
memperdulikan permintaan Sekutu jtu. Oleh karena itu pada
tanggal 23 Maret 1946 pimpinan Sekutu di Bandung menga-
dakan perundingan dengan Komandan TRI Fawa Barat. Jenderal
Didi Kartasasmita; Komandan TXR Divisi 1II, Kolopel A H.
Nazution: Menteri Muda Keuangan, Sjafruddin Prawiranegars.
Gubernuwr Jawa Barat, Datuk Dijamin; Walikotz Bandung Siam-
surizal: dan Residen Prigngan. Ardiwinangun. dan lin-lain.

Perundingan itu tidak mengubah keputusan pihak Sekutu,
bahkan pimpinan tentara Sekuru di Bandung. Mayor Jenderal
Howthorn mengeluarkan uwltimatum, bahwa sebelum pukul
14,00 hari Minggu tanggal 24 Maret 1946, semua pasukan RI
larus sudah ke luar dari kota Bandung selatan dengan radius
11T kilometer dari pusat kota.



159

Dalam mendngeapl ultimatum tersebut, lahie dug buah
instruksi vang bertentangin. Pemerintah Pusat menginstruk-
sikian agur pasukan-pasukan perjuangan, pemerintah sipil, dan
rakvat di kota Bandung mentaati ultimatum itu dan dilarang
mengadakan bumi hangus atau pengrusakan lainnyva. Akan
tetapi Markas Tertinggi TRI di Yogvakarts memerintalikian
para pejuang di Bandung agar “setiap jengkal tumpah damah
harus dipertahankan™.

Setelah kedua instruksi tersebut dipertimbangkan, akhar-
nva diputuskan bahwa kota Bandung akan ditinggalkan dan
dibumihanguskan, agar Kota tidak berfungsi bugi musuh. Untuk
melaksangkan keputusan itu, tangeal 24 Muaret 1946, kira-
kira pukul 14.00 Komandan Divisi LI, Kolonel A.H. Nasution
mengeluarkan perintah:

I Semud pegawar dan rakyat harus ke loar dari kots
Bandung sebelum pukul 24.00 _

2. Semugn kekupatan bersenjata melakukan bumi hangus
terhadap semuo bangunan vang ada:

3. Sesudah matahari terbenam, kedudukan miisub di se-
belah utars rel Kerets api supaya diserang oleh parm
pejuang yang ada di daerah utara simbil sedapat mung-
kin melakukan burmi hangus. Begitu puls dari selat-
an harus melakukin penvoesupan ke utara schaghi se-
rangan perpisahan,

4. Pos komande dipindahkan ke Kulalet (Kecamutan
Pameungpeuk. Kabupaten Bandung).

Dalam pada itu, Majelis Persatuan Perjuangan Priamgan
MP3) mengelunrkan instruksi yang senada dengan perintah
tersebul di s Perintah-perintah  tersebut  disambut  baik
oleh para peiuang dan rikyadl di kota Bandung Selanjultnva
MP3  mengadakan  perundingan  rencuna  pembakaran Kot
Bandung dan pengungsian. Hasilnya dilaporkan kepada Koo
mundun Divisi 111 berupa pembagun tuwms pembumihangus
an. Dingmit dan bahan-bahan peledak Jainnva akan dipasang
pada tempat-tempat din gedung-gedung tertentu vang diper-
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Kirikan' akan digungkan oleh pihak musuh. dan pada kubu-
kubu pertahanan, Pada gedung yang terletak di sudut barat
dari Pendopo Kabupaten Bandung dipasang dinamit besar
yang akan diledakan pukul 24.00, sebagai tandd  dimualgi-
nya bumi hangus, Daerah<laerah yang direncanakan untuk
pengungsian ialah Ciparay, Soreang, Bamjuran. Kertasari, Garut,
dan Tasikmalaya.

Menjelang sore, pesawat tempur Sekutu (Inggris) mengi-
tari doaerali koth Bandung menyebarkan pamflet-pamilet ber-
ist ultimatum, Sementara itu, aparat pemerintah sipil dan rakyat
herangsur-angsur meninggalkan kota Bandung menuju daerah
pengungsian. Pada pihak lain, para pejuang mempersiapkan
tugas masing-masing. antarn lain  pemasangan bahan-bahan
peledak pada tempat-tlempat yvang telah ditentukan.

Beberapa jam menjelang tengah malam suasang di dalam
kow Bandung sunggih mencekam. Orang-oring yang masih
tingeal di dalam kota adalah para pejuang vang akan melakukan
bumi hangus dan sejumlah kecil rmakyat yang bersiap-siap untuk
mengungsi. Ternyata pelaksanaan bumi hangus berlangsung
lebih cepat dari rencana semula. Pukal 21.00 terjadi ledikan
duahsyat dari sudut barat areal Pendopo Kabupaten Bandung
Hupanya para pejuang yang bertugas meledakkan gedung di
tempat itu tidak sabar menunggu sampa pukul 24.00. Setelah
peristiwa itu, ledakan dan kobaran api susul-menyusul di bebe-
rapa tempat, spert! di stasiun kereta apl. cirovom. Tegallega
utara, sepanjang Jalan Oto Iskandar di Nata sekarang, Andir,
Cibadak, Kopo, Situy Aksan, Situ Saeur, Babakan Cuamis, Ko-
sambi, Cikudapateuh, Cicadas, dan lain-lain. Akibat kebaran
api yvang membakar sebagion kota Bandung itu, warna lagit
di atns daerah kota Bandung menjudi merah-bara. Padh tengah
malam tanggal 24 Maret 1946 kota Bandung dapat dikatukan
kosong dari mannsis. Bandung menjadi lautan upi.

Pembumithangusan itu tidak hanya dilakukan oleh anggota
TR1 dan pasukan perjuangan lainnya, tetapi sebagian rakyat
pun turut melakukannya, bahkan ada orang yvang membakar
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rumahnya sendiri. Hal ini menunjukkan keiklasan mercka
dalam perjuangan membela tanah airnya.

2.14.5 Monumen Pahlawan Toha

21451 Keterangan Monumen

Monumen Pahlawan Toha terletak di Dayeuh Kolot, ku-
rang lebih 11 km di sebelah selatan kKota Bandungz. Monumen
i1 Berupa tugu tembok, terdiri atas tign bagian., Bagian dasar
adalah tembok bujur sangkar berumpak biza, dengin lebar
trap masing-masing 30 ¢m. Bagian kedua berupa tembok persegi
setinael kurang lebih 60 cm. lebar 75 em. Bagian Ketiga adalih
tugy berbentuk piramid dengan tingg kurang lebih 2 meter.
[0 atasnya ditancapkun sebuah bom dengan moncong menga-
rah ke bawah.

Pada hagian muka tembok persegi terdapat tulisan

TUGU PAHLAWAN
“TOHA-CS"

Gugur tgl. 11 - Juli — 1946
Disinilah Toha dan Kawan-kawannya Berjibaku
Mengharncurkan Musuh R.L

I3 untas tulisan terdapal gambar sebual bintang. Tulisan itu
Jiapit olel gambar setangkai padi di sebelah kanan dan gambar
rangkainn tiga kelopak kapas di sebelah kiri tulisan. Tangka
padi dan kapas dihubungkan dengan sehelai gambar pita ber-
tulisan tanggal 10 Nopember 1957, vaitu tanggal diresmikan-
nya tugu tersebut.

Keseluruhan tugu tersebut berdiri Jdi atas lantai tembok
persegi. D1 sekelilingnya diberi pagar besi dan pilar tembok
herumlah 12 buah.

21452, Peristiwa Perjuangan

Seteluh kota Bandung menjuds “lautan api”, pertahanan
TRI pindah ke sebelah selatan kota Bandung, yaitu ke daerah
Kululet, Kecamatan Pameungpeuk, Kabupalen Bandung, Ma-
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jelis Persatuan Perjuangan Prigngan (MPPP) yang mengkoor-
dinasi badan-badan dan lasykar-lasykar mkyat di luar TRI,
bermarkas di sebelah selatan Daveuh Kolot (sekarang Bale
Endah).

Sementars tentars Inggris dan NICA dibunty oleh be-
kas tentara Jepang dan sejumlah orang Cina mengadakan se-
rangan ke luar kota Bandung, TRI bersama-sama lasykar rik-
vial pun melikukan serangan gerilva terhadap kedudukan mu-
suh di dalam Kota Bandung dan pertahanan musuh di tempat
lainnys. Pada tanggal 10 Juli 1946, MPPP memerintahkan ke-
pada 11 oprang pemuda pejuang dari BBRI1, Pangeran Papak,
dan Hisbullah untuk menghancurkan gudang mesiv milik
Jepang vang telah dikuasai oleh NICA. Gudang mesiu itu ter-
letak kirakira 200 meter di sebelah timur jembatan Cita-
im (Dayeuh kolot). Ke-11 pemuda itu mlah Moh. Toha,
Jojon, Sumantri. Uju, dan Mu'in dari BBRI: Akhmad, Memed
dan Wakri dari barisan Pangeran Papak: Ramdan, Warta, dan
Idas dari Hisbullah,

Pady pukul 22.30 mereka telah berada di seberung su-
ngai Citorum  Sebelah selatan, Sctelall menvelidikl keadaan
i sekitar daerah itu, pukul 03,00 dinihari mereka menye-
berang ke sebeluh utara Supgan Citarum,. kemudan bergerak
ke arah godang mesiu. Sungguh malang., pemoda Ramdan
menyentuh ranjau sehinges meledak. Akibatnye iz gupur se-
ketika dan beberapa temannya lukia-luka,

Ledaukan ramjau itu Kemudian disusul oleh tembukan
tembakan gencar dari pihak musuh yvang menduduki gudang
mesis. Oleh karena itu. pasakan Moh. Toha terpaksa mundur
sambil membawa jenazah yang gugur. Akan tetapi Moh. Toha,
walaupun pahanva terluka, terus bergerak mendekati gudang
mesiu. 1o bertekad untuk berjibuky meledakkan gudang mesiu
tersebut. Dengan tekad itu Moh. Tohu akhirnya berhasil sampai
ke gudang mesiu. Pukul 12.30 tongeal 11 Juli 1946 terdengar-
lah letusan dahsyat. Gudang mesiv di Dayeuh Kolot yang ber-
isi beribu-ribu ton bahan/alat peledak milik musub hancur ber-
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sama pugurmys Moh, Toha, Seluin itu pihak musuh yang men-
jugs pudang mesiu tercatdl 18 orang tewas dan sjumlah per-
lengkapan perang Jamnya hancur. Ledakan gudang mesiu itu
demikian dahsyatnya sampai terdengar dalam radius Kurnng
lebsih 70 km dari Daveuh Kolot.

Untuk mengenang peristiwa itulah Pemerintdh Kabupa-
ten Bandung mendirikan Monumen Pahlawan Toha di Daveuh-
Kolot vang diresmikan pada peringaton Hary Pahlawan 10
Nopember 1957,

2.14.6. Monumen Perjuangan Rawayan

2.14.6.1. Keterangan Monumen

Monumen perjuangan Rawayan pernah didirikan sebany ak
dua kali. Pertama. monumen vang didinkan pada tahun 1979
dun berlokasi di dekat tempat peristiwa perjuangannyvi ter-
fadi,  yaitu 0 dekat jembiatan Rawayian yang menghubung-
Kan desy Kiangroke dan dess Cangkuang. termasuk Kecamatan
Bandung, Kabupaten Bandung. Monumen i telah ditidakan
tnhun 1981, kuarenn lokasinya sempit. Kedua, monumen itu
terletak herdampingan dengan bangunan Sekolah Dasar Marg-
hunp di depan lapangan sepak bola. (sekarang desa Kiangroke
dimekarkan menjadi dua desa, yaitu desa Kiangroke dan desa
Margahurip). Monumen ini didirikan pada tahun 1981

Inosiatil wntuk membangun Monumen Perjuangan Rawa-
yvan datang dan pimpinan desa dan para tokoh penuangin’4§,
dest Kungroke, Imisiatil terscbut timbul, karena di temipat-
tempat Jain telah berdirt monumen uhlul memperingiti poris
tiwa penjuangan'45, padahal di dess itu sendini tenaili peris-
tiwa vang tidak kalah heroiknva, Sebenarnya masmatif ity
timbul pada bulan April 1971, Pada tanggal 21 Aprnil 1971 dia-
dikanlal musyawirall di baldi dess Kangroke anthrn pime
pingn pemertntaban desa dengan para veleran pejuang 45 yang
bermda i desg ito untuk meémbicarakan rencana pembangun-
an monumen perjuangan itu. Rencana tersebut direstui oleh
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Camut Banjaran ling Kartawiguna. Pada waktu itu yang men-
judi Kepala Desa Kiangroke ialah Ikim Sutarmun.

Pembangunan monumen pertama mulai dikegakan pada
tanggal 21 Nopember 1979, Pekerjaan itu dapat dimulai ber-
kKat tersedianya dann sebonvak Rp. 4500000 vung berssal
duri kas desa dan sumbangan dari Persatuan  Purtawiriwan
ABRI (Pepabri) desa Kinngroke, Peresmian monumen ini
dilnkukan pada akhir tahun 1979

Pembangunan monumen kedua mulit dikerjakun pada
hari Kamis tanggal 28 Oktober 1981, bertepatan dengan peri-
ngatan Hari Sumpah Pemuda. Biayva pembangunannya sebesar
Rp. 200.000.00 berasal don kas desa dan swadaya masyarakat
desi Kinngroke. Monumen imi didirikan di ates tanal seluas se-
kitar 50 m2. Letak monumen ini, berbatasan dengan lapangan
sepuk bola dan berada di pinggir julin yang mudah dikunjungi;
schinges memungkinkan memben kemudahan dan keleluasan
bugi kepentingin upocara pada peringatan hari-hari bersejarah,
Hal ini pula yang menjadi alasan mengapa bangunan monumen
pertama diganti dun dipindahkan meénjadi monumen kedun se-
perti yang sekaring dipergunakan,

Monuwmen kedua ity berdiri di atss tangh berukuran
6,40 m dan 5,30 m serta ditambah bagian yuang berupa tang-
ga pintu masuk schanyak 8 buah. Tanah seluas ity dipagari
oleh pagar besi vang dihubungkan dengan rantai hesi seting-
gi 1,50 m. Bangunan monumen ilu sendiri berukuran 090
m panjang, 0.80 m lebar, dan 1,90 m tinggi, tidak termasuk
tingei besi yang melambangkan bambu runcing dan peluru-
peluru kanon, Bangunan itu terbuar dari tembok yung me-
rupakan campuarmn paswr, Kapur, batu, dan semen. Bagian
Tugrnya dicat berwarng hitam, putih, dan kuning:

Pada bagian depan biangunan monumen yang menghadap
ke lapangan (timur) terdapat prasasti yang berbunyi:

"Tugu Peringatan

Telah gugur 43 kesatria

Pahlawan Bangsa ketiks mempertahankan kemerdekaan
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melawan tentara Belanda di sekitar sasak Rawayan pada
hari Senin tangeal 26 - 8- 1946,
28 Ramadhan 1365

dan i bawahnya tertera angka tahun 1946 dalam ukuran be-
sar. Jelas, prasasti itu menyatakan data tentang peristiwa per-
juanpan vang pernah tenadi dan diabadikan pada monumen ter-
sehul

Pada bagian belakang monumen itu tertera pula pra-
sastl vang bunyi teksnya sama dengan teks prasasti di ba-
gin depan monumen. Diatas teks prasasti itu terdapat teks lain
viang berbunyi "mulsi dibangun tangea) 28101981 hari
Kamis. tgl. | Muharam 1402 H". vang menunjukkan saat -
mulainva monumen tersebut dibangun.

Padit Dagian atas bangunun monumen dipasang tang
besi bulyl sebanyak 10 buab, terdir atas 5 buah yang baginn
atasnya runcing dan berukuran lebih hesar yang melambangkan
bamibu runcing sebagai senjata vang digunakan pada masa per-
Iangan revolusi kemerdekaan (1945-1950) dan 5 buah vang
berukuran lebih kecil, tapi lebih panjung dan pada bagian ata-
nvi terdapat bekas peluru mortir sebagai lambang senjatu
vang dipergunakan oleh tentara Belanda,

Motumen Peguangan Rawayan didirikan dalam rangha
mengabadikan peristiwa pertempuran antara pasukan perju-
angan Republik Indonesia dengan serdadu Belanda di sekitar
rembatan Rawayan vang terletak di kampung Pataruman,
desa Kiangroke, kecamatan Banjaran pada tanggal 26 Agustus
1946, Dulam peristiwa tersebut 43 pejuang gugur,

2.14.6.2. Peristiwa Perjuangan

Penistiwa pertempuran di sekitar jembatan Rawavan itu
merupakan rangkaian dan peristiwa Bandung Lautan Api
Peristiwa Bandung Lautan Api sendin yang terjadi pada tang-
gal 24-25 Maret 1946 mengakibatkan kota Bandung dikosong-
kan dari kekuatan kaum perjuangan sejauh 11 km dan pusat
kota dan sckaligus dibumihanguskan oleh kaum pejuang karena
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tidak rela diduduki oleh musuh dalam keadaan utuh. Dengan
demikmn, selanjutnya kekuatan kaum perjuangan berkedud uk-
an di luar kota Bandung termasuk di daerah selutan Bandung.

I dacrah Bandung Selatan pasukan perjuangan terdiri
atas pasukan TNI dan beberapa pasukan Lasykar Perjuangan
yang terhimpun dalam Majelis Persatuan Pegjuangan Priang-
an (MPPP). MPPP bermarkas di Bale Endah Ciparay,

Jembatan Rawayan yang terletak i atas Sungai Cisang-
kuy menghubungkan desa Kiangroke dengan desa Cangkuang
{kecamatan Dayeuhkolot), termasuk berada di doerah garis
demorkasi yang memisahkan antara rempat Kedudukan ser-
dadu Belanda dengan pasukan perjuangan RL Daecrali sebelah
ulara Sungai Cisangkuy dan Sungai Citarum merupakan dae-
rah kedudukan serdadu Belanda, sedangkan doerah sebelah
selatan kedua sungai itu termasck daernh kekuasaan pasukan
perjuangan RL

Walaupun tempat kedua pihak vang bermusuhan telah
ditentukan dalam suatu kesepakatan, namun korena pada
dasarnya bangsa Indonesin tidak mau dijajah lagi. maka ben-
trokan senjata antara kedua pihak itu tak dapat dihindari
ligi. Kaum perjuangan yang dipelopori oleh pasukan TNI
sering melancarkan serangan dalom rangka perang gerilya ter-
hadap serdadu Belanda, misalnya meledakan gudang senjata
di Dayeuhkolot oleh kesatoan kecil pimpinan Meh, Toha
pada tangeal 11 Juli 1946, Sebaliknyi, serdadu Belanda pun
sermg menerobos garis demarkasi dan membombardir dacrah
kedudukan pasukan RI, misalnya, pada tanggal 31 Juli 1946
serdadu Belanda menerobos garis demarkasi sepanjang Sungal
Citarum dan kemudian menguasal kota Banjaran selama 8 jam.

Banjaran dan Dayeuhkolot memang merupakan ducrah
ajang pertempuran, kurena merupakan dgerah perbatasan ga-
ris demarkasi antarm kedodukan pasukan peruangan R1dengan
kedudukan serdadu Belanda. Sustu waktu kesatuan perjuangan
RI1 menverobot ke daerah pendudukan serdadu Belanda, tapi
di waktu lamm serdadu Belanda memasuki daerah kedudukan
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pasukan perjuangan. Oleh karena itu, |ika ada pasukan yang
berida di daerab i harus selalu waspada dan sinp sedin meng-
hadapr musub sewakivswaktu. Demikian pula  tugas maia-
matn memainkan peranan penting dalam mengamatl gerakan
musuh dan menvampaikan informasi kepada pasukan sendir
Sejumbah pasukan dari kedua belah pihak sering keluar masuk
duerah ini untuk memperlihatkan kekussaan mereks utau men-
jehak pahak lawan.

Demikianlah, pada hari Senin pada tanggal 28 Rama-
idhan |365 Hijrivah vang bertepatan dengan tanggal 26 Asus
tus 1946 sejumlah pasukan pefjuangan yvang terdiri atas bebe-
rupa kesatpan, seperti kesatpan TRIKA pimpinan Kapten
Kadarusno, kesatuan Polisi Tentara pimpinan Kapten Ganda-
wiayd, melintas ke daerah sekitar Jembatan Rawavan. Mere-
ka benalan mengikuti pematang sawah. Mereka nidak tahu
bahwa di sekitar tempat itu telah ada pasikan Belanda yuang
bersenjata lengkap dan siap sedia menghadang mercka. Agak-
nya, serdadu Belanda mengetahui bahwa pada waktu itu pasuk-
an penuangan akan melewati daerah itu sehingga pada waktu-
nya mercka telnh sSiap menyerang pasikon perudngan tanpa
diketihui pihak lawan.

Sekitar pukul 08,00 pagi terdengariab rentetan bunyi
temibakan  yang disambut dengan rentetan bunyi tembakun
lainnya. Pertempuran pun tergadilah beberapn waktd lona-
nya

Ternyata beberapa saat sebelom  terjadi pertempurun,
serdadu Belanda berhasil mengepung lokast pasukan peruansin
Kareny itu, wilaapun semug angeoty pasukan  perjuaniean
dengun  gagah berani meladeni serangnn  serdadu  Belanda.
mamun akhirnya mereka tak herdava. Banyak di antara me-
reko pugur di medan tempur. sebagian lagi berhasii melojos
kun iiri.

Cukup lnmi setelah pertempuran teridic tak sy ving
berant mendekati Ke tempat pertempuran itu, Karena pendu-
duk sckitarnya, terutama Koum lelaki. segéra melarikan Jiri
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dan bersembunyi di tempat-tempat perlindungan begitu men-
dengar rentetan tembakan itu, Merekn takut keluar dani tempat
persembunyfanny. -

Setelah tersiar berita bahwa banyvak mayat bergelim-
pangun di sawah dekat Jembatan Rawayan, barulah ada bebe-
rapa orang yang berani ke loar rumah dian bermaksud meno-
long korban pertempuran, itupun umumnya kaum ibu. Ibu-
ibu penduduk Kampung Pataruman Desa Kiangroke, kampung
vang paling dekat ke lokasi pertempuran, yang paling dahulu
menddtangl tempit korban, antard lain Sukesih, Eras, Dor-
sih. Dengan penuh rass kemanusinan dan pengabdian mereka
mengangkat mavat pejuang satu demi satu dari tengah sawah
kemudinn di bawah ke perkampungan. Karena tidak ada alut
untuk mengeotong mayatl itu, maka tangen dan badodon (alm
menangkap ikan yang terbuat dari bambu) digunakan sebagai
alat pengangkutanya. Ternyata korban yang gugur dan peju-
ang itu begumlah 43 orang. Pada umumiva para pejuang ving
gugur tersebut masih muda belia, berusia sekitar 20 tahun.
Baguan terbesar dari merska berasal dan pasukan TRIKA.
Mayat mercka kemuodian dikumpulkan di Balai Desa Kiangroke
dan markas TRI di kumpung Targu (Desa Kinngroke). Esok
harinya mayat mercka diangkut dengan treuk PKKB ke Panga-
lengan untuk dimakamkan di Ciwidara dan Cinere.

Dari 43 korban itu ada 16 orang vang diketahioi nama
dan asal kesatoannya. Mereka adalah Suparman. Rasdi. Unus,
Idi. Omon, Emjo, Iding. Uding. Pepe. Sumar, Adung, Ayub.
lyas, dan Haris yang berasal dari kesatuan TRIKA . Enung yang
berasal dari kesatuan Polisi Tentara (PT), dan H. Sarbini yang
berasal dari masyamkat setempat. Kecuali H, Sarbini, pam pe-
juang lninnyva bukanlah penduduk desa tersebut. Ada yang me-
nmitdkan, kebanyakan dari mereka berasal dari Tasikmalava.
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